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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai moral di SDIT Luqman 
Hakim Internasional (LHI) dan menjelaskan program-program sekolah dalam praktik 
pendidikan karakter SDIT LHI. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
ialah kepala sekolah, lima pendidik, dan sepuluh peserta didik. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrumen utama adalah 
peneliti dengan alat bantu berupa pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan yakni model Miles dan Huberman meliputi reduksi 
data, penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 
sumber data. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Nilai moral dalam praktik 
pendidikan karakter terangkum dalam “Seven Strands Of The Curriculum” yakni 
tujuh potensi dasar karakter SDIT LHI. Nilai moral yang nampak dari “Seven Strands 
Of The Curriculum”antara lain spritual, jujur, mandiri, kerja keras, disiplin, tanggung 
jawab, cinta tanah air, kreatif, rasa ingin tahu, semangat, bersahabat/komunikasi, 
menghargai prestasi, gemar membaca, peduli lingkungan dan peduli sosial; 2) 
Program sekolah dalam praktik pendidikan karakter yakni Baca Tulis Hafal Cinta Al-
Qur’an (BTHCQ); One Day One Ayah; Habit Training “Sholat Dhuhur Berjamaah”; 
Duha bersama; Market Day; Outing and Fieldtrip; Reading Group; Morning 
Motivation; Kantong Syurga; Bank Sampah; Senam Pagi dan Renang; Upacara dan 
Pramuka. Faktor pendukung pendidikan karakter yakni sarana dan prasarana sekolah 
yang cukup. Faktor penghambat adalah kurangnya dukungan orang tua terhadap 
program sekolah. Upaya yang dilakukansekolah adalah melakukan pertemuan rutin 
dengan para orang tua  melalui komite sekolah dan komite kelas. 
 
Kata kunci: nilai moral, praktikpendidikankarakter, SDIT Luqman Hakim  
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perkembangan hidup manusia pendidikan menjadi salah satu bagian 
terpenting. Pendidikan telah ada sejak manusia itu ada. Pendidikan dari sisi 
sosiologis dapat dipahami sebagai serangkaian upaya masyarakat dalam rangka 
mewujudkan kualitas anggota-anggotanya agar dapat menjadi manusia dewasa 
(Arif Rohman, 2009:2). 
Dalam pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (Sisdiknas,2006:5). 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam membangun sebuah 
kemajuan bangsa. Bangsa yang hebat adalah bangsa yang memiliki sumber daya 
manusia yang berkualitas yang dapat memanfaatkan sumber daya alam dengan 
sebaik-baiknya untuk kebaikan hidup orang banyak. Kualitas sumber daya 
manusia tidak diperoleh secara instan. Manusia yang berkualitas lahir dari proses 




masa anak-anak, remaja, dewasa dan akhirnya menjadi manusia yang produktif 
untuk manusia lain. Oleh karena itu banyak negara bersaing untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dalam negeri mereka masing-masing. 
Indonesia adalah salah satu negara yang juga ingin membentuk masyarakat 
yang berkualitas. Hal ini selaras dengan Pasal 31 UUD 1945 yang dibuat oleh 
pemerintah sebagai usaha membentuk manusia yang berkualitas. Dalam pasal 31 
UUD 1945 menyatakan bahwa (1) setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan; (2) setiap warga negara berhak wajib mengikuti penidikan dasar dan 
wajib membiayainya; (3) pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta 
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa; (4) memprioritaskan 
anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen dari anggaran dan 
pendapatan belanja negara serta dari anggaran pendapatandan belanja daerah 
untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional; (5) serta 
pemerintah memajukan ilmu dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai 
agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat 
manusia (Republik Indonesia, 2010:23).  
Zaman globalisasi saat ini secara tidak sadar telah melunturkan nilai-nilai 
pendidikan. Beberapa kasus kriminal di Indonesia sebagian besarmuncul dari 
orang-orang berpendidikan. Terkhusus dalam dunia pendidikan, tindakan-tindakan 
itu antara lain plagiat, meningkatnya tawuran antar-pelajar, serta bentuk-bentuk 




(bullying), kecenderungan dominasi senior terhadap yunior, dan kekerasan pada 
peserta didik telah menurunkan nilai moral bangsa ini. 
Menurut Ketua Komisi Perlindungan Anak Indonesa (KPAI) pada 2004 
kekerasan pelajar mulai umur 9-20 tahun yang dilaporkan ke kepolisian meningkat 
20 persen pada 2013. Sementara itu, hasil survei KPAI di sembilan provinsi, yaitu 
Sumatera Barat, Lampung, Jambi, Banten, Jawa Tengah, DIY, Jawa Barat, dan 
Kalimantan Timur, dengan total responden 1.026 siswa, menyebutkan masih 
tingginya kekerasan pada siswa. Berdasarkan data kekerasan tersebut, jelas 
pendidikan saat ini belum mampu menjadi wahana humanisasi siswa. Pendidikan 
seharusnya menjadi ruang menyemai humanisasi, namun pada realitanya siswa 
menjadi wahana melanggengkan kekerasan (bullying) dan ketidakmanusiawian. 
(http://sinarharapan.co/news) – (Agus Wibowo, 2014) 
Hal ini menunjukkan masyarakat belum mampu bertanggung jawab atas 
perilakunya dalam hidup bersama. Secara ideal masyarakat diharapkan mampu 
menjalankan aktivitas kehidupannya sesuai dengan nilai-nilai pendidikan yang 
diperoleh selama proses belajar di lembaga pendidikan baik formal, non formal 
maupun informal. Pendidikan pada hakikatnya memiliki dua fungsi yakni transfer 
of knowledge (transfer pengetahuan) dan transfer of value (transfer nilai). 
Nilai-nilai pendidikan yang biasa dikenal masyarakat luas adalah nila-nilai 
seperti religius, kesopanan, toleransi, kehormatan, kejujuran, bertanggung jawab, 
bekerjasama dan lain sebagainya merupakan hal yang utama dalam proses 




menggunakan ilmu yang mereka miliki secara bertanggung jawab dan bermanfaat 
bagi orang lain. Mundurnya nilai moral peserta didik yang berdampak pada 
buruknya karakter masyarakat saat ini merupakan pekerjaan rumah bagi 
pemerintah dan masyarakat. 
Pendidikan karakter sangat erat dengan nilai moral. Nilai moral merupakan 
bagian terpenting untukmembentuk peserta didik yang berkarakter. Untuk itu 
Kementrian Pendidikan Nasional dengan cepat menanggapi permasalahan 
kemunduran nilai moral peserta didik ini dengan memunculkan konsep pendidikan 
karakter bagi setiap jenjang pendidikan di Indonesia. Untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan karakter, Kementrian Pendidikan Nasional dan 
Kebudayaan sejak tahun 2010 melalui situs Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 
banyak mempublikasikan kebijakan Kemendiknas tentang pendidikan karakter, 
diantaranya adalah tentang Grand Design Pendidikan Karakter yang memuat 
tentang Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter bangsa 2010-2025, Desain 
Induk Pendidikan Karakter Kementrian Pendidikan Nasional, serta Tahapan, dan 
Prioritas Pendidikan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025. (Muchlas Samani, 
2013:8) 
Pendidikan karakter menurut Grand Disign kementrian pendidikan 
nasional menerangkan, bahwa pendidikan karakter melalui beberapa tahap. Tahap-
tahap pendidikan karakter tersebut antara lain (1) Tahap Mengetahui, (2) Tahap 
memahami, (3) Tahap membiasakan, (3) Tahap meyakini, (4) Tahap melakukan 




diperjelas kembali dalam sistem pendidikan di sekolah-sekolah yakni melalui 
kegiatan belajar mengajar, kemudian membentuk budaya sekolah (kegiatan 
kehidupan keseharian di satuan pendidikan), kemudian terimplementasikan dalam 
kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan keseharian di rumah dan masyarakat. 
Mendidik masyarakat bermoral telah menjadi agenda pembaharuan sistem 
pendidikan. Kesejahteraan masyarakat merupakan basis utama lahirnya 
masyarakat bermoral, dan keperkasaan bangsa dalam membela negara merupakan 
fondasi keamanan dan ketentraman masyarakat. Apabila nilai moral tersebut dapat 
terimplementasi dengan baik oleh peserta didik maka bangsa ini akan melahirkan 
generasi yang cerdas dan bermoral yang dapat memajukan bangsa.(Sudarmawan 
Danim, 2003:66) 
Pentingnya nilai moral terhadap pembentukan karakter bangsa 
Indonesia,menuntut adanya inovasi dalam praktik pendidikan karakter untuk 
menginternalisasikan nilai moral kepada peserta didik di semua jenjang 
pendidikan baik pendidikan formal, non formal maupun informal. Pada dasarnya 
dari semua lembaga pendidikan memiliki keterkaitan secara holistik dalam 
membentuk karakter peserta didik sesuai nilai moral yang diharapkan. Secara 
khusus pendidikan formal saat ini telah diberikan kesempatan seluas-luasnya oleh 
pemerintah untuk bisa mengembangkan nilai moral di lembaga sekolah masing-





Salah satu sekolah yang mempraktikan pendidikan karakter dengan intensif 
adalah Sekolah Dasar Islam Terpadu Luqman Hakim Internasional atau biasa 
dikenal dengan sebutan SDIT LHI Yogyakarta. SDIT LHI berupaya untuk 
meningkatkan pendidikan yang bermutu sebagaimana diamanatkan oleh Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Lembaga sekolah yang baru saja berdiri kurang lebih enam tahun ini 
memang berbeda dengan sekolah lainnya. Kemandirian sekolah terlihat pada 
beberapa aspek sistem sekolah. Salah satunya pada kurikulum pendidikan sekolah 
LHI. Asal muasal nama Luqman Hakim terinspirasi dari sumber pedoman hidup 
umat Islam yakni Al-Qur’an tepatnya dalam surat Luqman. Kisah Luqman adalah 
kisah yang banyak mengandung nilai pendidikan karena Luqman merupakan 
seorang ayah yang terus menanamkan pendidikan nilai dan moral pada anaknya 
yang ditujukan pada Tuhan yakni Allah SWT untuk selalu beriman pada-Nya.  
Keunggulan sekolah SDIT LHI ada pada visi dan misinya. Secara singkat 
SDIT LHI memiliki cita-cita mulia yakni mencetak generasi yang secara moralitas 
dan karakter kuat sehingga sistem pendidikan yang dibentuk lebih pada 
penanaman nilai yang terimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari peserta 
didik. Peneliti tertarik melakukan penelitian di SDIT LHI ini karena dalam 
menanamkan nilai moral yang sesuai dengan visi dan misi sekolah, SDIT LHI 
memadukan beberapa kurikulum dalam praktik pendidikan karakter.Kurikulum 
yang dipadukan adalah National Curriculum UK dan kurikulum Indonesia serta 




Dawud Tauhidi. Konsep Dawud Tauhidi disini merupakan ilmu yang saling 
integral (tidak terpisah-pisah) yang bersumber pada 1 sumber yakni Allah 
sehingga ketika peserta didik belajar maka hasilnya adalah peserta didik mampu 
mengenal dan mengesakan Tuhannya yakni Allah SWT. Harapan sekolah dengan  
mereka yang mengenal dan mengesakan Allah adalah bertambah rasa keimanan 
mereka kepada Allah SWT. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan “Nilai Moral dalam Praktik Pendidikan Karakter 
di SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasikansebagai berikut : 
1. Banyaknya masalah anak-anak di zaman globalisasi seperti plagiat, 
meningkatnya tawuran antar-pelajar, serta bentuk-bentuk kenakalan remaja 
lainnya terutama di kota-kota besar, pemerasan/kekerasan  (bullying), 
kecenderungan dominasi senior terhadap yunior, dan kekerasan pada peserta 
didik yang telah menurunkan nilai moral bangsa ini. 
2. Masyarakat terdidik yang belum bertanggung jawab atas perilakunya dalam 
hidup bersama. 
3. Adanya demoralisasi atau kemunduran nilai moral peserta didik yang 




4. Masih jarang lembaga sekolah formal melakukan praktik pendidikan karakter 
sesuai tingkat religiuitas kepada Tuhan Yang Maha Esa yang terintegral dalam 
setiap kurikulum. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 
peneliti membatasi penelitian ini padanilai moral dalam praktik pendidikan 
karakter di SDIT LHI Yogyakarta di  luar mata pelajaran bidang studi di kelas. 
D. Rumusan Masalah 
1. Apa saja nilai moralyang terdapat dalam praktik pendidikan karakter di SDIT 
LHI Yogyakarta? 
2. Bagaimana praktik pendidikan karakter dalam program-programdi SDIT LHI 
Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan : 
1. Nilai moral yang terdapatdalam praktik pendidikan karakter di SDIT LHI 
Yogyakarta. 
2. Praktik pendidikan karakter dalam program-program sekolah di SDIT LHI 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini digunakan sebagai informasi dalam menambah ilmu pengetahuan 




2. Kegunaan praktis 
a. Bagi sekolah yang bersangkutan, hasil penelitian dapat menjadi bahan untuk 
mengembangkan praktik pendidikan karakter selaras dengan nilai moral yang 
terdapat di SDIT LHI. 
b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman, dan 


















A. Kajian tentang Nilai Moral 
 
1. Nilai Moral 
 
Dalam dirimanusia terdapat beberapa nilai. Nilai merupakan hal penting 
dalam pembentukkan kepribadian manusia karena sejatinya nilailah yang 
mendiskripsikan siapa jati diri dari manusia tersebut.  Nilai atau value (bahasa 
Inggris) atau valere (bahasa latin) berarti berguna mampu akan, berdaya, berlaku, 
dan kuat. Nilai adalah kualitas suatu hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, 
dihargai, dan dapat menjadi objek kepentingan (Sjarkawi, 2006:29). 
Menurut Sudarwan Danim (2003: 65) secara universal dan hakiki, 
moralitas merupakan aturan, kaidah baik dan buruk, simpati atas fenomena 
kehidupan dan penghidupan orang lain, dan keadilan dalam bertindak. Inilah yang 
kemudian membentuk manusia yang utuh yang mampu mempertimbangkan segala 
sesuatu dengan arif dan bijak yang bermanfaat bagi orang lain dan tidak 
mementingkan diri sendiri. 
Moralitas, moralisasi, tindakan amoral, dan demoralisasi merupakan 
realitas hidup dan ada di sekitar kita.  Ross Poole (Sudarwan Danim, 2003:65) 
terkadang konsep moralitas itu telah disingkirkan, meski tidak mungkin akan raib 
di dunia ini. Kebermaknaan itu tercermin dari keamanan, kenyamanan, 
kebersahabatan, kebertanggungjawaban, ketenangan, tanpa prasangka, kepastian 




tuntunan kita untuk hidup dalam suasana asali moral (moral state of natural) di 
mana tuntutan-tuntutan moralitas dan aspirasi-aspirasi kitasendiri terakomodasi 
secara normal di dalam hidup masyarakat. Kilpatrick dan Lickona (Zuchdi, 2009: 
10) merupakan dua tokoh pencetus utama pendidikan karakter yang mempercayai 
adanya keberadaan moral absolute, yakni bahwa moral absolute perlu diajarkan 
kepada generasi muda agar mereka paham betul mana yang baik dan benar. 
Sjarkawi (2006:31) menegaskan nilai moral mempunyai tuntutan yang 
lebih mendesak dan lebih cukup serius. Mewujudkan nilai moral merupakan 
himbauan dari hati nurani. Salah satu ciri khas nilai moral adalah timbulnya suara 
dari hati nurani yang menuduh diri sendiri sebagai sauatu hal yang terbaik, 
sehingga timbul usaha meremehkan yang lain atau terujumus memuji diri dalam 
usaha mewujudkan nilai-nilai moral itu. 
Thomas Lickona (2012:62-63) menjelaskan bahwa nilai moral meminta 
seseorang untuk melaksanakan apa yang sebaiknya di lakukan. Seseorang  harus 
melakukannya bahkan kalaupun sebenarnya seseorang tidak ingin meakukannya. 
Lickona membagi nilai moral menjadi dua kategori, yakni nilai moral universal 
dan nilai moral non universal. Nilai-nilai moral universal seperti memperlakukan 
orang lain dengan baik, serta menghormati pilihan hidup, kemerdekaan, dan 
kesetaraan dapat menyatukan semua orang dimanapun mereka berada karena kita 
tentunya menjunjung tinggi dasar-dasar nilai penghargaan dan kemanusiaan diri. 
Sedangkan nilai-nilai moral yang bersifat nonuniversal tidak membawa tuntutan 




pada agama-agama tertentu (ketaatan, berpuasa, dan memperingati hari besar 
keagamaan) yang secara individu menjadi sebuah tuntutan yang cukup penting. 
Namun, hal tersebut belum tentu dirasakan sama dengan individu lain. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa moral tidak 
selamanya berwujud sikap ataupun perilaku namun keputusan-keputusan dalam 
pikiran seseorang yang dipengaruhi oleh nilai-nilai agama, budaya, sosial dan 
ekonomi. Hal ini merupakan hasil dari pertimbangan moral di dalam pribadi 
manusia. Sehingga dimanapun seseorang bersikap dan bertindak jika ia telah 
memiliki pijakan moral yang telah diyakininya maka yang muncul adalah perilaku 
yang bijaksana tanpa merugikan hak-hak orang lain. 
2. Tingkatan Moral Masyarakat 
 
Sudarwan Danim (2003:68-69) berpendapat bahwa secara konseptual, 
moral manusia itu sendiri memiliki beberapa tingkatan moral. Tingkatan moral 
terdiri dari tiga macam, yaitu standar moral, aturan moral, dan pertimbangan 
moral. Standar moral merupakan basis pijakan atau asumsi untuk menentukan 
apakah secara moral sebuah tindakan itu diperkenankan atau tidak, baik atau tidak, 
diterima masyarakat atau tidak, bermaslahat bagi umat atau tidak. Makna lain dari 
standar moral adalah prinsip-prinsip moral dasar atau kriteria yang paling 
fundamental untuk menentukan benaratau salahnya suatu tindakan manusia di 
dalam menjalani proses hidupnya.  
Aturan moral merupakan tindakan yang dianggap benar atau salah dengan 




poligami banyak dibenci kaum perempuan. Namun demikian, tindakan itu dapat 
dibenarkan sepanjang berbasis pada niat untuk menghindari perbuatan zina. 
Karenanya awalilah pekerjaan dengan niat baik, sehingga dapat diperoleh 
kemaslahatan ganda, yaitu manfaat langsung dan manfaat kelak. 
Pertimbangan moral menurut Sudawan Danim (2003:68-69) merupakan 
evaluasi moral terhadap dimensi kepribadian sekaligus tindakan-tindakan 
seseorang baik yang bersifat umum maupun spesifik. Ada tiga tipe pertimbangan 
moral. Pertama, pertimbangan yang menunjuk kepada tindakan yang merupakan 
kewajiban moral atau tindakan-tindakan yang benar kalau diwujudkan dan salah 
jika tidak diwujudkan. Kedua, pertimbangan yang merujuk kepada tindakan-
tindakan yang merupakan larangan moral, yaitu tindakan yang salah kalau 
diwujudkan dan benar jika tidak diwujudkan.Ketiga, Pertimbangan-pertimbangan 
yang merujuk pada keadaan dapat dibenarkan secara moral, sebuah fenomena 
yang netral. 
3. Aspek-aspek Moral 
 
Lickona (1991:84) menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang 
baik (components of good character), yaitu, moral knowing atau pengetahuan 

















Gambar. 1 Komponen Karakter yang baik 
 
Anak panah yang menghubungkan masing-masing domain karakter dan 
kedua domain karakter lainnya dimaksudkan untuk menekankan sifat saling 
berhubungan masing-masing domain tersebut. Pengetahuan moral, perasaan moral, 
dan tindakan moral, tidak berfungsi sebagai bagian yang terpisah namun saling 
melakukan penetrasi dan saling memengaruhi satu sama lain dalam cara apa pun. 
4. Macam-macam Nilai-Nilai Moral 
Menurut Zubaedi (2011:72-74) Pendidikan karakter mengemban misi 
untuk mengembangkan watak-watak dasar yang seharusnya dimiliki oleh peserta 
didik. Penghargaan (respect) dan tanggung jawab (responbility) merupakan dua 
nilai moral pokok yang harus diajarkan oleh sekolah. Nilai-nilai moral yang lain 
adalah kejujuran, keadilan, toleransi, kebijaksanaan, kedisliplinan diri, suka 
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menolong, rasa kasihan kerja sama, keteguhan hati dan sekumpulan nilai-nilai 
demokrasi. 
Menurut Rich (Zuchdi, 2009:10), menjelaskan terdapat nilai (values), 
kemampuan (abilities) dan mesin dalam tubuh (inner engines) yang dapat 
dipelajari oleh anak dan berperan amat penting untuk mencapai kesuksesan di 
sekolah dan di masa mendatang. Nilai-nilai tersebut antara lain percaya diri, 
motivasi, usaha (effort), tanggungjawab (responbililty), inisiatif (initiative), 
kemauan kuat (perseverance), kasih sayang (caring), kerjasama (team work), 
berpikir logis (common sense), kemampuan pemecahan masalah (problem solving) 
serta berkonsentrasi pada tujuan (focus). 
Zubaedi menjelaskan Pendidikan Karakter Indonesia didasarkan pada 
sembilan pilar karakter dasar. Karakter dasar menjadi tujuan pendidikan karakter. 
Kesembilan pilar karakter dasar ini, antara lain: (1) cinta kepada Allah dan 
semesta beserta isinya, (2) tanggung jawab, disiplin, dan mandiri , (3) jujur, (4) 
hormat dan santun, (5) kasih sayang, peduli, dan kerja sama; (6) percaya diri, 
kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah; (7) keadilan dan kepemimpinan; (8) 
baik dan rendah hati; dan (9) toleransi, cintai damai, dan persatuan. (Zubaedi, 
2011: 74-76) 
Beberapa nilai di bawah ini merupakan deskripsi tentang nilai pendidikan 
karakter oleh Kementerian Pendidikan Nasional adalah (1) Religius, sikap dan 
perilaku yang patuh dalam melakukan ajaran agama yang dianutnya, toleransi 




lain; (2) Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan; (3) 
Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya; (4) Disiplin, 
tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan; (5) Kerja keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya; (6) Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki; (7) Mandiri, 
sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
Nilai moral (8) Demokratis, cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain; (9) Rasa ingin tahu, 
sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar; (10) Semangat 
kebangsaan, cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan; (11) 
Cinta tanah air, cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan, yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial 
budaya, ekonomi, dan politik bangsa; (12) Menghargai prestasi, sikap dan 
tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. (13) 




bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain; (14) Cinta damai adalah sikap, 
perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman 
atas kehadiran dirinya; (15) Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu 
untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya; (16) 
Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memeperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi; (17) Peduli sosial, sikap dan 
tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan; (18) Tanggung jawab, Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya di lakukan terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan 
Yang Maha Esa. 
B. Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Pendidikan Karakter 
 Pendidikankarakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral, 
karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-salah, 
tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam 
kehidupan, sehingga anak/peserta didik memiliki kesadaran, dan pemahaman yang 
tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam 
kehidupan sehari-hari (Mulyasa,2011:3). 
 Sedangkan menurut Wyne (Zuchdi, 2009:10) istilah karakter dari bahasa 




pengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Wyne 
mengatakan bahwa ada dua pengertian tentang karakter. Pertama, ia menunjukan 
bagaimana seseorang bertingkah laku. Apabila seseorang berperilaku tidak jujur, 
kejam atau rakus, tentulah orang tersebut memanifestasikan perilaku buruk. 
Sebaliknya apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong, tentulah orang 
tersebut memanifestasikan karakter mulia. Kedua, Istilah karakter erat kaitannya 
dengan ‘personality’. Seseorang baru bisa disebut ‘orang yang berkarakter’ (a 
person of character) apabila tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral. Dengan 
demikian, pendidikan karakter yang baik, menurut Lickona, harus melibatkan 
bukan saja aspek “knowing the good”(moral knowing), tetapi juga “desiring the 
good” atau “loving the good” (moral feeling) dan “acting the good” (moral 
action). 
 Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan. Kemudian, nilai-nilai 
tersebut dapat diwujudkan dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. 
(Asmani, 2011:35) 
 Kementrian pendidikan karakter menjelaskan bahwa pendidikan karakter 
merupakan keselarasan dan kesatuan (holistis) antara olah pikir, olah hati, olah 




pikir dan olah hati yang mencakup proses intrapersonal merupakan landasan untuk 
mewujudkan proses interpersonal berupa olah raga dan olah 
rasa/karsa.(http://dikdas.kemdiknas.go.id) 
 Dari penjabaran tentang pendidikan karakter, maka dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan karakter merupakan usaha terencana dalam membentuk 
manusia yang baik dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, manusia 
dengan sesama manusia, dan manusia dengan makhluk lainnya serta lingkungan 
tempat tinggalnya. 
2. Tujuan Pendidikan Karakter 
 Mulyasa (2011:9) mengatakan pendidikan karakter bertujuan untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan 
seimbang. Sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan 
pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak 
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 
 Penjelasan lainnya adalah dari Heritage Foundation(Tuhana Taufik.A; 
2011:93) menerangkan bahwa pendidikan karakter bertujuan membentuk manusia 
secara utuh (holistik) yang berkarakter, yaitu mengembangkan aspek fisik, emosi, 




pendidikan karakter juga dimaksudkan untuk membentuk manusia yang 
pembelajar sejati (Lifelong leaners). 
3. Metode Pendidikan Karakter 
Pola pembelajaran pendidikan karakter secara komprehensif pada dasarnya 
dapat ditinjau dari segi metode yang digunakan, pendidikan  yang berpartisipasi 
(guru, orang tua), dan konteks berlangsungnya pendidikan nilai/moral (sekolah, 
keluarga), seperti yang diutarakan oleh Kirschenbaum. Pembelajaran pendidikan 
karakter secara komperhensif dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
inkulkasi (inculcation), keteladanan (modeling), fasilitasi (fasilitation), dan 
pengembangan ketrampilan (skill building). (Zubaedi, 2011: 233-241) 
a. Inkulkasi Nilai 
Inkulkasi (penanaman) nilai memiliki ciri sebagai berikut : 
1) Mengomunikasikan kepercayaan disertai alasan yang mendasarinya. 
2) Memberlakukan orang lain secara adil. 
3) Menghargai pandangan orang lain 
4) Mengemukakan keraguan-raguan atau perasaan tidak terpercaya disertai dengan 
alasan, dan dengan rasa hormat. 
5) Tidak sepenuhnya mengontrol lingkungan untuk meningkatkan kemungkinan 
penyampaian nilai-nilai yang dikehendaki, dan tidak mencegah kemungkinan 
penyampaian nilai-nilai yang tidak dikehendaki. 
6) Menciptakan pengalaman sosial dan emosional mengenai nilai-nilai yang 




7) Membuat aturan, memberikan penghargaan, dan memberikan konsekuensi 
disertai alasan. 
8) Tetap membuka komunikasi dengan pihak yang tidak setuju. 
9) Memberikan kebebasan bagi adanya perilaku yang berbeda-beda apabila 
sampai pada tingkat yang tidak diterima, diarahkan untuk memberikan 
kemungkinan berubah. 
b. Keteladanan Nilai 
Dalam mendidik karakter sangat dibutuhkan sosok yang menjadi model 
(Zubaedi, 2011 : 234). Model dapat ditemukan oleh peserta didik dilingkungan 
sekitarnya. Menurut Social Learning Theory yang dikutip oleh Nurchaili, perilaku 
manusia diperoleh melalui cara pengamatan model, dari mengamati orang lain, 
membentuk ide dan perilaku-perilaku baru, dan akhirnya digunakan sebagai 
arahan untuk beraksi. Sebab seseorang dapat belajar dari contoh apa yang 
dikerjakan orang lain, sekurang-kurangnya mendekati bentuk perilaku orang lain, 
dan terhindar dari kesalahan yang dilakukan orang lain. 
Ada tiga macam model: live model, syimbolic model, dan verbal 
description model. Live model adalah model yang berasal dari kehidupan nyata. 
Syimbolic model adalah model yang berasal dari perumpamaan. Verbal description 
model adalah model yang dinyatakan dalam suatu uraian verbal. Model-model itu 
mencakup behavioral model untuk performa yang kasamata, dan cognitive model 




Untuk dapat menggunakan strategi keteladanan nilai, ada dua syarat yang 
harus dipenuhi. Pertama, guru atau orang harus berperan sebagai model yang baik 
bagi para murid atau anak-anak. Kedua, anak-anak harus meneladani orang-orang 
terkenal yang berakhlak mulia, misalnya Nabi MuhammadSAW. 
c. Fasilitasi  
Inkulkasi dan keteladanan mendemontrasikan kepada subjek didik cara 
yang terbaik untuk mengatasi berbagai masalah, sedangkan fasilitasi melatih 
subjek didik mengatasi masalah-masalah tersebut. Bagian yang terpenting dalam 
metode fasilitasi ini adalah pemberian kesempatan kepada subjek didik. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh subjek hidup dalam pelaksanaan metode fasilitasi 
membawa dampak positif pada perkembangan kepribadian karena hal-hal sebagai 
berikut : 
1) Kegiatan fasilitasti secara signifikan dapat meningkatkan hubungan pendidik 
dan subjek didik. Apabila pendidik mendengarkan subjek didik dengan 
sungguh-sungguh, besar kemungkinannya subjek didik mendengarkan pendidik 
dengan baik. Subjek didik merasa benar-benar dihargai karena pandangan dan 
pendapat mereka di dengar dan dipahami. Akibatnya, kredibilitas pendidik 
meningkat. 
2) Kegiatan fasilitasi menolong subjek didik memperjelas pemahaman. Kegiatan 
ini memberikan kesempatan kepada subjek hidup untuk menyusun pendapat, 
meningkatkan kembali hal-hal yang perlu disimak, dan memperjelas hal-hal 




3) Kegiatan fasilitasi menolong subjek didik yang sudah menerima suatu nilai, 
tetapi belum mengamalkannya secara konsisten, meningkat dari pemahaman 
secara intelektual ke komitmen untuk bertindak. Tindakan moral memerlukan 
tidak hanya pengetahuan tetapi juga perasaan, maksud, dan kemauan. 
4) Kegiatan fasilitasi menolong subjek didik berpikir lebih jauh tentang nilai yang 
dipelajari, menemukan wawasan sendiri, belajar dari teman-temannya yang 
telah menerima nilai-nilai (values) yang diajarkan, dan akhirnya menyadari 
kebaikan hal-hal yang disampaikan oleh pendidik. 
5) Kegiatan fasilitasi menyebabkan pendidik lebih dapat memahami pikiran dan 
perasaan subjek didik. 
6) Kegiatan fasilitasi memovitasi subjek didik menghubungkan persoalan nilai 
dengan kehidupan, kepercayaan, dan perasaan mereka sendiri. Karena 
kepribadian subjek didik terlibat, maka pembelajaran menjadi lebih menarik. 
d. Pengembangan Keterampilan Akademik dan Sosial 
Ada beberapa ketrampilan yang diperlukan agar seseorang dapat 
mengamalkan nilai-nilai yang dianut sehingga berperilaku konstruktif dan 
bermoral dalam masyarakat. Ketrampilan ini antara lain berpikir kritis, berpikir 
kreatif, berkomunikasi secara jelas, menyimak, bertindak asertif, dan menemukan 
resolusi konflik, yang secara ringkas disebut ketrampilan akademik dan 
ketrampilan sosial. Dua dari ketrampilan akademik dan ketrampilan sosial ini yaitu 
ketrampilan berpikir kritis dan ketrampilan mengatasi konflik. 




 Ciri-ciri orang yang berpikir kritis, yaitu: a) mencari kejelasan 
pernyataan atau pertanyaan; b) mencari alasan; c) mencoba memperoleh 
informasi yang benar; d) menggunakan sumber yang dapat dipercaya; e) 
mempertimbangkan keseruhan situasi; f) mencari alternatif; g) bersikap 
terbuka; h) mengubah pandangan apabila ada bukti yang dapat dipercaya; i) 
mencari ketepatan suatu permasalahan; dan j) sensitif terhadap perasaan, 
tingkat pengetahuan, dan tingkat kecanggihan orang lain. 
2) Ketrampilan Mengatasi Masalah 
Apabila menghendaki kehidupan berdasarkan nilai-nilai religius dan 
prinsip-prinsip moral, maka perlu mengajarkan cara-cara mengatasi konflik 
secara konstruktif. Para guru dan orang tua memang harus berusaha keras 
untuk meyakinkan anak-anak bahwa penyelesaian masalah secara destruktif 
yang banyak muncul dalam masyarakat Indonesia saat ini sangat tidak 
manusiawi dan bertentangan dengan norma-norma agama Islam yang harus di 
junjung tinggi.  
 Strategi lain juga dijelaskan oleh Maksudin (2013:148) dalam membentuk 
karakter pada peserta didik yang sesuai dengan visi dan misi sekolah maka perlu 
adanya strategi perihal pendidikan karakter. Strategi pendidikan karakter ini 
meliputi strategi langsung maupun tidak langsung. Strategi Langsung mulai 
dengan penentuan perilaku yang dinilai baik sebagai upaya indoktrinasi berbagai 
ajaran. Caranya dengan memusatkan perhatian secara langsung pada ajaran 




mengucapkannya. Strategi tidak langsung tidak dimulai dengan menentukan 
perilaku yang diinginkan, tetapi dengan menciptakan situasi yang memungkinkan 
perilaku yang baik dapat dipraktikan. Keseluruhan pengalaman di sekolah 
dimanfaatkan untuk mengembangkan perilaku yang baik.  
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan karakter di 
sekolah harus mampu melatih dan mengarahkan perkembangan peserta didik 
dalam penanaman nilai, keteladanan nilai, fasilitasi,  dengan cara terus-menerus 
diberikan, ditawarkan dan diulang-ulang agar terinternalisasi dan dapat 
diwujudkan dalam tindakan nyata seperti pada teori Lickona yang berkenaan 
dengan tindakan moral. 
4. Peran Semua Komponen Sekolah dalam Praktik Pendidikan Karakter 
  Di sekolah, kepala sekolah, pengawas, guru, dan karywan harus memiliki 
persamaan persepsi tentang pendidikan karakter bagi peserta didik. Setiap 
personalia pendidikan mempunyai perannya masing-masing. Peran-peran 
komponen sekolah dalam praktik pendidikan karakter dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Kepala Sekolah 
 Kepala sekolah sebagai menejer, harus mempunyai komitmen yang kuat 
tentang pendidikan karakter. Kepala sekolah harus mampu membudayakan 
karakter-karakter unggul di sekolahnya. (Zubaedi, 2011 : 162). Menurut 
Mulyasa (2011:67), Kepala sekolah adalah kepala tertinggi yang sangat 




kepemimpinan sekolah dapat diartikan sebagai cara atau usaha kepala sekolah 
dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, 
memberdayakan, dan menggerakan guru, staf, peserta didik, orang tua peserta 
didik, komite sekolah, dewan pendidikan, dan pihak lain yang terkait, untuk 
mencapai tujuan pendidikan karakter. Dengan kata lain, bagaimana cara kepala 
sekolah membuat orang lain bekerja untuk mencapai tujuan pendidikan karakter 
secara optimal, efektif, efisien, mandiri, produktif, dan akuntabel. Selain itu, 
kepala sekolah harus mampu memobilisasi sumber daya sekolah, dalam 
kaitannya dengan perencanaan dan evaluasi pendidikan karakter, 
pengembangan kurikulum, pembelajaran, pengelolaan ketenagakerjaan, sarana 
dan sumber belajar, keuangan, pelayanan peserta didik, hubungan sekolah 
dengan masyarakat dan penciptaan iklim sekolah. 
b. Pengawas 
Pengawas meskipun tidak berhubungan langsung dengan proses 
pembelajaran kepada peserta didik/siswa, tetapi ia dapat mendukung 
keberhasilan atau kekurangberhasilan penyelenggaraan pendidkan melalui 
peran dan fungsi yang diemban. Seorang pengawas tidak hanya berperan 
melakukan pengawasan kepada pelaksanaan tugas pihak-pihak di sekolah, baik 
bersifat administratif maupun akademis, tetapi dituntut menjalankan peran 
pembimbing dan membantu mencari pemecahan permasalahan yang dihadapi 
sekolah. Revitalisai tugas dan peran pengawas dalam pembentukan karakter 




untuk diwujudkan. Peran pengawas tidak lagi hanya mengacu pada tugas 
mengawasi dan mengealuasi hal-hal yang bersifat adiministratif sekolah, tetapi 
juga sebagai agen atau mediator pendidikan karakter. (Zubaedi, 2011 : 163) 
c. Para pendidik  
Para pendidik atau guru dalam konteks pendidikan karakter dapat 
menjalankan lima peran. Pertama,konserver (pemelihara) sistm nilai yang 
merupakan sumber norma kedewasaan. Kedua,inovator (pengembangan) sistem 
nilai yang merupakan sumber norma kedewasaan. Ketiga, transmit (penerus) 
sistem-sistem nilai ini kepada peserta didik. Keempat, transformator 
(penerjemah) sistem-sistem nilai ini melalui penjelmaan dalam pribadinya dan 
perilakunya, dalam proses interaksi dengan sasaran didik. Kelima, organisator 
(penyelenggara) terciptanya proses edukatif yang dapat 
dipertanggungjawabkan, baik secara formal (kepada pihak yang mengangkat 
dan menugaskannya) maupun secara moral (kepada sasaran didik, serta Tuhan 
yang menciptakan. Staf atau pegawai di lingkungan sekolah juga dituntut 
berperan dalam pendidikan karakter dengan cara menjaga sikap, sopan santun, 
dan perilaku agar dapat menjadi sumber keteladanan bagi para peserta didik. 
d. Peran dan Fungsi Komite Sekolah  
Mulyasa (2011: 75-76) mengatakan dalam implementasi pendidikan 
karakter, Komite sekolah/madrasah berperan sebagai : 
1) Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan pelaksanaan 




2) Pendukung (supporting agency), baik yang berwujud finansial, pemikiran, 
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan karakter. 
3) Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan akutabilitas 
penyelenggaraan dan keluaran mutu pendidikan karakter. 
4) Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat, dan 
sekolah/madrasah, dalam implementasi pendidikan karakter. 
Dalam implementasi pendidikan karakter, Komite sekolah/Madrasah 
berfungsisebagai berikut 
1) Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap 
penyelenggaraan pendidikan karakter yang bermutu dan pemerintah 
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan karakter. 
2) Melakukan kerja sama dengan masyarakat (perorangan/organisasi/dunia 
usaha/ dunia industri) dan pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan 
pendidikan karakter. 
3) Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan berbagai kebutuhan 
pendidikan karakter yang diajukan oleh masyarakat. 
4) Memberikan masukan, pertimbangan dan rekomendasi kepada 
sekolah/masdrasah mengenai kebijakan dan program pendidikan karakter, 
kriteria keinerja pendidikan karakater, kriteria tenaga kependidikan, kriteria 
fasilitias pendidikan karakter, dan hal-hal yang terkait dengan pendidikan 




5) Mendorong orang tua dan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pendidikan 
karakter guna mendukung peningkatan mutu dan pelaksanaannya. 
6) Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiyaan penyelenggaraan 
pendidikan karakter. 
7) Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, 
penyelenggaraan, dan keluhuran pendidikan karakter. 
C. Kerangka Konseptual Sekolah Islam Terpadu 
1. Sekolah Islam Terpdu 
Bafadal (Subakti, 2012:24)menjelaskan sekolah Islam termasuk sekolah 
Islam tarpadu adalah sekolah yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak 
normal dan penyandang cacat maupun normal secara bersama-sama dengan 
menggunakan kurikulum sekolah dasar konvesional. Pada umumnya sekolah dasar 
Islam terpadu menggunakan metode penggabungan dua pendidikan, yakni 
pendidikan reguler dan pendidikan aqidah (Agama Islam) sehingga jam belajar 
yang diperlukan di sekolah ini akan lebih banyak dibandingkan dengan jam belajar 
di sekolah reguler. 
Miswar (Anon Mulia, 2012) menjelaskan Sekolah sistem terpadu dan 
holistik (integratif) yakni sistem pendidikan yang mengimplementasikan konsep 
pendidikan Al Qur’an dan As Sunnah yaitu yang pertama : sekolah Islam terpadu 
dianggap mampu melepaskan diri dari belenggu paradigma berfikir stagnatif sains 
dan sekularistik dengan memunculkan konsep pendidikan terpadu dengan 




siswa beribadah shalihah serta mendorong siswa bersungguh-sungguh dalam 
menuntut ilmu pengetahuan sebagia bekal kehidupan dunia dan akhirat. 
Hidayat Nur Wahid (JSIT, 2012: 3) mengatakan Sekolah Islam Terpadu 
adalah sekolah yang mencoba menerapkan pendekatan penyelenggaraan yang 
memadukan pendidikan agama menjadi satu jalinan kurikulum. Sekolah Islam 
Terpadu adalah Sekolah Islam yang diselenggarakan dengan memadukan secara 
integratif nilai dan ajaran Islam dalam bangunan kurikulum dengan pendekatan 
pembelajaran yang efektif dan pelibatan yang optimal dan koperatif antara guru 
dan orangtua, serta masyarakat membina karakter dan kompetensi peserta didik 
(JSIT, 2012: 36). 
Dengan sejumlah pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Sekolah 
Islam Terpadu adalah sekolah Islam yang diselenggarakan dengan memadukan 
secara integratif nilai dan ajaran Islam dalam bangunan kurikulum dengan 
pendekatan pembelajaran yang efektif dan pelibatan yang optimal dan koperatif 
antara guru, orang tua  dan masyarakat untuk membina karakter dan kompetensi 
peserta didik.  
2. Landasan Hukum Sekolah Islam Terpadu 
Sekolah/madrasah memiliki landasan ideologi, konstitusional dan 
operasional yang menjadi pedoman seluruh kegiatan sekolah : 





b. Landasan kontitusional adalah seluruh produk hukum dan perundangan 
nasional yang terkait dengan penyelenggaran pendidikan serta peraturan 
institusi JSIT. 
c. Landasan program adalah prinsip-prinsip pengelolaan dan pelaksanaan 
program-program dan kegiatan sekolah yang disesuaikan dengan standar mutu 
SIT. 
Terkait dengan landasan konstitusional pendidikan SIT, bisa merujuk pada 
peraturan perundang-undangan yang terkait dengan penyelenggaraan pendidik 
yang berlaku di negeri ini yaitu : 
a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
b. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
c. Undang-undang No. 25 Tahun 2024 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 
Nasional 
d. Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah 
e. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
f. Undang-Undang No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 
g. Undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan 
h. Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 
3. Karakteristik Sekolah Islam Terpadu 
a. Menjadikan Islam sebagai landasan filosofis. 




c. Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk mencapai 
optimalisasi proses belajar mengajar. 
d. Mengedepankan qudwah hasanah dalam membentuk karakter peserta didik.  
e. Menumbuhkan biah solihah pada iklim lingkungan sekolah yakni 
menumbuhkan kemaslahatan, meniadakan kemaksiatan dan kemungkaran. 
f. Melibatkan peran orang tua dan masyarakat dalam mendukung tercapainya 
tujuan pendidikan. 
g. Mengutamakan nilai ukhwah dalam semua interaksi antar warga sekolah. 
h. Membangun budaya rawat, resik, rapih, runut, ringkas, sehat dan asri. 
i. Menjamin proses kegiatan sekolah untuk selalu berorientasi pada mutu. 
j. Ada sistem menejemen mutu terpadu yang mampu menjamin kepastian kualitas 
penyelenggaraan sekolah.  
k. Menumbuhkan budaya profesionalisme yang tinggi di kalangan tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan. 
D. Hasil Penelitian Relevan 
Ada beberapa hasil penelitian yang relevan dan telah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu, di bawah ini : 
1. Sarini. (2012) mengadakan penelitian dengan judul Kabijakan 
PendidikanKarakter Pada Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional Di SMP N 1 
Galur Yogyakarta. Adapun hasil penelitian ini antara lain : 1) kebijakan yang 




pendidikan karakter yang berkaitan dengan Tuhan, (b) kebijakan pendidikan 
karakter yang mengandung pesan moral dan kearifan lokal, (c) kebijakan 
pendidikan karakter yang terintegrasi dengan kurikulum, (d) kebijakan 
pendidikan karakter yang berkaitan dengan nilai Kebangsaan; 2) Pelaksanaan 
pengembangan kebijakan pendidikan karakter tersebut dilaksanakan dengan 
adanya kegiatan Tadarus Al-Qur’an, Sholat Dhuha bersama, Sholat Dhuhur 
bersama. Pesan moral yang berupa terucap dilaksanakan ketika pembelajaran di 
kelas, sedangkan pesan tertulis dilaksanakan melalui slogan yang terpasang di 
dinding sekolah. Kearifan lokal juga dilaksanakan untuk pengembangan 
pendidikan karakter dengan adanya kegiatan ekstrakuliler membatik, karawitan, 
dan tari-tari tradisional.  
Pendidikan karakter juga terintegrasi dengan kurikulum sekolah melalui 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran dan silabus yang berpedoman pada 
KTSP. Pelaksanaan pendidikan karakter yang berkaitan dengan nilai 
kebangsaan adalah adanya upacara yang dipimpin langsung oleh Kepolisian 
Resor setempat setiap satu bulan sekali; 3) faktor pendukung adalah adanya 
komitmen warga sekolah untuk tetap melaksanakan pendidikan karakter. Faktor 
Penghambat adalah faktor keluarga, lingkungan, dan kurangnya pembinaan 
karakter di sekolah oleh guru, serta 4) upaya yang dilakukan oleh SMP N 1 
Galur dalam mengatasi hambatan adalah dengan tetap memberikan ketaladanan 




karakter.Penelitian ini akan mendiskripsikan proses penanaman karakter 
melalui implementasi kebijakan sekolah dalam program-program sekolah. Dari 
hasil penelitian ini akan terlihat perbedaan, persamaan serta hasil yang dicapai 
antara sekolah menengah atas dengan sekolah dasar islam terpadu. 
2. Riyanto (2009). Sebuah tesis penelitian yang berjudul “Pendidikan Akhlak 
Mulia Siswa di SD Muhammadiyah Sapen Kota Yogyakarta”. Kesimpulan 
penelitian adalah: (1) pola pendidikan akhlak mulia yang dilakukan oleh SD 
Muhammadiyah Sapen adalah pendidikan secara terpadu yaitu pendidikan 
akhlak mulia melalui proses pembelajaran di kelas, proses interaksi siswa 
dengan semua staf pendidik di lingkungan sekolah di luar jam efektif, dan 
melalui kerjasama guru (sekolah) dengan orang tua siswa. Kurikulum di SD 
Muhammadiyah Sapen mengacu pada kurikulum nasional dan Majelis 
Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 
Yogyakarta, (2) peran guru dalam pendidikan akhlak mulia sebagai: teladan, 
inkulkator nilai, fasilitator nilai, pengembangan ketrampilan personal dan 
sosial. Sedangkan peran kepala sekolah sebagai manejer, yang bertanggung 
jawab terhadap perencanaan, pengorganisasian, pendorong, dan pengawasan; 
(3) hasil pendidikan akhlak mulia di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta 
telah meningkatkan sikap dan perilaku siswa lebih baik daripada sebelumnya. 




mengamati metode serta hasil pendidikan karakter yang dicapai di sekolah 
dasar muhammadiyah dan di Sekolah Dasar Islam Terpadu. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ikhya Ulumudin (2011: 609) yang berjudul 
“Pendidikan Berbasis Karakter Implementasinya Dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar” dimuat dalam Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan.Hasil 
penelitian itu adalah pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman 
nilai-nilai tersebut. Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma social, 
peraturan/hokum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah 
terindetifikasi butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai utama, 
yaitu (1) Nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, (2) Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, (3) Nilai 
karakter dalam hubungannya dengan sesama, (4) Nilai karakter dalam 
hubungannya dengan lingkungan, (5) Nilai kebangsaan.  
Penggunaan pendidikan berbasis karakter harus diimplementasikan 
dalam kegiatan belajar mengajar.Dalam pendidikan karakter di sekolah, 
pendidikan karakternya tidak dalam bentuk mata pelajaran tetapi terintegrasikan 
di dalam setiap mata pelajaran, dari tahapan kegiatan pendahuluan, inti, sampai 
penutup, sehingga peserta didik mempratikkan nilai-nilai karakter yang 
ditargertkan. Melalui peneltian ini peneliti mengetahui bahwa tidak hanya 
sekedar program sekolah yang mendukung penidikan karakter namun juga 




juga bermaksud mengamati bentuk-bentuk praktik pendidikan karakter melalui 
kegiatan belajar mengajar di SDIT Lukman Hakim Internasional Yogyakarta. 
E. Kerangka Berpikir 
Dalam Sisdiknas (2006: 5) Pendidikan nasional memiliki tujuan 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rengka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap 
kretif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta brtanggung jawab. 
Salah satu aspek yang ada dalam tujuan pendidikan nasional ini adalah 
akhlak mulia. Akhlak mulia juga sering disebut dengan istilah karakter. 
Pendidikan karakter oleh Heritage Foundation (Tuhana Taufik, 2011:93) 
menjelaskan bahwa tujuan pendidikan karakter membentuk manusia secara utuh 
(holistik) yang berkarakter, yaitu mengembangkan aspek fisik, emosi, sosial, 
kreativitas, spritual dan intelektual siswa secara optimal. Oleh karena itu, sekolah 
sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran penting dalam mencetak 
generasi emas berkarakter sesuai dengan tujuan dari pendidikan nasional. 
Usaha pemerintah dalam menyukseskan terbentuknya generasi emas 
berkarakter cukup terlihat dengan kebijakan-kebijakan pendidikan di tingkat pusat 
maupun daerah. Salah satu usaha pemerintah dalam membentuk generasi emas 




lembaga sekolah untuk menganalisis dan mengonsep pendidikan karakter sesuai 
visi dan misi masing-masing sekolah yang diselaraskan dengan visi dan misi 
pendidikan nasional. Pemerinta juga telah merancang secara khusus konsep 
pendidikan karakter nasional melalui pencapaian target 18 nilai-nilai pendidikan 
karakter, antara lain adalah nilai religus, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, dan peduli sosial. Pendidikan 
karakter sangat mungkin dicapai pada praktik pendidikan karakter di sekolah dasar 
Islam terpadu. Proses pelaksanaan pendidikan karakter ini merupakan upaya untuk 
meningkatkan kualitas peserta didik khususnya pada sekolah dasar Islam terpadu 



























Gambar.2 Kerangkan berpikir 
 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan, kajian teori, dan kerangka berfikir di 
atas, maka melalui penelitian ini diharapkan dapat menjawab beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
Tujuan Pendidikan Nasional 
Tujuan Pendidikan Karakter 
Nilai-nilai  
pendidikan karakter  
 
Lembagai pembentukan 
pendidikan karakter (Keluarga, 
Masyarakat, dan sekolah) 
Nilai target pendidikan karakter 
di sekolah 
Hasil praktik pendidikan   
karakter di Sekolah 
Proses Pendidikan karakter di 
sekolah 
(Kurikulum, program sekolah, 
proses program, penilaian) 
 





1. Apa latar belakang SDIT LHI Yogyakarta menerapkan praktik pendidikan 
karakter? 
2. Apa saja nilai moral yang terdapat dalam praktik pendidikan karakterdi SDIT 
LHI Yogyakarta? 
3. Apa saja dan bagaimana pelaksanaan program sekolah dalam praktik 
pendidikan karakter di SDIT LHI Yogyakarta? 
4. Apa saja hasil program sekolah dalam praktik pendidikan karakter di SDIT LHI 
Yogyakarta? 
5. Apa saja kendala yang dihadapi dalam praktik pendidikan karakter di SDIT 
LHI Yogyakarta? 
6. Bagaimana upaya untuk menghadapi kendala dalam praktik pendidikan 



















A. Jenis Penelitian 
Penelitian inimerupakan penelitian kualitatif. Menurut Sugioyono (2012: 87) 
menjelaskan dalam penelitian kualitatif diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermcam-macam (trianggulasi), dan 
dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.Penelitian ini diarahkan 
untuk menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan itu dilakukan. (Arif 
Furchan, 2004: 447).  
 Tujuan dari penelitian ini adalah diskripsi mendalam mengenai praktik 
pendidikan karaker di SDIT LHI Yogyakarta. Dengan penelitian ini peneliti 
bermaksud untuk mendiskripsikan keterangan-keterangan tentang data yang 
didapat dari lapangan baik berupa hasil observasi di lapangan, data tertulis 
(dokumen), maupun lisan (wawancara) dari subjek dan objek yang diteliti saat 
pelaksanaan penelitian. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, pendidik,serta siswa 
SDIT LHI. Teknik yang peneliti gunakan dalam mencari informasi praktik 
pendidikan karakter di SDIT LHI ini adalah teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi.Objek penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah 
ditetapkan, sedangkan fokus penelitian adalah nilai moral dalam praktik 





C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT LHI Yogyakarta di Jalan Karanglo, 
Jogoragan, DK Modalan, Banguntapan, Bantul. Alasan pemilihan SDIT LHI 
sebagai tempat penelitian ini adalah hasil wawancara dengan kepala sekolah SDIT 
LHI bahwa praktik pendidikan karakter menggunakan konsep kolaborasi 
kurikulum jadi tidak hanya pada kurikulum pemerintah namun juga menggunakan 
Tarbiyah Project dan UK Curriculum.  
Waktu penelitian dimulai pada bulan Agustus 2014 dengan melaksanakan 
observasi. Pengambilan data pada September-November 2014 dan analisis data 
selama bulan Desember 2014 - Februari 2015.  
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri 
(human instrument) serta didukung instrumen utama lain berupa pedoman 
observasi, pedoman wawancara yang dilengkapi dengan pertanyaan yang 
berkaitan dengan fokus penelitian. Selain itu, kedudukan peneliti sekaligus 
mengumpulkan data, analisis data, manafsirkan dan juga membuat laporan hasil 
penelitian. Dalam pengambilan data peneliti menggunakan pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi merupakan berupa butiran-butiran pertanyaan secara garis 




dikembangkan selama pelaksanaan penelitian dengan tujuan untuk 
mendapatkan data yang fleksibel, lengkap dan akurat. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara 
secara garis besar kemudian dalam pelaksanaannya akan dikembangkan secara 
mendalam untuk mendapatkan suatu gambaran subjek dan pemaparan gejala 
yang tampak sebagai suatu fenomena. 
3. Pencermatan Dokumen 
Data dokumen yang diperlukan di dalam penelitian ini adalah data-data buku 
catatan, data tertulis, laporan, arsip, foto-foto, rekaman yang berhubungan 
dengan segala hal yang mengungkap tentang praktik nilai moral dalam praktik 
pendidikan karakter di SDIT Luqman Hakim Internasional. Dalam 
pengumpulan data ini peneliti menggunakan alat bantu kamera untuk 
mendokumentasikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah dalam 
penanaman karakter. 
E. Teknik pengumpulan data 
Sugiyono (2010:308) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui taknik pengumpulan data, maka peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Data 
dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode wawancara, 




1. Wawancara (interview) 
Sugiyono (2012:72) mendevinisikan interview atau wawancara adalah 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat di instruksikan makna dalam satu topik tertentu. Dalam 
wawancara yang telah dilakukan, peneliti mewawancari beberapa pihak sekolah 
seperti kepala sekolah, pendidik/guru dan peserta didik. Dalam proses 
pengumpulan data menggunakan wawancara, peneliti meminta ijin kepada 
setiap informan agar diperkenankan menggunakan perekam suara maupun 
gambar. Alat yang digunakan yakni voice recorder dan juga camera digital. 
Tabel 1.Kisi-kisi pedoman wawancara 
 
No Aspek yang 
dikaji 
Indikator yang dikaji Sumber 
data 








a. Pendidikan karakter di SDIT Luqman 
Hakim Internasional 
1) Tahun berdiri sekolah 
2) Latar belakang adanya pendidikan 
karakter 
3) Kurikulum yang digunakan di sekolah 
4) Nilai moral dalam praktik pendidikan 
karakter di sekolah 
b. Program dalam praktik pendidikan karakter 
di SDIT Luqman Hakim Internasional 
1) Pendidik/pihak yang terlibat 






8) Faktor pendukung 
9) Kendala yang dihadapi 

















Nasution (1988) dalam bukunya Sugiyono (2012:64) menyatakan bahwa, 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi.  Marshall (1995) 
menyatakan bahwa : 
“through observation, the reseacher learn about behavior and the 
meaning attached to those behavior.” 
Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari 
perilaku tersebut. Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi mengenai 
aktivitas peserta didik dalam praktik pendidikan karakter di SDIT Luqman 
Hakim Internasional. Salah satu manfaat observasi yang dilakukan adalah 
dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu memahami konteks 
data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh pandangan 
yang holistik atau menyeluruh. 
3. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:231) dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan dokumen berupa foto-foto pelaksanaan 
kegiatan program pendidikan karakter di SDIT Luqman Hakim Internasional 





F. TeknikAnalisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, mengikuti konsep 
yang diberikan Miles and Huberman. Menurut Sugiyono (2012:95) penelitian 
kualitatif oleh Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya 
sampai jenuh. Aktivitas data, yaitu data reduction, data display dan conclusion 







Gambar. 3 Komponen dalam analisis data interactive model 
a. Pengumpulan data (Data Collection) 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data-data yang terkait dengan penelitian nilai moral dalam 
praktik pendidikan karakter SDIT Luqman Hakim Internasional di Yogyakarta 











dilihat, didengar, dan apa yang dialami dirasakan oleh subjek penelitian.Data-
data tersebut seperti data pelaksanaan program sekolah, data wawancara dari 
kepala sekolah, pendidik, siswa tentang pelaksanaan program sekolah dan, data 
observasi dan dokumentasi praktik pendidikan karakter SDIT Luqman Hakim 
Internasional. 
b. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demkian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Dalam penelitian ini peneliti mereduksi data mengenai nilai moral dalam 
praktik pendidikan karakter SDIT Luqman Hakim Internasional untuk 
menemukan temuan. 
c. Penyajian data (Data Display) 
Data yang telah dikumpulkan sangat banyak, sehingga akan sulit untuk 
melihat inti dari apa yang telah diteliti, maka peneliti harus menganalisis lebih 
jauh lagi sehingga data yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan peneliti. 
Dalam display data ini kecenderungan pada penyederhanaan data kompleks ke 
dalam kesatuan bentuk yang sederhana dan selektif sehingga mudah dipahami. 





1) Transkripsi Data 
Pengubahan data lisan menjadi bentuk tulisan yang diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara. 
2) Interpretasi Data 
Merupakan proses pemahaman makna dari serangkaian data yang telah 
tersaji, dalam wujud yang tidak sekedar melihat apa yang tersurat, namun 
lebih pada memahami atau menafsirkan mengenai apa yang tersirat dalam 
data yang disajikan. Peneliti menyajikan data mengenai nilai moral dalam 
praktik pendidikan karakter di SDIT Luqman Hakim Internasional di SDIT 
Luqman Hakim Internasional melalui program-program sekolah. 
d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan bisa berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Data-data yang berupa 
nilai moral dalam praktik pendidikan karakter di SDIT Luqman Hakim 
Internasional yang telah dikemukakan dalam penyajian data diinterprestasikan 




Salah satu contoh data yang didapat peneliti mengenai nilai moral 
yakni hasil wawancara dengan salah satu pendidik mengenai program market 
day. Pendidik FL mengatakan bahwa tujuan market day adalah memeberikan 
value bahwa jualan merupakan profesi yang baik, mengenalkan makanan 
pokok, dan menanamkan jiwa wirausaha. Pada observasi program market day 
jum’at 26 Septermber 2014 terlihat aktivitas jual beli dilakukan oleh sebagian 
peserta didik. Aktivitas market day dimulai pada pukul 09.00 wib di sebuah 
ruangan kantin sekolah yang cukup luas. Aktivitas jual beli terlihat dari 
peserta didik SDIT LHI, mereka dengan senang menjualkan barang jualannya 
dengan harga yang beraneka ragam. 
G. Keabsahan data (Validitas dan reabilitas data) 
Keabsahan data merupakan hal sangat penting karena penelitian yang baik 
memerlukan data yang valid, kredibel, dan reliabel. Proses pengujian keabsahan 
data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi : 
1. Triangulasi yakni pengecekan data dari beberapa sumber, cara, dan waktu yang 
berbeda. Dalam hal ini, peneliti akan melakukan triangulasi sumber dan teknik. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan informasi dari satu 
orang dengan informasi dari orang lain. Hal ini ditujukan untuk melakukan 
crosscheck informasi dari seseorang yang kadang-kadang bisa karena 
dipengaruhi kepentingan, subjektivitas, dan lain-lain. Sedangkan triangulasi 
teknik dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 




Tujuannya adalah agar informasi yang diberikan tidak sembarangan informasi, 
tetapi didasarkan pada realitas yang ada.  
2. Perpanjangan pengamatan yaitu peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan 
pengamatan dan wawancara dengan responden yang baru. Hal ini dilakukan 
untuk menguji apakah fenomena yang ditemukan sebelumnya sama dengan 
fenomena yang ditemukan belakangan. Dengan langkah ini data penelitian lebih 
reliabel dan secara psikologis meningkatkan hubungan personal antara peneliti 
dengan subjek penelitian. Perpanjangan pengamatan pernah dilakukan peneliti 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah SDIT Luqman Hakim Internasional (LHI) 
 
Beridirinya SDIT LHI dilatarbelakangi oleh kemerosotan yang terjadi saat 
ini dan tantangan abad 21 yang semakin kompleks dan dinamika telah menggugah 
pemerhati pendidikan untuk segera melakukan reformasi pendidikan. SDIT LHI 
yang berdiri pada 18 November 2007 mengembangkan konsep baru berupa 
pendidikan integral-holistis berbasis nilai-nilai ketauhidan dimana peserta didik 
tidak hanya belajar tentang Islam tetapi lebih dari itu mendidik mereka menjadi 
seorang muslim yang kafah (mendekati sempurna). Selain itu peserta didik juga 
dibekali dengan attitudes (sikap-sikap), skills (kecakapan-kecakapan) dan 
knowledge (ilmu) yang dibutuhkan untuk  menjawab peluang dan tantangan abad 
ke-21. 
Pada tahun 2008 SDIT LHI resmi secara operasional membuka kelas baru 
angkatan 1 dengan jumlah 45 peserta didik. Kemudian masuk di tahun 2009 
hingga 2014 ini terjadi peningkatan yang cukup pesat dalam penerimaan peserta 
didik baru di SDIT LHI. Hal ini merupakan prestasi tersendiri bagi sekolah 
mengingat berdirinya LHI baru menginjak usia 7 tahun. Tercatat saat ini jumlah 




masyarakat membuat semangat para pendidik untuk senantiasa memperbaiki 
kinerja dengan menambah kualitas dan kuantitas peserta didik.  
2. Profil SDIT Luqman Hakim Internasional (LHI) Yogyakarta 
 
 Lokasi SDIT LHI Yogyakarta beralamatkan di Jalan Karanglo, Jogoragan, 
Banguntapan, Bantul, Daerah Istimawa Yogyakarta. Lokasi sekolah cukup mudah 
dijangkau oleh masyarakat karena berada di tengah-tengah keramaian pasar kota 
gede.Visi SDIT LHI adalah menjadi sekolah yang berstandar dan berwawasan 
internasional yang mempersiapkan generasi masa depan yang beriman pada Allah, 
berakhlak mulia dengan penalaran yang baik, kreatif, inovatif, dan berwawasan 
luas, memiliki semangat juang yang tinggi, peduli terhadap masyarakat dan 
lingkungan dengan fisik yang kuat dan sehat serta komunikasi yang baik. SDIT 
LHI juga memiliki misi, misi SDIT LHI adalah sebagai berikut : 
a. Mendidik dan menumbuhkan anak-anakuntuk mengenal dan mencintai Allah 
dan Rasul-Nya. 
b. Mendidik dan menumbuhkan anak-anak untuk memiliki akhlakul karimah pada 
diri sendiri, orang lain dan lingkungannya. 
c. Mendidik dan menumbuhkan anak-anak untuk menjadi seorang intelektual yang 
berpikir ilmiah, berwawasan luas, berpandangan internasional dengan semangat 
nasionalisme yang tinggi. 
d. Mendidik dan menumbuhkan anak-anak untuk menjadi orang yang memiliki 
semangat juang tinggi, kreatif, inovatif, produktif dengan jiwa yang percaya diri 




e. Mendidik anak untuk rendah hati dan selalu menghargai orang lain. 
f. Mendidik dan menumbuhkan anak-anak untuk selalu memiliki tanggung jawab 
dan kepedulian pada diri sendiri, orang lain, lingkungan sekitar hingga 
lingkungan internasional. 
g. Mendidik dan menumbuhkan anak-anak untuk bergaya hidup sehat dengan 
menjaga makanannya selalu halal dan menyehatkan serta mencintai olah raga. 
h. Mendidik dan menumbuhkan anak-anak untuk memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik antara individu, kelompok dan antar negara sehingga 
mampu menumbuhkan kesepahaman dan menciptakan perdamaian di antara 
keberagaman yang ada. 
3. Sumber Daya yang dimiliki SDIT LHI 
 
SDIT LHI dengan usia yang masih muda untuk ukuran sekolah dasar telah 
mendapatkan kepercayaan cukup tinggi dari masyarakat Yogyakarta. SDIT LHI 
memiliki ciri khas dalam mencetak generasi terdidik, hal ini dapat dilihat dengan 
konsep pendidikan yang berbeda dengan konsep pendidikan sekolah dasar pada 
umumnya. Pendidikan yang integral-holistis berbasis nilai-nilai ketauhidan yang 
menggabungkan tiga sisi yakni character (karakter), skills (kecakapan) dan 
knowledge (ilmu) untuk melahirkan generasi Islam yang kaffah (mendekati 
sempurna) telah menuntut sekolah untuk senantiasa mempertahankan kualitas dan 
kuantitas baik dari segi peserta didik, tenaga pendidik (guru), staff dan karyawan 
serta ditunjang oleh adanya sarana dan prasarana yang memadai. Berikut sumber 




a. Data Peserta Didik 
Peserta didik merupakan faktor penting untuk keberlangsungan sebuah 
lembaga pendidikan. Peserta didik merupakan sasaran utama dalam penyiapan 
generasi terdidik di masa yang akan datang. Oleh karena itu sekolah 
memberikan batasan khusus dalam penerimaan siswa baru agar dalam proses 
mendidik dapat dilakukan secara efektif dan efesien dengan segala faktor 
pendukung yakni tenaga pendidik dan sarana prasarana sekolah.Dari tahun ke 
tahun jumlah peserta didik SDIT LHI mengalami peningkatan, berikut ini 
merupakan perkembangan jumlah peserta didik SDIT LHI yang telah disajikan 
dalam bentuk tabel : 







Total Putra Putri 
1 1 A 17 10 27 
2 1 B 11 15 26 
3 2 A 15 11 26 
4 2 B 14 12 26 
5 3A 13 11 24 
6 3B 13 09 22 
7 4A 12 13 25 
8 4 B 12 12 24 
9 5 A 09 13 22 
10 5 B 12 10 22 
11 6 A 11 10 21 
12 6 B 09 12 21 







b. Data pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan aspek yang juga penting 
dalam rangka mewujudkan sekolah yang berkualitas. Dengan visi misi sekolah 
maka sekolah harus mampu memberikan pelayanan yang terbaik baik terhadap 
peserta didik, para wali, dan masyarakat sekitar. Menjadi sekolah yang 
berstandar dan berwawasan internasional telah menuntut sekolah untuk selektif 
dalam penerimaan sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan. Hal ini 
terlihat dari data pendidik dan tenaga kependidikan yang diterima di SDIT LHI 
yang hampir sebagian besar memiliki standar kelulusan minimal S1 dan tidak 
jarang banyak juga pendidik yang memiliki pendidikan terakhir S2. Berikut 
data pendidik dan tenaga kependidikan SDIT LHI Yogyakarta: 
Tabel 3. Jumlah Tenaga Pendidik 
 
No Tingkat Pendidikan  Jumlah 
1 Lulusan Luar Negeri (S2) 1 
2 S2/S3 3 
3 S1/D4 29 
4 Diploma - 
5 <SMA/Sederajat  - 
 Jumlah total 33 
  Sumber: Dokumentasi SDIT LHI 
 
Berdasarkan data tersebut di atas dapat diketahui bahwa hampir 
sebagian besar lulusan pendidik SDIT LHI adalah S1 dengan jumlah 29 orang, 
dan pendidik berstatus S2 dalam negeri sebanyak 3 orang, dan berstatus S2 luar 




jumlah pendidik sebanyak 33 SDIT LHI telah membagi tugas dan peran 
pendidik sesuai keahlian ilmu para pendidik. Sedangkan untuk tenaga 
kependidikan SDIT LHI memiliki bagian administrasi, pustakawan, bendahara 
yang beranekaragam status pendidikannya. Berikut tabel perseberan tenaga 
kependidikan SDIT LHI : 










1 Administrasi - 2 2 -  
2 Bendahara - - - 1  
3 Kepala Perpustakaan 1 - - -  
4 Pustakawan - - 1 -  
5 Penjaga Keamanan - - - 3  
6 Penjaga Kebersihan - - - 1  
7 Teknisi, Driver,  
Konsumsi, Pesuruh 
- - - 4  
 Jumlah 1 2 3 9 14 
Sumber: Dokumentasi SDIT LHI 
Berdasarkan data tersebut di atas dapat diketahui bahawa hanya ada satu 
tenaga kependidikan yang berpendidikan S2, yakni Kepala Perpustakaan dan 
lainnya berpendidikan S1 dan untuk petugas sekolah seperti penjaga keamanan, 
kebersihan, driver, konsumsi, pesuruh rata-rata tingkat pendidikan  
<SMA/Sederajat.Berbagai tingkat kependidikan untuk pendidik dan tenaga 
kependidikan memilki fungsi dan tugas masing-masing dalam membantu 




pelaksanaan praktik pendidikan karakter. Hal ini sesuai dengan apa yang di 
sampaikan oleh kepala sekolah YS: 
“Semua guru, karyawan, dan masyarakat sekolah mendukung sekolah 
dalam praktik pendidikan karakter.” (YS/5/9/2014) 
 
Jadi secara keseluruhan dari sumber daya pendidik SDIT LHI memiliki 
kualifikasi baik dalam mendidik karena hampir sebagian besar pendidik 
bergelar pendidikan strata satu. Hal ini pun secara langsung maupun tidak 
langsung dapat memberikan dampak yang baik dalam pelaksanaan program 
pendidikan karakter di sekolah. 
4. Sarana dan Prasarana 
Saat ini fasilitas penunjang pembelajaran di SDIT LHI antara lain: 
a. Ruang Kelas berjumlah 12 dengan kondisi baik 
b. Ruang Perpustakaan berjumlah 1 dengan kondisi baik 
c. Laboratorium IPA berjumlah 1 dengan kondisi baik 
d. Ruang Pimpinan berjumlah 1 dengan kondisi baik 
e. Ruang Guru berjumlah 1 dengan kondisi baik 
f. Tempat Ibadah (Masjid) berjumlah 1 dengan kondisi baik 
g. Ruang UKS berjumlah 1 dengan kondisi baik 
h. Jamban berjumlah 12 dengan kondisi baik 
i. Ruang Sirkulasi berjumlah 10 dengan kondisi baik 
j. Tempat bermain/Olahraga berjumlah 5 dengan kondisi baik 




l. Tempat Parkir berjumlah 2 dengan kondisi baik 
m. Lapangan Olahraga 1 dengan kondisi baik 
Berdasarkan pengamatan peneliti, SDIT LHI Yogyakarta memiliki sarana 
dan prasarana yang ccukup lengkap seperti yang telah tercantum di atas. Tentu 
saja sarana dan prasarana tersebut dapat dijadikan wahana untuk pengembangan 
sekolah maupun pengembangan pendidikan khususnya program pendidikan 
karakter dengan menanamkan rasa tanggung jawab untuk ikut memelihara fasilitas 
sekolah dan memanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 
5. Kurikulum SDIT LHI 
SDIT LHI memiliki konsep baru dalam mendidik generasi islam yang 
kaffah hal ini terlihat dari kurikulum yang dibuat oleh sekolah. Kurikulum SDIT 
LHI memiliki tujuh tahapan standar kurikulum yang disebut dengan “Seven 
Strands Of The Curriculum”. SDIT LHI memadukan National Curriculum of UK 
dan Kurikulum Nasional (Kemendiknas) yakni kurikulum 2013 serta konsep 
pendidikan integral-holistik yang dikembangkan oleh praktisi pendidikan asal 
USA DR. Dawud Tauhidi. “Seven Strands Of The Curriculum” terdiri dari : 
a. Spritual Literacy 
Kesadaran seorang anak akan Allah pada alam di setiap perasaan, pikiran, 
perilaku, maupun pengalamannya. Kecerdasan ini berakar dari konsep tauhid 





b. Moral Literacy  
Kekuatan prinsip dalam penalaran moral yang disertai dengan komitmen 
untuk mengamalkan suatu nilai moral dengan penekanan pada integritas, 
kejujuran, kebaikan dankeadilan. 
c. Intellectual Literacy  
Fokus pada pengembangan aspek intelektual anak untuk menghasilkan 
pengetahuan yang dapat mendekatkan pada Allah dan memberikan manfaat 
bagi lingkungan sekitarnya. 
d. Physical Leteracy 
Kemampuan untuk memahami ruang lingkup dan pentingnya 
keseimbangan dan kesejahteraan dalam kehidupan pribadi dan kolektif, serta 
secara aktif berusaha mewujudkannya. 
e. Interpersonal Literacy 
Kemampuan untuk memahami pentingnya komunikasi yang baik, kerja 
sama, keterbukaan, dan persahabatan untuk mewujudkan hubungan yang 
bermakna antar individu maupun kelompok serta menerapkannya untuk 
menyelesaikan problematika yang dihadapi. 
f. Cultural Literacy 
Komitmen terhadap gaya hidup yang menerapkan prinsip dan nilai-nilai 






g. Social Literacy 
Kepedulian sosial, pelayanan, kepemimpinan, dan keaktifan social serta 
bertekad untuk menjadikan hidupnya sebagai bagian dari perbaikan lingkungan. 
Prinsip pendidikan yang dianut oleh SDIT Luqman Al Hakim Internasional ada 7 
macam, yakni : 
a. Values Education 
Berorientasi pada pengembangan kepribadian dan karakter 
b. Powerful Ideas 
Kurikulum yang berisi ide- ide inspiratif dan membangun karakter siswa atas 
kesadaran akan hubungan Tuhan, dunia dan dirinya. 
c. Effective Teaching and Learning 
Guru sebagai fasilitator yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa 
(Student center learning). 
d. Authentic Instruction 
Pembelajaran yang relevan dengan kehidupan yang nyata menggabungkan 
antara teori dan praktek, ilmu dan amal. 
e. Paradigma of Discovery 
Discovery learning adalah pendekatan instruksional yang kuat yang memandu 
dan memotivasi peserta didik untuk mengeksplorasi informasi dan konsep 
untuk membangun ide-ide baru, mengidentifikasi hubungan dan menciptakan 





f. Authentic Assessment 
Sebuah bentuk penilaian dimana siswa diminta untuk melakukan tugas-tugas 
kehidupan yang sesungguhnya yang menunjukan aplikasi bermakna dari 
pengetahuan penting dan ketrampilan. 
g. Pembelajaran tematik-integratif 
Pembelajaran menyeluruh dan terintegrasi berbasis project dengan setiap tema 
pembelajaran siswa mengalami tahapan dalam pembelajaran 7M, yaitu: 
Mengagumi, Menghayati, Meneliti, Mendalami, Mengkolaborasi, 
Mengaktualisasi dan Memberi. (Dokumentasi SDIT LHI)  
B. Hasil Penelitian 
1. Latar belakang praktik pendidikan karakter di SDIT LHI Yogyakarta 
 
SDIT LHI berdiri atas latar belakang keinginan untuk membentuk peserta 
didik berkarakter Islam yang kuat. Beberapa pendidik menjelaskan bahwa sekolah 
Islam saat ini memang sudah memiliki visi dan misi yang bagus untuk membentuk 
peserta didik yang berkarakter namun hal ini belum diimbangi dengan membuat 
alat-alat atau perangkat yang mampu mendukung terwujudnya ketrampilan pada 
diri peserta didik sehingga mampu menampakkan karakter Islam mereka dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh kepala 
sekolah :  
“Berawal dari rasa ketidakpuasan terhadap pendidikan yang sudah ada 
dimana antara standar dan output belum sesuai harapan. Memang banyak 
SDIT dan sekolah lain yang  menerapkan pendidikan karakter namun kami 
melihat secara umum teknik praktik dalam penerapan pendidikan karakter 




belum mampu menumbuhkan ruhnya dalam kehidupan nyata. Karakter 
yang kuat disini adalah  karakter yang bukan hanya sebagai teori namun 
juga praktik kesehariannya dengan teknik yang baik atau mengasah 
ketrampilan siswa dalam membentuk karakter pribadi muslim mereka.” 
(YS/05/09/2014) 
 
Kepala sekolah juga mengatakan bahwa SDIT LHI mencoba menaikkan 
standar sekolah SDIT dari SDIT lain dengan mengasah alat-alat atau teknik dalam 
menanamkan nilai moral atau karakter kepada peserta didik. Hal ini di sampaikan 
kepala sekolah bahwa : 
“Kita mengetahui mba bahwa pendidikan Indonesia kita itu masuk skala 
pendidikan yang masih rendah secara internasional jika dibandingkan 
negara-negara lain. Oleh karena itu kita mencoba menaikkan standar 
pendidikan kita dengan membuat konsep karakter yang kuat di dalam 
kurikulum kita. “ (YS/05/09/2014) 
 
 Menurut kepala sekolah, teknik yang dimaksud adalah teknik untuk 
mengasah ketrampilan peserta didik yang sekolah adopsi dari UK Curriculum 
dalam hal bagaimana mangasah ketrampilan peserta didik. Hal ini yang 
disampaikan kepala sekolah bahwa : 
“Teknik yang kami maksud adalah untuk mengasah ketrampilan siswa. oleh 
karena itu kita mengadopsi UK Curriculum dalam hal bagaimana mengasah 
ketrampilan anak untuk mencari tahu informasi yang kita lakukan dengan 
persentasi data yang diperoleh atau pembuatan PBL. UK Curriculumbagus 
dalam membuat alat-alatnya nah kita mencoba menyatukan hal tersebut 
dengan sisi ke-tauhid-an siswa. Secara umum pendidikan Islam ruhnya 
belum sampai pada kehidupan nyata, jadi nilai-nilainya belum terasa, jika 
dalam kurikulum kami itu berusaha untuk membentuk how be a good 
muslim? bagaimana berislam? bagaimana menjalankan perintah yang benar? 
Bab akhlak  belum begitu terlihat padapendidikan karakter kita. Jadi, 
karakter untuk semangat belajar kita coba dengan membangun crictical 
thinking. Pendikakan karakter saat ini secara umum masih tataran menghafal 
materi namun kita belum mengasah bagaimana mengembangkan alat-alatnya 





Di waktu yang berbeda peneliti juga menanyakan hal yang sama dengan 
seorang pendidik FL bagian kurikulum sekolah. Pendidik FL juga mengatakan hal 
yang hampir sama dengan kepala sekolah mengenai latar belakang lahirnya LHI 
bahwa sekolah ingin mengasah ketrampilan siswa dalam pembentukkan karakter 
muslim mereka. Pendidik FL mengatakan : 
“Jadi, jika SDIT secara umum itu memang sudah menerapkan pendidikan 
karakter namun terbatas pada pengembangan alat-alat dan metode dalam 
mengasah ketrampilan siswa. SDIT LHI ini mencoba untuk mengasah 
ketrampilan siswa dengan membangun critical thinking. Maksud dari 
critical thniking disini adalah anak dilatih kritis dalam menerima informasi 
yang mereka dapatkan. Biasanyakan mba, siswa-siswa secara umum 
menerima informasi dari buku saja dan diterima begitu saja lalu di hafal, nah 
tetapi dalam SDIT kami disini mencoba untuk membangun rasa ingin tahu 
yang tinggi sehingga nanti akan muncul banyak teknik untuk mencocokan 
informasi yang mereka dapat dan tentunya nilai-nilai karakter selalu kita 
masukkan dalam setiap program sekolah.” (FL/12/09/2014) 
 
Peneliti menocba lebih menggali kembali latar belakang beridrinya SDIT 
LHI yang menerangkan alat-alat yang mengasah ketrampilan peserta didik. 
Menurut kepala sekolah alat-alat yang dimaksud adalah cara untuk 
menyeimbangkan antara informasi yang di dapat dengan pengembangan 
ketrampilan untuk mencapai nilai yang di dapat. Hal ini kepala sekolah jelaskan 
dengan memberikan contoh dalam suatu program. Kepala sekolah menyampaikan 
bahwa : 
“Contohnya begini mba, ada anak sudah bisa membaca namun belum paham 
apa yang dibaca, nah disinilah alat-alat perlu disiapkan dalam mendukung 
anak untuk memahami. Misal dalam fisik literacy atau aspek fisik.Maka 
bagaimana siswa memiliki gaya hidup sehat berarti kita harus mampu 
memberikan informasi tentang makan-makanan sehat dengan mengadakan 
fasiltas program sekolah yakni market day. Hal ini akan balance atau 




yang kita kenal adalah bahwa Allah itu memberikan tabung suci atau qolbu 
yang bersih maka harus kita jaga agar tetap sehat dengan juga 
memperhatikan untuk menjaga fisik ini tetap sehat agar seimbang dengan 
amal yang akan dilakukan. Hal ini menjadi perhatian sekolah kepada seluruh 
siswa dari kelas satu – kelas enam  melalui tahap-tahap 7M. Tahapan 
tersebut merupakan bagian dari proses pembelajaran untuk mencapai goal 
karakter yang diharapkan.” (YS/05/09/2014) 
 
Hal yang hampir sama juga disampaikan oleh pendidik FL yang cukup 
mengetahui tentang kurikulum sekolah dengan targetan pendidikan karakter SDIT 
LHI yang diharapkan. Pendidik FL menjelaskan bahwa tahapan 7M diperkuat 
dengan program sekolah. Pendidik FL mencotohkan dalam hal program outing. 
Menurut pendidik FL outing dapat memperkuat informasi yang didapat di kelas 
dan mendukung tahapan 7M yang harus dilalui dalam sebuah tema pelajaran 
karena tahapan 7M belum bisa tercapat sepenuhnya jika dilakukan hanya di dalam 
kelas. 
“Contoh  mereka mengetahui tentang informasi planet-planet, nah setelah 
mereka mengetahui dari buku mereka akan kita ajak berpikir lebih dalam 
bagaimana planet-planet itu terbentuk, nah setelah itu untuk mencari tahu 
informasi lebih dalam kita melakukan kunjungan ke planetarium setelah itu 
kita mengarahkan siswa untuk membuat maket tentang planet dan 
mempersentasikan hasil dan menghubungkanya dengan pemaknaan 
spritual”(FL/12/09/2014) 
 
Menurut kepala sekolah tahapan 7M belum bisa dilalui semuanya jika hanya 
diberikan di kelas, namun harus dikembangkan di luar kelas sehingga tujuan nilai 
yang ingin tersampaikan dapat terwujud. Berikut penjelasan dari kepala sekolah 
YS : 
“Oh tidak.. jadi misal pada tahapan mengagumi, maka kita menggunakan 
program outing untuk bisa mencapa tahapan tersebut. Mungkin yang agak  




dengan project best learning dengan kemampuan fisik mereka, namun hal 
itu tidak cukup harus ada dukungan-dukungan untuk memenuhi tahapan 
tersebut, misal dalam menjaga kesehatan fisik untuk mampu bergerak, maka 
perlu program untuk mengarah pada pembentukan fisik. Semua yang ada di 
sekolah ini adalah untuk mendukung targetan karakter di sekolah tidak 
cukup dengan 7M namun ada alat-alat yang kita gunakan untuk memenuhi 
karakter yang kita inginkan.” (FL/12/09/2014) 
  
 Dari uraian di atas dapat peneliti pahami bahwa latar belakang berdirinya 
SDIT LHI adalah keinginan untuk menaikkan standar sekolah dengan 
mengembangkan alat-alat untuk mengasah ketrampilan kepahaman siswa atas 
informasi yang di peroleh sesuai capaian nilai moral yang diharapkan. SDIT LHI 
mengasah ketrampilan peserta didik dengan melalui tahapan 7M. Tahapan 7M 
dimulai  dengan mengagumi, menghayati, meneliti, merealisasi, mengkolaborasi, 
mengaktualisasi, dan memberi. Program sekolah merupakan salah satu bagian dari 
alat yang dikembangkan oleh sekolah untuk mengasah ketrampilan siswa dalam 
menangkap informasi dengan nilai moral yang diharapkan.  
Contoh dari implementasi discovery Learning Qurani Year 5 yang 
terdokumentasi oleh sekolah berjudul “Bumi, Bulan, dan Matahari” peserta didik 
kelas 5 SDIT Luqman Al Hakim Internasional telah melakukan pembelajaran 
Project Based Learning dengan tema ke keajaiban penciptaan bumi, bulan dan 
matahari. Diawali dengan fase mengagumi kebesaran Allah atas penciptaan langit 
dan bumi melalui kegiatan menikmati matahari terbenam di Candi Ratu Boko, 
kemudian dilanjutkan dengan menghayati dan merenungi penciptaan bumi, bulan 




mendalami dan mengkolaborasi ilmu pengetahuan tersebut ke dalam sebuah karya 
3 dimensi berupa maket bulan-bumi-matahari dan tampilan slides presentasi. 
Pada akhir pembelajaran siswa mengaktualisasikan dirinya dalam kunjungan 
persahabatan ke SD-SD terdekat untuk memberi ilmu dan maket karya mereka. 
Dalam kunjungan persahabatan ini peserta didik kelas 5 SDIT LHI yang telah 
dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil mempersentasikan ilmu yang telah 
mereka pahami mengenai bumi, bulan dan matahari. Dibuka dengan pembacaan 
Al-Qur’an yang kemudian ditutup dengan penyerahan maket miniatur sistem 
(bentuk, posisi dan pergerakan, bulan dan matahari. Serangkaian kegiatan 
kunjungan persahabatan ini dilakukan pada selasa, 25-28 September 2012 ke 4 SD 
tetangga terdekat dari SDIT LHI yaitu SD Negeri Kotagede 4, SD Muhammadiyah 
Purbayan dan Madrasah Ibtidaiyah“Ma’had Islamy” Kotagede.” 
2. Nilaimoral pendidikan karakter yang terdapat di SDIT LHI Yogyakarta 
Informasi yang di dapat peneliti yang ada pada dokumen sekolah mengenai 
tujuan pendidikan SDIT LHI adalah pendidikan menurut perspektif al-Qur’an 
yang dikenal dengan “Discovery Learning Qurani”.Dari tujuan “Discovery 
Learning Quran” maka nilai moral SDIT LHI Yogyakarta terangkum dalam 
“Seven Strand Of The Curriculum” atau tujuh potensi dasar yang telah 
dianugerahkan Allah swt kepada manusia yang sekolah ingin implementasikan. 
Tujuh potensi dasar dalam menanamkan nilai moral yang diharapkan antara lain 
spritual, moral, intellectual, phisycal, interpersonal, cultural, dan social.Hal ini 




“Kalau di sekolah kita mba, kita menggunakan Seven Strands Of 
TheCurriculumyang meliputi spritual literacy, moral literacy, intellectual 
literacy, phsical literacy, interpersonal literacy, culture literacy, dan social 
literacy.Lebih jelasnya nanti bisa baca dari dokumen sekolah mba, tetapi 
secara singkat spritual itu maksudnya kesadaran seorang anak akan Allah, 
moral disini maksudnya komitmen dengan mengamalkan nilai moral  yang 
penekanannya pada integritas, kejujuran, kebaikan. Intelektual disini 
maksudnya menghasilkan pengetahuan yang dapat mendekatkan pada Allah 
dan memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya.Interpersonal itu lebih 
pada melatih kemampuan anak untuk mampu berkomunikasi dengan baik, 
bekerjasama, keterbukaan, dan persahabatan untuk mewujudkan hubungan 
yang bermakna antar individu maupun kelompok serta menerapkannya 
untuk menyelesaikan problematika yang dihadapi. Kultur maksudnya 
mengamalkan nilai-nilai Islam yang tercermin dalam kehidupan sehari-
sehari dengan orang lain. Sosial disini adalah menanamkan kepedulian 
sosial, pelayanan untuk umat atau masyarakat dalam lingkungan 
sekitarnya.”(YS/05/09/2014) 
 
Di waktu yang berbeda pendidik FL juga menyampaikan hal yang hampir 
sama tentang tujuh potensi dasar yangdiharapkan dari peserta didik SDIT LHI. 
Pendidik FL menyampaikan bahwa : 
“Nilai karakter kalau di LHI kita kenal dengan “Seven Strands of The 
Curriculum” dimana dalam 7 strand itu terdapat banyak nilai karakter. Ada 
tentang spritual literacy, moral literacy, intelectual literacy, interpesonal 
literacy, cultural literacy, sosial literacy yang semua itu diharapkan 
membentuk anak menjadi hamba yang berakhlak mulia dan bermanfaat bagi 
ummat”(FL/12/09/2014) 
 
Lebih jelas lagi pendidik FL menjelaskan bahwa tujuh potensi dasar spritual, 
moral, intelektual, fisik, interpesonal, kultural, sosial memiliki banyak nilai yang 
umumnya masyarakat kenal seperti jujur, mandiri, disiplin, bekerjasama, mampu 
berkomunikasi dengan baik, dan masih banyak lagi. Hal ini dipertegas dalam 




“Kalau nilai spritual yang berkenaan dengan mengagumi Allah, mengakui 
bahwa Allah itu segalanya bagi kita, moral disini adalah mengamalkana 
suatu nilai moral dengan penekanan integritas, kejujuran, kebaikan. 
Intelektual disini tentang pengembangan aspek pengetahuan yang dapat 
mendekatkan pada Allah dan memberikan manfaat bagi lingkungan 
sekitarnya. Fisik disini adalah memahamkan pentingnya keseimbangan 
antara hati yang baik dengan fisik yang juga sehat dan kuat. Interpersonal 
disini adalah melatih siswa untuk mampu berkomunikasi dengan baik 
dengan orang lain sehingga karakter yang diharapkan seperti mampu 
berkerjasama, keterbukaan, persahabatan dll. Kultur disini maksudnya 
adalah menerapkan nilai-nilai Islam dalam keseharian sehingga mampu 
menampakan bagaimana menjadi muslim yang baik, dalam karakter sosial 
disini adalah siswa diharapkan mampu peduliterhadap orang lain, manfaat 
bagi orang lain. Jadi sebenarnya dari tujuh potensi dasar itu turunan nilai-
nilai karakter lainnya.”(FL/12/09/2014) 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh kepala sekolah, bahwa : 
“Ya, bisa jadi hampir sama dengan nilai moral kemendiknas hanya saja kita 
punya istilah tujuh potensi dasar yang merupakan nilai karakter menurut 
sekolah kami sendiri mba. Dari tujuh nilai karakter tersebut akan 
memunculkan nilai-nilai moral lain yang hampir sama dengan nilai moral 
yang diapahami masyarakat pada  umumnya seperti mandiri, tanggung 
jawab, disiplin, dll.”(YS/05/09/2014) 
 
Pendidik FL menjelaskan bahwa konsep pendidikan SDIT LHI ini memang 
belum semua pendidik memahaminya dengan detail namun para pendidik hampir 
semuanya mempunyai semangat yang sama yakni membentuk peserta didik yang 
berakhlak mulia. Hal ini juga dipertegas oleh pendidik BD dimana pendidik BD 
belum mampu menjelaskan detail tujuh potensi dasar di SDIT LHI namun telah 
memahami nilai-nilai karakter yang sekolah harapkan untuk bisa tercapai. Berikut 
kutipan yang disampaikan oleh pendidik BD : 
“Kalau setahu saya mba, SDIT LHI itu berkeinginan untuk membentuk 
siswa yang berakhlak mulia yang mampu membentuk karakter Islam yang 




karakter siswa di sekolah ini mba, cuma saya kurang hafal dan belum begitu 
bisa menjelaskan,tetapi saya cukup memahami maksud dari tujuh potensi 
dasar itu.”(BD/17/09/2014) 
 
Pendidik BD juga menjelaskan sekilas perihal nilai-nilai karakter yang 
diharapakan melalui beberapa program sekolahkhuhusnya pada program 
kesiswaan, pendidik BD menyampaikan bahwa: 
“Banyak mba, berhubung saya bagian dari kesiswaan. Jadi saya termasuk 
memahami tujuan nilai yang diharapkan dari setiap program sekolah. 
Contohnya nilai kebersihan dan cinta lingkungan hidup pada program bank 
sampah, nilai semangat untuk berbuat baik ada pada programstar of the 
week, nilai cinta tanah air melalui upacara sekolah. Nilai mengagumi Allah 
swt dengan program outing dan fieldtrip, nilai kebugaran dan kesehatan ada 
pada program renang dan senam.Motivation training bertujuan untuk 
menanamkan banyak nilai seperti nilai kejujuran, semangat, sopan kepada 
guru dll, biasanya nanti disesuaikan dengan apa yang akan di sampaikan 
wali kelas. ”(BD/17/09/2014) 
 
 Pendidik NS bagian akademik juga memberikan penjelasan mengenai nilai 
moral yang diharapkan sekolah dengan sepengetahuan beliau mengenai 
pembelajaran akademik yang diajarkan di kelas dengan program sekolah yang ada. 
Pendidik NS mengatakan bahwa project best learning sangat membantu anak 
untuk memahami informasi dan di dukung dengan melihat kondisi sosial yang ada 
di luar sekolah. Pendidik NS mencontohkan pada pemecahan problem solving 
masalah sampah dengan terbiasa dihadapkan pada latihan soal matematika. Anak 
dilatih berfikir keras dalam menjawab soal-soal matematika yang kemudian 
pendidik latih untuk memecahkan masalah-masalah umat. Lebih jelasnya pendidik 




“Program Progject Learing,terinspirasi dari UKcurriculumdimana program 
ini bertujuan untuk mengembangkan 7M (mengagumi, menghayati, meneliti, 
merealisasi, mengkolaborasi, mengaktualisasi, memberi). Tahapan dalam 
7M ini bertujuan untuk menanamkan rasa kagum pada Allah swt. Dalam 
pembelajaran, rasa mengagumi ini bisa diangkat dalam pembelajaran sains 
dan dinnul Islam. Sehingga menghindari doktrin dalam menyampaikan ilmu, 
jika sekolah lain mungkin masih hafalan dan teori saja, sedangkan kami 
mencoba mengembangkan dengan inkuiri spritual experience yang 
berhubungan dengan mengagumi Allah.Pembelajaran matematika ini siswa 
dilatih untuk problem solving, problem solving dalam pembelajaran ini 
melatih siswa untuk memecahkan persoalan kerusakan sosial misalnya 
problem sampah kemudian siswa mencari informasi berkenaan tentang 
sampah di ICT. Ilmu matematika juga menjadi alat untuk pelajaran 
kewirausahaan seperti kegiatan saat di jogja mini expo belajar berbisnis atau 
market day. Siswa dilatih jujur dalam melakukan transaksi jual beli. Jadi 
mba, antara pembelajaran dalam kelas dengan program sekolah saling 
melenkapi untuk mencapai nilai karakter yang sekolah 
harapkan.”(NS/18/09/2014) 
 
 Hal ini juga tertangkap pada beberapa hasil pengamatan program karakter 
di SDIT LHI oleh peneliti. Dalam program market day pada tanggal 26 September 
2014 peneliti mengamati transaksi jual beli yang dilakukan oleh peserta didik. 
Peserta didik yang berkesempatan menjadi penjual terlihat sangat teliti dalam 
memberikan uang kembalian kepada pembelibahkan dari hasil wawancara salah 
satu siswa yang dikenal sangat suka berjualan di program  program market day. 
Siswa tersebut pernah diberi uang lebih oleh pembeli yang disini adalah adik 
kelasnya yang ternyata dalam soal hitung menghitung belum begitu paham 
sehingga adik kelas tersebut lupa untuk meminta kembalian. Pada market day 
pekan berikutnya penjual dari peserta didik ini berinisiatif mencari adik kelasnya 
yang pekan lalu lupa meminta kembalian. Hal ini sesuai apa yang disampaikan 




“Yang penting jualan itu jujur, kalau nggak jujur dosa dan rugi sendiri, 
pernah aku jualan dan ada adik kelas yang lupa ngambil uang kembalian 
karena mungkin dia belum begitu pintar menghitung jadi dia ngasih uang 
terus pergi begitu saja, padahal uangnya itu lebih banyak dan harus aku 
kembalikan. Akhirnya pekan berikutnya aku mencari adik kelasku itu untuk 
memberikan kembalian saat beli mainan di aku pas market 
day.”(NY/12/11/2014) 
 
Mengamati kasus tersebut peneliti jadi lebih memahami pentingnya aplikasi 
nilai karakter dalam program-program sekolah. Informasi di atas memberikan 
kesimpulan bahwa nilai moral yang ada di SDIT LHI terangkum dalam tujuh 
potensi dasar yang di kenal dengan “Seven Strands Of The Curriculum”paling 
utama ditanamkan dalam praktik pendidikan karakter di SDIT LHI adalah Spritual 
yang menjurus pada kekuatan penanaman nilai Aqidah. 
 Nilai spritual, disiplin, dan tanggung jawab tampak pada beberapa program 
sekolah yakni program Baca Tulis Hafal Cinta Al-Qur’an (BTHCQ) pada 
observasi Rabu, 05 November 2014 peneliti mengamati aktivitas BTHCQ ketika 
peserta didik didampingi oleh guru Al-Qur’an di masing-masing kelompok saat 
proses belajar Al qur’an. Pada aktivitas BTHCQ peserta didik dibuat duduk 
melingkar dan berdo’a bersama sebelum BTHCQ dimulai kemudian dilanjutkan 
dengan belajar klasikal jilid Al-Qur’an, kemudian peserta didik diminta membaca 
mengikuti pendidik BTHCQ dan setoran jilid bergantian sambil menulis huruf 
latin hijaiyah. Peneliti juga melakukan observasi One Day One Ayat. Dalam 
observasi tersebut peneliti mengamati aktivitas setoran hafalankepada wali kelas 
yang dilakukan di luar kelas. Dalam observasi duha bersama, peneliti mengamati 




didampingi oleh wali kelas, pada pengamatan tersebut peneliti melihat peserta 
didik sholat duha berjamaah dengan membaca do’a sholat duha bersama. Peneliti 
juga melakukan observasi program Habit Training “Sholat dhuhur 
berjamaah”peneliti mengamati peserta didik bersegera memenuhi panggilan adzan 
dengan datang ke masjid berjama’ah. Berdasarkan pengamatan peneliti sejak 02 
September – 11 Februari 2015,peneliti juga menemukan beberapa nilai moral lain 
yang sesuai dengan nilai karakter yang disusun oleh kemendiknas.  
Nilai karakter jujur, mandiri dan kerja keras teramati dalam kegaitan Market 
Day. Pengamatan pada hari Jum’at, 26 September 2014 dalam kegiatan Market 
Daydimana peserta didik melakukan transaksi jual beli dengan jujuryakni pembeli 
memberikan uang yang sesuai dengan harga barang, dan penjual mengembalikan 
uang kembali sesuai dengan permintaan pembeli.Aktivitas jual beli ini dilakukan 
oleh peserta didik dan pendidik sehingga suasana di kantin sekolah terlihat ramai 
dan riuh dengan transaksi jual beli. 
Nilai moral gemar membaca dan rasa ingin tahu tampak dalam kegiatan 
Reading Group. Disini setiap kelas memilki jadwal masing-masing untuk 
berkunjung ke perpustakaan dalam rangka membaca buku atau meminjam buku. 
Peneliti mengamati kegaitan tersebut pada tanggal 27 November 2014.  Aktivitas 
Reading Group diawali bersama di kelas kemudian peserta didik diarahkan oleh 
pendidik berkunjung ke perpustakaan sekolah. Terlihat peserta didik begitu 




yang terlihat sangat serius membaca dan ketika itu buku yang ia pilih adalah buku 
cerita tentang nabi-nabi. 
Nilai moral kreatif  terlihat dalam program Outing And Fieldtrip dalam 
project best learning. Berdasarkan hasil dokumentasi menunjukan bahwa sekolah 
pernah melakukan Outing di dua tempat pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro 
yang ada di desa Singosaren, Imogiri, Bantul. Dalam kegiatan Outing tersbut 
peserta didik melakukan aktivitas Project Best Learning yakni peserta didik 
bekerjasama dalam menentukan bahan dan merangkai kincir angin yang dapat 
menghasilkan listrik individu. 
Nilai moral bekerjasama, bersahabat/komunikasi, kreatifterdapat dalam 
program pramuka. Hal ini terlihat pada Sabtu, 14 Feobservasi kegiatan pramuka di 
sekolah. Aktivitas pramuka pada pertemuan itu adalah pelatihan tali temali. Dalam 
kesempatan tersebut kakak-kakak pemandu pramuka membentuk beberapa 
kelompok yang terdiri dari 5-7 peserta didik, kemudian memulai untuk 
mencontohkan mengajarkan bermacam-macam tali temali. Peserta didik dalam 
kegiatan tersebut terlihat peserta didik semangat dengan membuat tali-temali, 
kemudian mereka mencoba membuat simpul tali temali bergantian dan hasilnya 
diperlihatkan kembali ke pendidik pramuka. 
Nilai moral menghargai prestasi tampak pada program Star Of The Week 
pada tanggal 22 September 2014 setelah upacara berakhir pada sesi pengumuman-
pengumuman. Star Of The Week merupakan kagiatan yang bertujuan memberikan 




kebaikan-kebaikan yang melebihi dari teman-teman sebayanya seperti Star Of The 
Week senyum sapa salam, Star Of The Week datang paling awal di kelas dll. 
Kegiatan ini biasa dilaksanakan setiap senin saat upacara. Dalam kegiatan ini, 
kegitan di awali dengan upacara rutin senin pagi kemudian di akhir upacara 
sebelum peserta didik dibubarkan, salah satu pendidik  mengumkan Star Of The 
Week kemudian peserta didik yang mendapat Star Of The Week diminta maju 
kedepan untuk mendapatkan penghargaan. Dalam sesi tersebut peserta didik yang 
mendapatkan Star Of The Week berkesempatan untuk foto bersama dengan 
pendidik dan para pendidik memberikan salam selamat ke semua peserta didik 
yang mendapatkan penghargaan tersebut. 
Nilai moral semangat tampak dalam program Morning Motivation, pada 17 
Februari 2014 kegiatan ini dilaksanakan di dalam kelas, diawali dengan sebelum 
berdo’a bersama kemudian dilanjutkan memberikan semangat pagi sebelum 
memulai kegiatan belajar mengajar dimana pendidik memberikan petuah atau 
nasihat-nasihat kebaikan tentang nabi-nabi kepada peserta didik dan setelah itu 
kegiatan belajar mengajar dimulai. 
Nilai moralcinta tanah air terlihat ketika pelaksanaan program upacara pada 
tanggal 15 Februari 2015 pada sekolah.Kegiatan upacara terlaksana dengan baik 
seperti pelaksanaan kegiatan upacara sekolah pada umumnya. Upacara sekolah 
diawali dengan baris tertib, pemimpin upacara masuk ke tempat upaca, kemudian 




pembina upacara yang diikuti peserta didik, amanat pembina upacara, pembacaan 
do’a, menyanyikan lagu wajib nasional dan penutup. 
Nilai moral peduli lingkungan tampak pada program bank sampah sekolah 
dimana peserta didik dilatih untuk memilah sampah dari sampah yang berjenis 
kertas, organik, dan non organik. Tujuan dari program ini adalah menanamkan 
rasa kepeduliah terhadap lingkungan, rasa kebersihan, dan pola hidup sehat. 
“Bank sampah dibangun sekitar semester tahun lalu, latar belakangnya 
karena produksi sampah sekolah banyak karena masih menggunakan kertas 
dll. Jadi pertama, hal ini menjadi kesempatan untuk sarana balajar anak, 
kedua untuk membelajarkan pola hidup sehat dan bersih dan terakhir untuk 
sarana perekonomian. Adanya bank sampah itu anak diajarkan dahulu untuk 
memilah sampah. Di sana ada monster untuk anak-anak dan anak-anak 
dibiasakan memberi makan monster itu sampah. Tujuan dengan cara seperti 
itu adalah untuk menanamkan karakter memperhatikan sampah, peduli 
sampah, pola hidup sehat, bersih dan untuk memberikan kesempatan 
masyarakat untuk mengelola sampah sebagai sarana memperdayakan 
masyarakat dari segi perekonomian. Dari daur ulang sampah, maka 
uangnya/hasilnya dapat kembali ke masyarakat sehingga tumbuh karakter 
hidup sehat dan bersih.” (BD/17/09/2014) 
 
Pada pengamatan aktivitas keseharian peserta didik disekolah, beberapa 
peserta didik terlihat mampu memilah jenis sampah dengan cara memasukan jenis 
sampah sesuai tempat sampah yang telah dibedakan menjadi tiga jenis tempat 
sampah. Tiga jenis pemilahan tersebut terdiri dari jenis sampah plastik, sampah 
kertas, dan sampah lain-lain. 
Nilai moral peduli sosial tampak pada program pengadaan kantong surga di 
setiap kelas, tujuan dari pengadaan kantong surga ini adalah melatih peserta didik 
untuk menyisihkan sebagian rizki mereka dari uang saku mereka untuk berbagi 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai moral yang sekolah LHI 
internalisasikan antara lain (1) Religus; (2) Jujur; (3) Mandiri; (4) Kerjar keras; (5) 
disiplin; (6) Tanggung jawab (7) Gemar membaca; (8) Kreatif; (9) Rasa ingin 
tahu; (10) Semangat; (11) Bersahabat/Komunikatif; (12) Menghargai prestasi (13) 
Mencintai tanah air; (14) Peduli Sosial; (15) Peduli Lingkungan. Dan tiga nilai 
lainnya yang belum terdapat dalam program sekolah terinternasasi dalam proses 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Nilai moral yang terintegrasi dalam 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas seperti toleransi, demokratis dan cinta 
damai. Hal ini terlihat pada Lesson Plan Social Science yakni rencana 
pembelajaran di dalam kelas oleh pendidik. 
3. Program dalam praktik pendidikan karakter di SDIT LHI Yogyakarta 
Program dalam praktik pendidikan karakter SDIT LHI terbagi menjadi 
beberapa program sesuai intesitas pelaksanaan.1) Program rutin harian antara lain 
Baca Tulis Hafal Cinta Al Qur’an (BTHCQ), One Day One Juz, Duha Bersama, 
Habit Training “Sholat Dhuhur Berjama’ah”, Motivation Training. 2) Program 
pekanan antara lain Market Day, Star Of The Week,Reading Group,Bank Sampah, 
Pramuka, Upacara, Senam dan Renang. 3) Program yang menyesuaikan kebutuhan 
seperti Kantong Surga, Outing and Fieldtrip. Mengenai keterangan tentang tujuan 
program, sasaran program, dan metode yang digunakan, berikut penjelasan dari 






a. Baca Tulis Hafal Cinta Al Qur’an (BTHCQ) 
Berdasarkan hasil pengamatan saat kegiatan BTHCQ pada tanggal 22 
September 2014 peneliti melihat peserta didik begitu antusias mengikuti kegiatan 
BTHCQ. Kegiatan BTHCQ di awali dengan duduk bersama melingkar dan berdo’a 
sebelum kegiatan berlangsung. Setelah berdo’a pendidik kemudian memberikan 
materi dengan metode klasikal dimana pendidik mengajarkan dengan cara 
melafalkan ayat dalam jilid Ummi tersebut kemudian peserta didik mengkuti. 
Kegiatan ini berlangsung di masjid sekolah. 
Program BTHCQ merupakan program yang dibuat oleh sekolah dengan 
maksud menanamkan rasa cinta Al qur’an. Dalam program ini peserta didik 
belajar membaca, menulis, menghafal Al Qur’an. Tahapan yang dilalui dalam 
program ini adalah menghayati, dan merealisasi. Nilai yang diharapkan adalah 
nilai religius mulai dari tahap mengetahui, menghayati, merealisasi, meresapi arti 
penting belajar Al Qur’an dan berlatih merealisasikan baca tulis Al Qur’an. Hal ini 
sesuai dengan pendidik UH sampaikan selaku koordinator program BTHCQ 
bahwa : 
“Tujuan dari program ini adalah menamkan nilai cinta Al Qur’an dan usaha 
untuk meningkatkan kemampuan membaca, menulis, menghafal, dan 
mencintai Al Qur’an. (UH/05/11/2014) 
 
Pendidik yang terlibat pada kegiatan ini adalah pendidik khusus yakni 
pendidik BTHCQ. Pendidik disini berperan untuk mendampingi  membaca, 




Disamping itu, semua pendidik sekolah memiliki peran untuk memotivasi dan 
mengawasi program. Hal ini disampaikan oleh pendidik UH, bahwa: 
“Pendidik BTHCQ dan semua pendidik disekolah terlibat dalam 
memberikan dukungan. Khusus wali kelas juga punya tugas untuk senantiasa 
memotivasi peserta didiknya untuk mencintai Al Qur’an. Oleh karena itu ada 
program One Day One Ayah yang secara langsung diawasi oleh wali 
kelas.”(UH/5/11/2014) 
 
Peserta didik yang menjadi sasaran program ini adalah semua siswa kelas 1-
6, karena proses untuk bisa membuat siswa memahami bacaan Al qur’an hingga 
pada tahap menghafal Al Qur’an memang memerlukan waktu yang cukup lama. 
Tujuan dari program ini adalah menanamkan rasa cinta Al Qur’an siswa sehingga 
siswa mampu menjadikan Al Qur’an sebagai pedoman hidup. Materi yang terdapat 
dalam program ini adalah materi tentang Al Qur’an, mulai dari mengenalkan 
bagaimana cara membacakan huruf-huruf hijayah sesuai makhrajnya, menulis, 
hingga menghafal. Nilai yang ditanamkan rasa cinta Al Qur’an. 
“Materi yang tersampaikan jelas tentang Al Qur’an selain itu menanamkan 
rasa cinta Al Qur’an”(UH/5/11/2014) 
 
Metode yang digunakan adalah metode Al qur’an UMMI.  Pembelajaran 
program ini berbentuk pengelompokan. Setiap kelompok berisikan peserta didik 
tujuh hingga sepuluh. Pendidik UH selaku koordinator tahsin UMMI di sekolah 
mengatakan bahwa: 
“Metode UMMI Al Qur’an, metode keharusan paksaan, kedisiplinan. misal 





Evaluasi program BTCHQ dengan mengumpulkan guru-guru BTHCQ 
secara klasikal dan untuk para wali kelas melalui peringatan secara langsung untuk 
mendukung program One Day One ayah. 
“Evaluasinya biasanya secara klasikal bersama guru-guru BTHCQ dan 
memantau secara langsung dan tidak langsung dengan wali kelas terkait 
untuk program One day One ayah. Untuk beberapa kasus anak yang 
kesulitan secara proses membacanya dengan tidak mengurangi rasa hormat 
kepada wali kelas. Kita meminta wali kelas untuk memberikan privat di 
rumah.”(UH/5/11/2014) 
 
b. One Day One Ayah 
Berdasarkan hasil pengamatan program One Day One Ayah  berlangsung di 
dalam kelas dan di luar kelas sesuai kebutuhan peserta didik. Aktivitas One Day 
One Ayah diawali dengan do’a bersama kemudian dilanjutkan menambah hafalan 
secara individual kemudian peserta didik menyetorkan hafalah mereka kepada 
wali kelas. Berdasarkan informasi dokumentasi sekolah One Day One Ayah 
merupakan program untuk menambah hafalan dengan metode menghafal bersama 
satu hari satu ayat. Pendidik yang terlibat dalam program One Day One Ayah ini 
adalah para wali kelas. Tugas pendidik di sini adalah membersamai dalam 
menghafal secara klasikal, menerima setoran hafalan siswa serta menyampaikan 
kepada wali kelas peserta didik untuk mengambil pendidik privat jika dirasa belum 
bisa mengikuti dengan baik saat pembelajaran BTHCQ di sekolah. Hal ini sesuai 
dengan yang disampaikan oleh koordinator BTHCQ ibu UH bahwa : 
“Guru BTHCQ dan semua pendidik disekolah mendukung kegiaran ini. 
Khusus wali kelas juga punya tugas untuk senantiasa memotivasi peserta 
didiknya untuk cinta Al Qur’an. Oleh karena itu ada program One Day One 




Peserta didik pada program One Day One Ayahini adalah peserta didik SDIT 
LHI dari kelas 1 – 6.Tujuan dari program One Day One Ayah ini adalah 
meningkatkan semangat peserta didik dalam menghafal Al Qur’an.Metode yang 
digunakan dalam program One day One Ayahini adalah fasilitasi yakni dengan 
memberikan fasilitas buku jilid UMMI setiap anak. 
Materi yang diberikan dalam program One Day One Ayah adalah materi 
tentang semangat menghafal Al Qur an.Evaluasi program One Day One 
Ayahdilaksanakan bersamaan dengan evaluasi program BTHCQ oleh koordinator 
tahsin sekolah. Koodinator tahsin sekolah juga secara langsung mengingatkan 
kepada wali kelas jika diperlukan. 
c. Habit Training“Sholat Dhuhur Berjamaah” 
Program Habit Training “Sholat Dhuhur Berjamaah” merupakan program 
yang dibentuk untuk melatih peserta didik untuk sholat berjamaah di masjid. 
Dalam sebuah dokumen tentang program Habit Training dijelaskan bahwa: 






    Sumber: Dokumen SDIT LHI  
 
Program ini tidak lain untuk menanamkan nilai disiplin dalam menjalankan 
ibadah sholat yang harapannya juga berdampak pada kedisiplinan di segala aspek 
Dari tim habit training mencoba menyusun beberapa hal di bawah ini 
yang akan menjadi salah satu ikhtiar kita bersama dalam 
memperbaiki sistem sholat berjama'ah di masjid pada jam efektif 
sekolah, khususnya ketika berjama'ah sholat dhuhur. Dengan harapan 
akan terbentuk karakter siswa yang semakin baik dalam menjaga 
sikap ketika sholat, adab di masjid dan menjaga kebiasaan sholat 




kehidupan. Hal ini terlihat pada pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada 
Rabu, 10 September 2014.  Dalam pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
mengenai program tersebut, peneliti melihat beberapa sikap yang muncul seperti 
peserta didik putri yang bersegera menata barisan atau shaf sholat, kemudian ada 
peserta didik putra yang berinisiatif menjadi pemimpin adzan dan iqomah. Secara 
tidak langsung hal itu juga melatih keberanian peserta didik untuk menjadi 
pemimpin. Suasana sholat juga terlihat tenang dan jarang ada peserta didik yang 
terlihat bermain atau ramai. Setelah sholat dhuhur berjama’ah usai kemudian salah 
satu pendidik maju ke mimbar untuk memberikan cerita berhikmah. Saat ceramah 
berlangsung terlihat peserta didik begitu serius mendengar dengan adab-adab yang 
mereka lakukan sebagai pendengar ceramah. Dari hasil pengamatan ini peneliti 
melihat bahwa nilai disiplin, berani, serius dalam menjalan sholat sudah 
menginternalisasi pada sebagian besar siswa. Hal ini tentu terdapat peran pendidik 
untuk melaksanakan program tersebut berjalan sesuai tujuan yang diharapkan. 
Berikut merupakan pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan praktik 
pendidikan karakter habit training “Sholat Dhuhur berjamaah”: 
Tabel 6. Tugas Piket Pendidik dalam Program Habit Training Sholat Dhuhur 
Berjamaah 
  
SENIN SELASA RABU  KAMIS 
Ust. Aris ,Ust. Mulati  
Ust. Nurul ,Ust. Dewi, 
Imam : Ust. Fika  
Ust. Hadi ,Ust. Susi 
Ust. Iim ,Ust. Tika, 
Imam : Ust. Sigit  
Ust. Diana, Ust. 
Miratun, Ust. Fely  
Ust. Fifi, Imam : Ust. 
Aris  
Ust. Retni.Ust. 
Nisa, Ust. Budi  
Ust. Alif, Imam 
:Ust. Akhid  
Imam Kloter 2 : 
Ust. Budi   Ust. Fely   Ust. Fika  Ust. Aris  




Tugas dari pendidik sendiri dalam program ini sebagai berikut: 
(a) Memberikan Konsekuensi pada siswa yang terlambat 
Pelanggaran terhadap tata tertib ketika ada keterlambatan dalam program 
ini adalah guru mengingatkan peserta didik, kemudian guru meminta siswa 
berdiri sembari guru piket mencatat atau mengisi lembar pengamatan 
pelaksanaan program, jika ada peserta didik yang tidak ingin berdiri maka 
peserta didik diminta mengulang pada kloter ke 2.  
Dalam dokumen SOP program habit training sholat dhuhur ini, awal 
konsekuensi yang diberlakukan jika anak sampai terlambat 3 kali adalah siswa 
diminta untuk sholat di lapangan dengan bacaan dibaca secara bersuara disertai 
dzikir lengkap. Berdasarkan beberapa wawancara setalah melihat program ini 
berjalan baik, maka sekolah sepakat mengganti konsekuensi ini dengan 
konsekuensi lain yang lebih ringan yakni berdzikir 100 kali dan menata rapi 
sandal jama’ah sholat dhuhur di luar masjid sekolah. 
Hal inilah yang disampaikan oleh salah satu guru HI yang masuk dalam 
TIM program Habit Training “Sholat dhuhur berjamaah” 
“Dulu pas awal-awal program ini dilaksanakan, konsekuensi yang berlaku 
jika siswa datang terlambat saat sholat dhuhur berjamaah adalah mereka 
diminta sholat sendiri di lapangan sekolah, namun setelah mengamati 
beberapa pekan bahwa program mulai berjalan dengan baik dan sedikit 
yang terlambat, maka akhirnya sekolah sepakat mengubah konsekuensi 
keterlambatan hadir dengan menata sandal jamaah masjid sekolah dan 
istighfar 100 kali. Perubahan konsekuensi ini merupakan bentuk 
kepedulian kami pada siswa untuk menghindari konsekuensi fisik terlalu 
lama. Harapannya juga dengan beristigfar 100 kali. Siswa paham 





(b) Tugas Imam Sholat Dhuhur 
Petugas imam memimpin do'a dan asma'ul husna sesuai dengan yang 
telah ditentukan.Memberikan intruksi sholat rawatib setelah sholat berjama'ah 
di masjid. 
(c) Tugas guru piket sholat berjamaah di masjid 
 Memastikan kesiapan sholat siswa secara fisik dan kesiapan sikap 
anak ketika menunggu waktu sholat dan ketika sholat di dalam masjid. 
Mencatat sikap ataupun pelanggaran yang dilakukan peserta 
didik.Mengingatkan dan memberikan solusi perbaikan pada siswa yang belum 
bersikap baik saat di masjid.Kontrol diluar masjid terutama memastikan tertib 
wudhu. Salah satu guru dari tim habit training sholat dhuhur berjamaah ini 
juga berkewajiban memberikan sedikit taujih kepada peserta didik dengan 
cara bercerita atau berceramah tentang kisah-kisah Islami yang sering disebut 
dengan story telling.  
Praktik habit training “Sholat dhuhur berjamaah” hanya diberlakukan 
bagi siswa kelas 3,4,5,6. Hal ini dikarenakan masa angkatan kelas 3-6 adalah 
masa pembiasaan, sedangkan kelas 1-2 baru memasuki tahap membenarkan 
bacaan dan gerakkan sholat. Dalam program ini, peserta didik juga dilatih 
menjadi jamaah yang memiliki adab-adab ibadah dengan baik, seperti adab 
masuk masjid dengan menggunakan kaki kanan, adab berdo’an sebelum 




tausiah setelah sholat. Nilai moral kepemimpinan juga dilatih dalam habit 
training “Sholat dhuhur berjamaah” ini yakni ketika sesi iqomah dan 
pemimpin dzikir berjamaah. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 
guru FL selaku anggota tim habit training “Sholat dhuhur berjamaah” : 
“Habit training Sholat dhuhur merupakan kegiatan untuk melatih anak 
sholat berjamaah. Dalam program ini terdapat penanggung jawab 
khusus dan ada timnya, habit training sholat dhuhur, jamaahnya berbeda 
dengan masyarakat, khusus anak-anak. Dalam kegiatan ini anak-anak 
juga dilatih sebagai pemimpin dari adzan dan iqomah dan terdapat 
penyampaian nasihat-nasihat seperti selalu 3S, membuang sampah pada 
tempatnya, ada cerita juga cerita para nabi dan sahabat.”(FL/12/9/2014) 
 
Tujuan praktik pendidikan karakter melalui program habit training 
“Sholat dhuhur berjamaah” ini ialah melatih siswa untuk sholat tepat waktu 
dan berjamaah. Nilai moral yang tertanam salah satunya adalah kedisiplinan. 
Hal ini yang juga disampaikan oleh ibu YS bahwa: 
“Tujuan dari banyak program pendidikan karakter ini contohnya habit 
training sholat dhuhur membiasakan siswa sholat diawal waktu secara 
berjamaah dan kedisiplinan.”(YS/5/09/2014) 
  
Ibu. HI juga mengatakan hal yang sama: 
“Tujuan dari habit training sholat dhuhur berjamaah ini tidak lain 
adalah pembiasaan dan kedisiplinan. Selain itu, siswa juga dilatih 
menjadi pendengar yang baik saat story telling, rapi dalam shaff 
sholat.”(HI/10/09/14) 
 
Materi yang ada pada pelaksanaan program habit training “Sholat 
dhuhur berjamaah ini adalah ketaatan pada sang pencipta dengan 
melaksanakan ibadah tepat waktu bersamaan dengan adab-adab saat sholat. 




mendengarkan, dan kepemimpinan. Hal ini yang diungkapkan oleh ust. YS 
bahwa: 
“Tujuan dari banyak program pendidikan karakter ini contohnya habit 
training sholat dhuhur membiasakan siswa sholat diawal waktu secara 
berjamaah dan kedisiplinan.”(YS/5/09/2014) 
 
Ibu. HI juga mengatakan hal yang sama: 
Materi habit trainingsholat dhuhur berjamaah ini tidak lain adalah 
belajar kedisiplinan. Selain itu, siswa juga dilatih menjadi pendengar 
yang baik saat story telling, rapi dalam shaff sholat. (HI/10/09/2014) 
 
Pembiasaan dengan adanya habit training “Sholat dhuhur berjamaah” 
merupakan metode untuk menanamkan nilai moral religiusitas, menghargai 
orang lain dalam hal ini sebagai pendengar yang baik, dan nilai kedisiplinan. 
Pada sisi lain seperti story telling, guru menggunakan metode ceramah untuk 
menyampaikan tausiahnya dengan menceritakan kisah-kisah nabi dan 
rasul.Ust. HI juga mengatakan hal yang sama: 
“Metode habit training sholat dhuhur berjamaah ini tidak lain adalah 
pembiasaan dan kedisiplinan. Selain itu, siswa juga dilatih menjadi 
pendengar yang baik saat story telling karena ada sesi ceramah oleh 
salah seorang guru tentang kisah-kisah nabi.” (HI/10/09/2014) 
 
Dari semua informasi yang memaparkan tentang proses pelaksanaan 
program habit training “Sholat dhuhur berjamaah” dalam praktik pendidikan 
karakter SDIT LHI, diketahui bahwa evaluasi dilakukan dengan cara 
melakukan pengamatan terlebih dahulu oleh guru piket kemudian diambil data 
siapa saja peserta didik yang terlambat kemudian di akhir pelaksanaan salah 




menanyakan terlebih dahulu kepada siswa yang merasa terlambat kemudian 
meminta peserta didik untuk melaksanakan konsekuensi jika datang 
terlambat. Konsekuensi tersebut adalah merapikan sandal jamaah masjid dan 
beristighfar 100 kali. 
“Wali kelas punya fungsi mengamati proses habit training tujuannya 
agar dapat terevaluasi kegiatan tersebut. Guru mencatat nama-nama 
yang belum seriu dan terlamat saat sholat kemudian di akhir kegitan 
dikumpulkan dan diberi konsekuensi yang telah disepakati bersama.” 
(HI/10/09//2014) 
 
d. Duha bersama 
Berdasarkan hasil pencermatan dokumen sekolah mengenai program duha 
bersama. Program duha bersama merupakan program yang diberikan sekolah 
untuk melatih peserta didik terbiasa menjalankan amalan sunnah setelah amalan 
wajib.Pendidik yang terlibat dalam kegiatan ini adalah para wali kelas. Peserta 
didik dalam program ini adalah semua peserta didik dari kelas 1-6.Program duha 
bersama merupakan program yang bertujuan untuk menanamkan kebiasaan dalam 
menjalankan amalan-amalan sunnah setelah amalan wajib.  
Program ini menyampaikan materi tentang manfaat amalan sunnah.Metode 
yang digunakan dalam program ini adalah metode keteladanan dan pembiasaan. 
Hal ini terlihat saat pengamatan program duha bersama pada 22 September 2014, 
saat itu peserta didik kelas tiga yang bersama wali kelasnya menuju masjid sekolah 
untuk melakasanakan duha bersama. Duha bersama diawali dengan peserta didik 
berwudhu kemudian menggunakan alat sholat seperti mukena bagi peserta didik 




kelas 1-3 masih dilakukan secara berjamaah karena masih harus bersama-sama 
belajar untuk mengahafal do’a sholat. Setelah sholat duha berakhir, acara 
selanjutnya adalah membaca dzikir asma’ul husna bersama-sama. 
e. Outing and Fieldtrip 
Berdasarkan hasil pencermatan dokumen sekolah mengenai program Outing 
and Fieldtrip. Program ini merupakan program yang di laksanakan di luar sekolah 
sebagai penjaman materi tematik atau pembelajaran di sekolah. Tahapan 7M yang 
dilalui dalam Outing and Fieldtrip adalah mengagumi, menghayati, meneliti dan 
merealisasi. Dengan tiga tahap yang dilalui ini peserta didik diharapkan mampu 
mengetahui dan memahami arti penting lingkungan hidup, mengetahui banyak 
informasi tentang lingkungan hidup, berpikir kritis, memecahkan masalah, berani 
membuat keputusan, berpikir kreatif dan pemahaman yang dalam. 
Pendidik yang terlibat dalam kegiatan ini adalah wali kelas dan pendidik 
yang diminta bantuan dalam pengawasan pelaksanaan kegiatan. Menurut 
informasi yang diperoleh, kegiatan outing sering mengalami kekurangan pendidik 
dalam hal pendampingan dikarenakan jadwal outing yang bertabrakan dari kelas 
yang satu dengan yang lainnya. 
“Sering kali kekurangan SDM guru saat outing karena tidak jarang jadwal 
outing kelas ini bertabrakan dengan kelas lain padahal pendampingan saat 
outing tidak cukup dengan hanya wali kelas”(BD/17/09/2014) 
 
Peserta didik yang menjadi sasaran kegiatan Outing and Fieldtrip adalah 
para siswa dari kelas 1 -6. Tujuan utama progrom ini adalah mengasah kekaguman 




SWT. Mengasah scientific inquiry. Mengasah pemahaman materi tematik atau 
pembelajaran melalui pengalaman langsung. Hal ini sesuai dengan yang 
disampakan oleh salah satu guru bapak BD: 
“Dengan program outing ini juga membelajarkan nilai mengagumi ciptaan 
Allah, misal outing ke gunung, gunung itu tempat hidupnya hewan ini dan 
banyak tanaman ini, kok bisa seperti itu ya? Nah inilah pertanyaan untuk 
memunculkan rasa kagum pada Allah swt, outing juga untuk mendalami apa 
yang dilihat hal ini berkaitan dengan kurikulum 7 M itu” (BD/17/09/2014) 
 
“Kegiatan outingtujuannya untuk menambah wawasan di luar kelas, 
memberikan pengalaman. Contohnya pergi ke musium sebagai project best 
learning, dalamsetiap pelajaran ada outing-nya.”(FL/12/09/2014) 
 
Hasil dokumentasi tertulis juga menggambarkan kegiatan outingtelah 
melalui tahap hingga meneliti dimana peserta didik membuat sebuah project best 
learning seperti di bawah ini : 








Sumber: Dokumen SDIT LHI 
Proses PBL dengan tema “Listrik Mandiri Untuk Indonesia”, Siswa 
kelas 4 belajar tentang listrik dengan langsung mengunjungi 2 tempat 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro yang ada di desa Singosaren, 
Imogiri, Bantul dan Pembangkit Listrik Tenaga Angin dan Sel Surya 
yang ada di pantai baru. Tujuan dari kunjungan ini untuk melihat 
langsung permanfaat sumber daya alam yang tersdia melimpah sepanjang 
tahun seperti angin dan matahari. Siswa belajar cara kerja kincir air, 
kincir angin dan sel surya yang dapat menghasilkan listrik. Siswa juga 
mengunjungi workshop pembuatan kincir angin. Proses selanjutnya siswa 
belajar membuat kincir angin secara berkelompok. Siswa berkerjasama 
dalam menentukan bahan dan merangkai kincir angin mereka. Selain 
kincir angin  secara kelompok, siswa dapat menghasilkan listrik secara 




Materi Outing and Fieldtrip disesuaikan dengan tema project best learning 
sesuai kebutuhan peserta didik. Metode yang digunankan adalah memberikan 
fasilitas yang mendukung untuk terlaksananya outing selain itu juga ada metode 
ceramah. Evaluasi kegiatan dilakukan di akhir kegiatan dengan me-riview hasil 
kegiatan outing, bisa juga melihat dari hasil worksheet yang diberikan kepada 
peserta didik. 
Dari serangkaian acara Outing and Fieldtrip berdasarakan pencermatan 
dokumen sekolah, peneliti mendapatkan informasi bahwa kegiatan Outing and 
Fieldtrip telah sampai pada tahap membuat karya yang hal ini merupakan sebuah 
pembiasaan nilai kreatif bagi peserta didik. Selain itu melalui Outing and Fieldtrip 
juga mendukung adanya nilai religius atau spritual peserta didik kepada sang 
pencipta. 
f. Market Day 
Berdasarkan pengamatan peneliti terkait program market day pada jum’at 
tanggal 26 September 2014 program dimulai pada pukul 09.00 pagi di sebuah 
ruangan kantin yang cukup luas. Dalam kegiatan ini semua peserta didik dari kelas 
1-6 menuju ruang kantin untuk mengikuti aktivitas market day. Ada banyak 
penjual dan pembeli baik dari kalangan peserta didik maupun guru. Peneliti 
mengamati peserta didikyang paling antusias berjualan adalah kelas 1-4 karena 
mereka masih baru dalam mengenal kegiatan tersebut sedangkan kelas 5-6 karena 
sudah disibukan dengan mata pelajran yang cukup banyak sehingga 




program ini karena peserta didik selain menikmati kebersamaan saat makan 
bersama dengan teman-teman namun juga mampu mendapatkan pendapatan dari 
hasil penjualan yang mereka lakukan saat Market Day.Hal ini seperti apa yang 
diungkapan seorang guru, bapak FL: 
“Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan ini adalah kelas 1-6. Anak-anak 
saat ini terbiasa dengan program jualan ini karena sudah menganggap baik. 
Ada juga siswa yang konsisten berjualan seperti kakak beradik (kegagalan 
dalam berjualan inilah yang kemudian menjadi proses pemaknaan program, 
ada kakak beradik Irvan dan Farhan, Naya yang gemar sekali 
berjualan.”(FL/10/11/2014) 
 
Berdasarkan pencematan dokumen sekolah mengenai program market day, 
peneliti mendapatkan informasi bahwa program market day merupakan program 
yang dibuat oleh sekolah dengan maksud memberikan peluang ketrampilan peserta 
didik dalam mengasah bakat kewirausahaan, menanamkan nilai kemadirian, 
memperkenalkan makanan sehat, dan melatih peserta didik dalam hal komunikasi 
dalam kegiatan transaksi jual beli. 
Pendidik yang terlibat dalam kegiatan ini adalah para guru. Pendidik disini 
berperan untuk mengarahkan peserta didik dalam melakukan aktivitas jual beli di 
ruang khusus market Day. Pendidik juga berperan untuk senantiasa memotivasi 
peserta didik untuk berjualan serta memberikan pemaknaan tentang makanan sehat 
untuk menjaga kesehatan tubuh. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh salah 
satu guru bapak FL, bahwa: 
“Guru juga bertujuan motivasi untuk berpartisipasi dalam market day, jika 
ada yang bawa makanan yang tidak sehat akan diingatkan. Ketika market 





Tujuan Market Day adalah mendidik peserta didik untuk memiliki jiwa 
wirausaha dan juga jiwa kreatifitas dengan tetap mengedepankan aspek kesehatan, 
kebersihan dan kelestarian lingkungan. Sedangkan tujuan paling sederhana adalah 
menanamkan value bahwa berjualan merupakan profesi yang mulia. Hal yang 
sama dari ungkapan Bp. FL tentang tujuan dari Market Day, bahwa: 
“Tujuan paling sederhana adalah memberikan value bahwa jualan itu baik 
bukan profesi rendahan. Market day juga bertujuan untuk mengenalkan 
makanan pokok, menanamkan jiwa wirausaha, dalam kegiatan ini pendidik 
harus mampu mengingatkan makanan kepada siswa mana yang sehat dan 
tidak dan mana yang boleh dibeli dan tidak.”(FL/10/11/2014) 
 
Hal yang sama juga diungkapan oleh Ibu. NS, bahwa: 
“Tujuan dari banyak program pendidikan karakter ini contohnya habit 
training sholat dhuhur membiasakan siswa sholat diawal waktu secara 
berjamaah dan kedisiplinan, Market day mengasah ketrampilan wirausaha, 
‘star week’ (bintang pekanan) untuk memberikan penghargaan pada siswa 
yang telah banyak melakukan kebaikan selama sepekan dan diumumin saat 
upacara.”(NS/05/09/2014) 
 
Maka jelaslah bahwa target dari program ini adalah untuk menanamkan nilai 
moral kemandirian (kewirausahaan), kerja keras dan komunikatif. Materi yang 
terdapat dalam program ini adalah materi tentang kewirausahaan dimana peserta 
didik dilatih dalam kemampuannya menawarkan barang yang akan dijual kepada 
orang lain, selain itu ketangkasan dalam transaksi jual beli juga terasah. Peserta 
didik secara bertahap mampu melakukan transaksi uang dengan menerima dan 
mengembalikan harga. Materi kemandirian dan kerja keras juga mendukung 




Metode pemberian penghargaan dengan Star Of The Week contohnya 
bintang bisnis, dengan metode berjualan ini juga untuk menanamkan rasa 
keberanian untuk berjualan. Namun disisi lain pemberian penghargaan untuk 
program ini belum berjalan rutin karena beberapa hambatan seperti belum adanya 
Tim Market Day saat itu. 
“Namun sekarang masih manjadi PR karena belum berjalan dengan 
konsisten.”(FL/10/11/2014) 
 
Praktik pendidikan karakter dalam program market day ini juga mengalami 
beberpa evaluasi. Hasil dari pengamatan peneliti, menemukan beberapa belum 
semua pendidik mengarahkan peserta didik untuk berjualan kembali ketika peserta 
didik merasakan kehilangan semangat saat rugi. Hal ini karena belum ada sistem 
kontrol yang jelas. Hal ini sama dengan apa yang disampai seorang guru bapak 
FL:  
“Belum ada controling yang konsisten dari guru sehingga terkadang tujuan 
untuk menyampaikan value belum maksimal. Oleh karenanya saat ini 




Kantong surga merupakan sarana pembelajaran dalam hal peduli dengan 
orang lain. Dalam program ini di setiap kelas disediakan kotak semacam kardus 
untuk menampung uang peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan di 
setiap kelas yang memiliki kantong surga di dekat pintu masuk kelas. 
Pendidik yang terlibat disini adalah para wali kelas karena keberadaan 




para peserta didik mulai dari kelas 1 – 6. Tujuan dari program kantong surga ini 
adalah menanamkan rasa syukur dan peduli kepada orang lain. Hal ini sesuai 
dengan apa yang dikatakan oleh ibu NS terkait program yang menanamkan rasa 
peduli, rasa memberi, bahwa: 
“Ada juga program kantong surga untuk  berlatih menabung dalam 
mempersiapkan moment-moment penting seperti idul qurban dan hal ini juga 
untuk memotivasi anak untuk infak.”(NS/05/09/2014) 
 
Hal ini juga disampaikan oleh bapak FL bahwa salah satu program untuk 
melatih rasa memberi adalah kantong surga. 
“Kantong surga bertujuan untuk mengumpulkan uang yang akan dibelikan 
sembako dan dibagikan ke masyarakat sekitar, hal ini untuk melatih siswa 
senantiasa memberi pada orang lain, biasanya satu tahun sekali. Istilah lain 
program ini adalah infak kelas.”(FL/12/09/2014) 
 
Hal yang sama juga disampaikan Bp. BD sebagai bagian bidang kesiswaan 
bahwa : 
“Baksos bulan romadhon dan idul adha carity karakter yang diangkat adalah 
beriman dan bertaqwa termasuk adab bertamu nanti juga dilatih di program 
ini karena nanti mereka langsung memberi ke rumah-rumah.Kalau kantong 
syurga itu ust? Itu program kelas, itu untuk melatih infak biasanya untuk 
persiapan beli kambing ketika idul adha, apa lagi ust yang isidental? 
Sepertinya sudah, paling-paling itu misal ketika ada moment untuk palestina 
kita mengadakan penggalangan dana, misal ada bencana di daerah-daerah 
kita adakan infak kelas.”(BD/17/09/2014) 
 
Jadi memang benar  bahwa di sekolah untuk menanamkan rasa berbagi, 
peduli dengan orang lain dll adalah dengan memberikan media infak berupa 
kantong surga.Materi yang tersampaikan dalam program ini adalah materi 
bersyukur dan berbagi. Metode yang digunakan dalam program ini adalah 




uangnya ke dalam kantong surga. Evaluasi kantong surga dilakukan secara 
isidental menyesuaikan situasi dan kondisi dibutuhkannya kantong surga. 
h. Motivation training 
Berdasarkan pengamatan pada Selasa, 17 Februari 2014 peneliti 
berkesempatan melihat kegiatan motivation training di kelas 2B. Kegiatan 
motivation training berlangsung dipagi hari sebelum pembelajaran di mulai. Di 
awali dengan berdo’a bersama yakni do’a pagi hari dan do’a sebelum memulai 
aktivitas pagi di kelas, kemudian pendidik yang disini adalah wali kelas memulai 
untuk menceritakan cerita berhikmah yakni cerita perang tabuh. 
 Pendidik terlihat begitu ekspresif saat menyampaikan bercerita perang 
tabuh.Pendidik menceritakan bagaimana para mujahid bersemangat mengikuti 
perang tabuh karena mengharapkan mati syahid. Kemudian pendidik 
menganalogikan bahwa jihadnya siswa adalah dengan semangat menuntut ilmu, 
semangat berangkat sekolah, pendidik tidak menyampaikan harus ikut perang 
namun dengan meringankan kalimat menjadi semangat menuntut ilmu. Dari 
situlah hikmah yang disampaikan bahwa untuk masuk surga bisa dengan semangat 
mencari ilmu.Berdasarkan hasil wawancara pendidik terkait program motivation 
training menjelaskan bahwa motivation training dilaksanakan setiap hari oleh 
masing-masing wali kelas untuk menanamkan nilai yang diharapkan. Hal ini 
dipertegas oleh pendidik BD : 
“Motivation training bertujuan untuk menanamkan banyak nilai seperti nilai 
kejujuran, semangat, sopan kepada guru dll, biasanya nanti disesuaikan 




i. Bank Sampah 
Latar belakang adanya program bank sampah ini bermula dari hasil 
pengamatan beberapa pendidikan terkait jumlah produksi sampah yang semakin 
banyak. Kemudian sekolah mencoba mencari inovasi untuk menangani problem 
sampah sekolah dengan mengadakan bank sampah yang nanti tujuannya tidak 
sekedar mengumpulkan dan memilah sampah tapi tujuan jangka panjangnya 
adalah bank sampah sekolah mampu menjadi sarana perekonomian masyarakat 
sekitar.  
Hal ini dipertegas oleh pendidik BD selaku penannggung jawab program 
bank sampah bahwa : 
“Bank sampah dibangun sekitar semester tahun lalu, latarbelakangnya karena 
produksi sampah sekolah banyak karena masih menggunakan kertas dll. Jadi 
hal ini menjadi kesempatan untuk sarana balajar anak yang kedua untuk 
membelajarkan pola hidup sehat dan bersih dan terakhir untuk sarana 
perekonomian. Adanya bank sampah ituanak didahului untuk pemilahan 
sampah.”(BD/17/09/2014) 
 
Bank sampah merupakan program yang dirancang oleh sekolah untuk 
menanamkan nilai peduli lingkungan hidup, kebersihan serta pola hidup sehat. Hal 
ini terlihat dengan  pengadaan tempat sampah atau tong sampah yang 
terklasifikasikan jenis sampahnya. Beberapa tempat sampah tersebut antara lain 
ada tempat sampah khusus kertas, sampah plastik, dan sampah lain-lain. Kegiatan 
ini juga di dukung dengan  adanya moster sampah. Monster sampah merupakan 
tempat pembuangan akhir sampah dengan cara memilah sampah terlebih dahulu.  
“Disana ada monster untuk anak-anak memberi makan monster itu dengan 




memperhatikan sampah, peduli sampah, dan pola hidup sehat dan bersih dan 
utk memberikan kesempatan masyarakat untuk mengelola sampah sebagai 
sarana untuk memperdayakan masyarakat untuk membantu perekonomian 
masyarakat. Daur ulang dari sampah dan uangnya/hasilnya kembali untuk 
masyarakat dan karakter hidup sehat dan bersih.”(BD/17/09/2014) 
 
Pada pengamatan aktivitas keseharian peserta didik disekolah, beberapa 
peserta didik terlihat mampu memilah jenis sampah dengan cara memasukan jenis 
sampah sesuai tempat sampah yang telah dibedakan menjadi tiga jenis tempat 
sampah. Tiga jenis pemilahan tersebut terdiri dari jenis sampah plastik, sampah 
kertas, dan sampah lain-lain. 
j. Senam Pagi  dan Renang 
Program senam pagi dan renang merupakan salah satu program yang 
berikhtiar meningkatkan kesehatan jasmani peserta didik.  Program senam 
bersama-sama setiap pagi setiap hari jum’at dan renang setiap rabu dan selasa 
sore.Pendidik yang terlibat dalam program senam pagi dan renang ini adalah 
pendidik olahraga sekolah.Sasaran dari program senam pagi ini adalah semua 
siswa dari kelas1-6 sedangkan renang adalah siswa kelas 4-6. 
Tujuan dari program senam pagi dan renang adalah membiasakan diri untuk 
gemar berolah raga dalam rangka menyehatkan badan. Sehingga tidak hanya 
pikiran dan sikap saja yang sehat namun juga badan sehat.Materi yang ada dalam 
program ini adakah materi tentang menjaga kesehatan badan sehingga peserta 
didik mampu untuk terus belajar dalam keadaan sehat dan menyenangkan. Metode 
yang digunakan dalam rangka menyehatkan badan siswa ini adalah dengan 




menjaga kesehatan dengan mengikuti senam pagi dan renang.Evaluasi Kegiatan 
senam pagi setiap hari jum’at juga divariasi dengan kegiatan lain seperti jalan 
sehat hal ini dilakuka untuk menghilangan rasa bosan peserta didik terhadap 
senam pagi. 
k. Star Of The Week 
Berdasarkan hasil pencermatan dokumen mengenai program star of the 
week, program star of the week merupakan program untuk memberikan 
penghargaan kepada siswa yang telah berhasil melakukan sikap terbaik di sekolah 
selama sepekan. Tujuan dari kegiatan ini adalah peserta didik bersemangat dalam 
melakukan kebaikan. Sasaran program ini adalah semua siswa sejak kelas 1-6. 
Metode yang digunakan adalah keteladanan dan fasilitas penghargaan dengan 
memberikan bintang saat upacara bagi yang berhasil melakukan kebaikan 
terbanyak selama sepekan. 
Peneliti juga mengamati aktivitas saat star of the week. Dalam pengamatan 
pada tanggal 22 September 2014 peneliti mendapati aktivitas star of the week 
sangat ditunggu-tunggu oleh peserta didik. Hal ini terlihat dari ekspresi peserta 
didik yang bersorak dengan tepuk tangan ketika mendapatkan star of the week 
paling awal berangkat sekolah, star of the week hafal juz 30, star of the week 
paling menjaga kebersihan dan lain-lain. Dari pengamatan ini peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa penghargaan prestasi dalam sepekan melalui star of the 
week memberikan rasa semangat yang tinggi kepada peserta untuk terus berbuat 




l. Reading Group 
Kegiatan membaca untuk mengasah reading comperhension. menggunakan 
buku-buku yang bercirikan; karakter kuat, sastra yang bagus dan ilustrasi yang 
hidup. Program ini diharapkan peserta didik mampu memiliki kemampuan 
membaca tingkat tinggi. Tahapan yang peserta didik lalui dalam program ini 
antara lain adalah menghayati dan merealisasi. Dalam tahapan ini, peserta didik 
diharapkan mengetahui banyak informasi, mencari informasi dan menguasai 
ketrampilan dasar, berpikir kritis, memecahkan masalah, berani mengambil 
keputusan, berani kreatif dan pemahaman yang mendalam. Pendidik dalam 
kegiatan reading group ini pendidik yang terlibat adalah semua wali kelas dan 
guru mata pelajaran. hal ini sesuai yang disampaikan oleh salah satu pendidik 
bagian kurikulum bapak FL : 
“Yang terlibat dalam praktik pendidikan karakter ini adalah semua guru, 
guru yang merupakan central dalam praktik pendidikan karakter” 
(FL/12/09/14) 
 
Peserta didik yang menjadi sasaran dari program reading group ini adalah 
semua siswa SDIT LHI dari kelas 1 – 6. Tujuan reading group adalah 
menanamkan rasa gemar membaca sehingga peserta didik mampu 
mengembangkan cara belajar mereka dengan banyak membaca buku. Materi yang 
tersampaikan dalam reading group ini adalah semangat menggali informasi dari 
buku-buku.  
Metode dalam kegiatan reading gorup ini metode yang digunakan adalah 




membaca buku dengan baik dan benar serta fasilitas pendukung seperti buku-buku 
perpustakaan. Beberapa peserta didik menjelaskan bahwa pendidik sering meminta 
para siswa mengambil buku di perpustakaan. Hal ini sesuai dengan apa yang 
disampaikan oleh salah satu siswa AL bahwa: 
“Kalau reading group kita mengambil buku di perpustakaan, aku suka buku 
yang nabi-nabi” (AL/4A/27/11/2014) 
 
 Evaluasi dari kegiatan ini adalah beberapa peserta didik yang sudah 
mengenal kegiatanreading group sejak kelas satu dan sekarang berada di bangku 
kelas 6 sudah merasakan kejenuhan sehingga pendidik perlu mencari inovasi 
dalam mempertahankan rasa gemar membaca peserta didik. Jadi dalam hal ini 
pendidik perlu mencari metode baru untuk tetap menjaga semangat peserta didik 
dmengikuti program reading group khususnya peserta didik dibangku kelas 6 yang 
sudah mengenal program ini sejak kelas satu. 
m. Upacara dan Pramuka 
Upacara dan pramuka merupakan kegiatan rutin yang umum sekolah 
laksanakan baik sekolah negeri maupun swasta, namun ada perbedaan yang 
terlihat dari pelaksanaan kegiatan upacara dan pramuka di SDIT LHI. Perbedaan 
tersebut terletak pada susunan kegiatan upacara. Berdasarkan pengamatan kegiatan 
upacara pada tanggal 22 September 2014pada sesi pembacaan janji pelajar islam 
yang diikuti seluruh peserta upacara, peserta upacara bersama-sama membacakan 
janji pelajar islam yang di mulai dari taat kepada Allah dan Rasul-Nya, berbakti 




dan menyayangi yang lebih muda, rajin beribadah, belajar dan giat menuntut ilmu, 
menjaga ketertiban dan kebersihan sekolah mupun di masyarakat dan bersikap 
mandiri dan berakhlak mulia.  
4. Hasil pelaksanaan program pendidikan karakter di SDIT LHI Yogyakarta 
 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti mendapatkan 
informasi bahwa peserta didik memiliki pengetahuan, ketertarikan dan aplikasi 
yang berbeda-beda terhadap praktik pendidikan karakter di SDIT LHI. Dalam hal 
ini peneliti telah melakukan wawancara beberapa peserta didik terkait praktik 
program pendidikan karakter. Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di 
lapangan di dapatkan bahwa untuk beberapa program praktik pendidikan karakter 
peserta didik merasa cukup senang dan telah melakukannya program hal itu di 
rumah meskipun dengan intesitas waktu yang berbeda. Dan sebagian peserta didik 
lainnya merasa biasa saja dan bahkan belum menerapkan program tersebut di 
rumah karena beberapa alasan. 
a. Baca Tulis Hafal Cinta Al Qur’an 
Hasil program Baca Tulis Hafal Cinta Al-Qur’an (BTHCQ) ini adalah 
meningkatnya kemampuan baca tulis peserta didik terhadap Al Qur’an dan 
sebagian besar peserta didik sudah memiliki beberapa hafalan Al Qur’an. Tidak 
jarang juga, peserta didik yang hafalannya cukup banyak akhlaknya juga sedikit 
berubah menjadi lebih baik.Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 




“Kemampuan baca tulis terlihat meningkat. Biasanya juga anak yang 
hafalannya banyak akhlaknya juga semakin membaik.”(UH/5/11/2014) 
 
Informasi yang diperoleh dari salah satu pendidik LHI yang menjadi wali 
kelas 6 mengatakan bahwa peserta didik kelas 6 sebagian besar masuk di juz 28 
dan sebagian lainnya masih dalam juz 29. Ketertarikan peserta didik dengan 
program BTCHQ berbeda-beda sesuai dengan alasan masing-masing peserta 
didik sebagai berikut : 
“Aku tahu kegiatan BTCHQ, aku suka dengan kegiatan itu karena disana 
bisa baca-baca, menulis, kadang-kadang juga menggambar huruf hijayah 
dan jadi bisa baca huruf hijayah. Aku ikut kegiatan BTCHQ sejak kelas 
satu jadi sekarang sudah masuk jilid 3 UMMI. Di rumah juga suka 
mengulang jilid UMMI dengan mba atau umi. Hafalannku sekarang 
sudah sampai surat At-Takwir Juz 30, di rumah aku juga kadang-kadang 
mengulang hafalan.” (AL/3A/27/11/2014) 
 
“Iya aku tahu program BTHCQ, aku suka sama BTHCQ karena biar bisa 
baca Al qur’an. Aku ikut BTHCQ sejak kelas satu dan sekarang aku 
sudah jilid 4 UMMI. Aku juga mengulang hafalan di rumah tetapi adang-
kadang dan sekarang hafalanku sudah sampai surat Al-Jinn juz 29.” 
(HZ/6B/27/11/2014) 
 
“Iya aku tahu BTHCQ, aku suka BTHCQ karena biar bisa baca Al-
Qur’an tetapi kalau aku lagi capek kadang-kadang nggak suka, Aku ikut 
kegiatan itu sejak kelas satu dan sekarang aku sudah jilid 4 UMMI. Kalau 
untuk mengulang hafalan di rumah kadang-kadang saja dan sekarang aku 
udah masuk surat Nuh juz 29”(HN/6B/27/11/2014) 
   
Pada pegamatan terhadap peserta didik saat melaksanakan kegiatan 
mengahafal Al Qur’an terlihat mereka mengahafal bersama di masjid sekolah ada 
juga peserta didik yang saling menyimak setoran hafalan sebelum disetorkan ke 





c. One Day One Ayah 
Hasil wawancara beberapa siswa peneliti mendapatkan informasi tentang 
program One Day One Ayah bahwa sebagian besar peserta merasa nyaman 
dengan program tersebut dan masing-masing memilki progress masing-masing 
dalam jumlah hafalan dan beberapa peserta didik juga mengulang hafalan di 
rumah meskipun dengan intensitas yang masih jarang.Hasil program One Day 
One Ayah dari wawancara beberapa peserta didik : 
“Iya aku tahu program One Day One Ayah dan muroja’ah. Biasanya aku 
menambah hafalan dan murojaah-nya bersama teman-teman di kelas dan 
aku biasa menyetorkan hafalan ke ustadzah kalau mau pulang atau kalau 
pas istirahat. Menghafal itu kadang susah kadang nggak. Aku senang 
menghafal Al Qur’an adalah biar bisa masuk syurga” (AL/3A/27/11/2014 
“Iya aku tahu program One Day One Ayah dan murojaah, biasanya aku 
mengahafal Al qur’an bersama teman-teman. Aku menyetorkan hafalan 
setiap habis duha. Menghafal untuk hafalan baru itu kadang bisa kandang 
nggak. Aku biasa mengulang hafalan di sekolah. Mengapa aku suka 
dengan menghafal Al Qur’an karena aku ingin masuk syurga” 
(MA/4A/27/11/2014) 
 
“Iya, aku pernah menghafal satu hari satu ayat dan menghafalnya bersama 
teman-teman di kelas. Setorannya biasanya waktu sholat duha. Menghafal 
bagiku itu lumayan, kadang bisa kadang nggak. Dan alasanku semangat 
menghafal adalah aku ingin ikut lomba tahfidz Al qur’an.” 
(BW/4A/27/11/2014) 
 
“Aku juga menghafal Al Qur’an pernah, tetapi sekarang satu hari dua 
baris. Aku Menghafal Al Quran di kelas bersama teman-teman dan di 
storin setiap habis duha. Menghafal Al Quran bagiku lumayan kadang 
bisa kadang nggak. Aku senang menghafal biar masuk surga. Biasanya 
aku mengulang hafalan di rumah. (HS/4A/27/11/2014) 
 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa program One Day One 




menghafal peserta didik, bagi peserta didik kelas 6 rata-rata sudah memasuki juz 
28 sebagian lain masih di juz 29. 
d. Habit Training Sholat Dhuhur berjama’ah 
Hasil program habit training “Sholat dhuhur berjamaah” dengan metode 
pembiasaan ini telah memberikan sikap yang cukup berbeda dari sebelum adanya 
program, khususnya dalam nilai tentang kereligiusan, kedisiplinan, kerapian, dan 
kepemimpinan. Hal ini seperti apa yang diungkapkan oleh Ust. HI bahwa : 
“Hasil yang berdampak dari program ini terlihat saat upacara, saat 
upacara siswa sudah mulai belajar rapi dalam berbaris.Siswa juga mulai 
menghargai ustad-ustadzah yang bukan wali kelasnya karena pengamatan 
saat program berlangsung tidak selamanya wali kelas dan disiplin dalam 
pengaturan waktu sholat karena terlihat dari perubahan yang sedikit siswa 
terlambat sholat dhuhur berjama’ah.”(HI/10/09/2014) 
 
“Perubahan sikap anak-anak seperti menyerahkan piring ke ibu kantin 
dan mengucapkan terimakasih. Hal ini salah satu dampak dari materi 
yang tersampaikan di habit training” (FL/11/11/2014) 
 
Peneliti juga mencoba menggali beberapa informasi dari peserta didik 
terkait pelaksanaan lima waktu sholat ketika berada di rumah untuk 
menyesuaikan dengan kebiasaan yang dibangun di sekolah. Beberapa peserta 
didik menyampaikan sebagai berikut : 
“Sudah semua, biasanya kalau maghrib ke mesjid, subuh di  rumah.” 
(MA/3A/27/11/2014) 
 
“Sudah, tetapi kadang-kadang ada yang lupa,yang lupa biasanya  subuh.” 
(MG/4A/27/11/2014) 
 






“Aku ikut habit training sholat dhuhur sejak kelas 4, sekarang lumayan 
sudah terbiasa jama’ah tapi kalau di rumah biasa sendiri, kalau di rumah 
kadang-kadang sholat di awal waktu. Di rumah juga sunnah duha 
sendiri.”(LN/6B/27/11/2014) 
 
Jadi dari beberapa hasil wawancara kepada beberapa peserta didik peneliti 
mendapatkan informasi bahwa sebagian peserta didik sudah terbiasa sholat lima 
waktu baik di sekolah maupun di rumah namun perbedaan sholat di sekolah dan 
di rumah masih pada hal  awal waktu. Beberapa peserta didik masih telat 
menjalankan sholat lima waktunya terutama sholat subuh. 
e. Duha Bersama 
Hasil dari wawancara dengan peserta didik terkait dengan program duha 
bersama peneliti mendapat informasi bahwa beberapa peserta didik mampu 
melaksanakan sholat sunnah di rumah meskipun dalam intesitas yang jarang. Hal 
ini sesuai dengan beberapa peserta didik katakan di bawah ini : 
“Duha bersamanya biasa di kelas kalau di rumah kadang-kadang.” 
(NH/6B/11/2014) 
 
“Duha bersamanya biasa di kelas, kalau di rumah kadang kalau sabtu atau 
minggu.” (HZ/6B/27/11/2014) 
 
“Duha bersama dikelas jam tengah delapanan, nah kalau di rumah itu 
nggak, tetapi pernah.” (MA/4A/27/11/2014) 
 
f. Outing and fieldtrip 
Hasil dari aktivitas program outing and fieldtrip beberapa peserta didik 
menyatakan ketertarikannya dengan program ini dan peserta didik telah mampu 




Indonesia” dengan baik. Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh 
beberapa siswa bahwa : 
“Aku suka outing karena disana aku tahu hewan, tumbuhan, laut dan tahu 
semua ciptaan Allah.” (BW/4A/27/11/2014) 
 
“Aku tahu outing dan pernah ikut outing kepantai kukup. Aku senang 
sama outing karena sekalian jalan-jalan dan disana aku tahu hewan, 
tumbuhan, laut dan tau semua ciptaan Allah. Allah juga menciptakan air 
dan api.” (MG/4A/27/11/2014) 
 
“Aku juga tahu outing, pernah ikut outing juga ke pantai dan ke musium 
purba. Senang ikut outing karena disana aku tahu hewan, tumbuhan, dan 
semua adalah ciptaan Allah jadi punya rasa syukur sama Allah.” 
(MA/4A/27/11/2014) 
 
“Aku juga pernah ikut outing, rasanya senang dan disana aku dapat ilmu.” 
(AL/3A/27/11/2014) 
 
“Aku tahu outing dan pernah ikut..malahan sering  ikut. Aku outing pergi 
ke musium-musium, ke taman pintar, ke tawamangu. Rasanya senang 
sekali ikut outing karena bisa jalan-jalan dan nggak bosenin. Pas outing 
akubisa tahu alam terus nanti ngerjain soal Project Best Learning (PBL)” 
(HS/4A/27/11/2014) 
 
 Jadi dari beberapa peserta didik yang peneliti wawancarai terkait program 
Outing and Fieldtrip telah merasa nyaman dengan aktivitas program tersebut, 
peserta didik juga mendaptkan hal-hal baru setelah outing seperti mengetahui 
berbagai macam penciptaan Allah SWT dan juga menanamkan rasa syukur pada 
Allah SWT. 
g. Market Day 
Hasil dari program market day adalah memunculkan bakat peserta didik 




“Dari awal berdirinya sekolah ini program Market Day sudah ada dan 
terlihat ada beberapa anak yang memiliki bakat bisnis setelah beberapa 
tahun mengikutinya. Dimana mereka dikenalkan Merket Day sejak kelas 
1 dan 2 dan saat ini ada beberapa siswa yang sudah naik kelas tetap 
semanngat untuk berjualan sepeti Farhan kelas 4, Naya dan Salma kelas 
5, Haka 6, kelas, Aurel kelas 2.” (FL/10/11/2014) 
  
Beberapa peserta didik pun sempat diminta pendapatnya terkait program 
market day ini, diantaranya adalah NY dan SL: 
“Prinsipnya jualan itu jujur, kalau nggak jujur dosa dan rugi 
sendiri.”(NY/12/11/2014) 
 
“Senang jualan karena dapat uang, terus bisa belajar matematika, kerja 
keras, bisa belajar cari uang, dan mandiri.”(SL/12/11/2014) 
 
“Yang aku tahu marketday itu jualan setiap jum’at. Aku suka jualan di 
market day karena bisa beli-beli dan kalau jualan dapat uang. Biasanya 
yang nyiapin jualanku ummi.(AL/3A/27/11/2014) 
 
“Aku tahu marke day, market day itu kegiatannya jualan setiap hari 
jum’at. Aku suka sama market daykarena kalau jualan dapat uang nanti 
uangnya buat ditabung. Aku sering jualan, aku jualan kentang sama milo, 
harganya 1500 dan yang membuat makanan untuk di jual itu Ummi” 
(MA/4A/27/11/2014) 
 
Jadi dari hasil wawancara beberpa peserta didik terkait program market 
day adalah sebagian peserta didik mampu mengmbil value seperti harus jujur, 
belajar mandiri dengan berjualan, belajar menabung dengan uang yang didapat. 
h. Reading Group 
Hasil dari pogram Reading Group antara lain peserta didik merasa senang 
dengan aktivitas tersebut karena per merasa mendapat ilmu ketika diminta 
pendidik untuk membaca buku. Hal ini pun sesuai dengan yang disampaikan oleh 




“Senang karena dapat pengetahuan.” (AL/3A/ 27/11/2014) 
 
“Iya..senang karena dapat hikmah.” (HZ/6A/ 27/11/2014) 
 
“Aku suka dengan reading group” (AE/2A/ 27/11/2014) 
 
Dalam hal keterkarikan dengan program beberapa peserta didik tertarik 
dengan aktivitas reading group, sedangkan untuk aktivitas membaca di rumah 
hanya beberapa peserta didik saja yang menjalankan, hal ini seperti yang di 
sampaikan beberapa peserta didik : 
“Iya, di rumah baca buku tentang tikus dan singa yang kisahnya tolong 
menolong”(AL/3A/27/11/2014) 
 
“Iya, di rumah baca buku sepak bola, ada buku tentang nabi tetapi belum 
dibaca karena lupa.”(MG/3A/27/11/2014) 
 
“Iya, di rumah baca buku sepak bola dan buku tentang nabi” 
(BW/4A/27/11/2014) 
 
“Iya, biasanya baca buku ensklopedia tentang kehidupan alam.” 
(HS/4A/27/11/2014) 
 
Dari informasi diatas dapat diketahui bahwa beberapa peserta didik telah 
mengaplikasikan aktivitas program reading group di rumah meskipun dengan 
berbagai macam jenis buku yang berbeda-beda. 
i. Kantong Surga 
Hasil program kantong surga sebagian peserta didik mampu 
mengamplikasikan program tersebut dengan baik. Hal ini sesuai dengan yang 
dikatakan oleh salah satu peserta didik MA kelas 4A: 
“Infak harus ikhlas, nanti uang yang di masukin ke kantong surga di ganti 
sama Allah, digantinya nggak harus sama-sama diganti uang tapi bisa 




“Aku juga pernah masukin uang ke kantong syurga untuk ngumpulin 
uang beli qurban. Biasanya aku infak tiap hari jum’at habis sholat 
jum’at.”(MG/4A/11/2014) 
 
“Iya aku juga tahu kantong syurga, aku juga pernah masukin uang ke 
kantong surga buat beli qurban. Iya..di rumah juga infak di 
masjid.”(HZ/4A/11/2014) 
 
Jadi dari infromasi di atas dapat diketahui bahwa sebagian peserta didik 
memahami kantong syurga sebagai tempat mengumpulkan uang untuk membeli 
qurban saat di bulan ramadhan. 
j. Morning Motivation 
Hasil dari program morning motivation adalah ada rasa semangat dari 
peserta didik sebelum kegiatan belajar-mengajar dimulai. Seperti pada 
pengamatan pada hari Selasa, 17 Februari 2014 morning motivationdi kelas 2B 
bercerita tentang jihadnya seorang nabi saat berperang kemudian pendidik 
menganalogikan dengan jihadnya para peserta didik dalam hal menuntut ilmu. 
k. Star Of The Week 
Hasil dari program star of the week adalah peserta didik bersemangat 
dalam memberikan sikap terbaik setiap pekannya. Terbukti dalam setiap pekan 
ada peserta didik yang mendapatkan penghargaan star of the week. Salah seorang 
peserta didik kelas 2 pada tanggal 22/09/2014 telah mendapatkan penghargaan 
star of the week dalam bentuk trophy karena peserta didik tersebut telah hafal juz 






l. Bank Sampah 
 Hasil dari program bank sampah adalah peserta didik telah diberikan 
arahan dalam pemilahan sampah, hal ini didukung dengan keberadaan tong 
sampah yang sudah diklasifikasikan jenisnya dan hasil dari pemilahan sampah 
tersebut diberikan kepada masyarakat sekitar untuk dikelola kembali sebagai 
pemasukan perekonomian masyarakat. 
m. Senam dan Renang 
Hasil program senam dan renang yakni beberapa peserta didik mampu 
mengaplikasikan pola hidup sehat dengan meluangkan waktu untuk berolahraga. 
Hal ini sesuai dengan beberapa jawaban siswa terkait ketertarikan dengan 
program dan senang bersama 
“Aku senang dengan renang dan senam. Biasanya renang anak putra rabu, 
putri selasa. Senam juga kadang-kadang diganti dengan jalan sehat.” 
(NH/4A/11/2014) 
 
“Aku juga ikut renang dan senam pagi, biasanya untuk senam  putra 
selasa putri rabu. Aku senang sama renang karena sekalian main air. 
Setiap jumat pagi aku senang senam. Biasanya senam gitu pakai 
isntruktur ustad dino.”(HZ/6B/27/11/2014) 
 
n. Upacara dan Pramuka 
Hasil dari kegiatan ini adalah adanya pelaksanaan rutin yang peserta didik 
ikuti dengan baik. Beberapa peserta didik juga telah hafal pancasila dan lagu 
kebangsaan Indosia Raya. Hal ini cukup memberikan ruh nasionalisme pada 




dalam hal bersahabat/komunikatif karena dalam kegiatan pramuka terdapat kerja 
tim. 
5. Faktor pendukung dan penghambat praktik pendidikan karakter di SDIT 
LHI 
Dalam pelaksanaan praktik pendidikan karakter di SDIT Lukman Hakim 
Internasional terdapat berbagai faktor yang mendukung dan menghambat. 
Beberapa faktor pendukung dan penghambat tersebut seperti berikut : 
a. Faktor Pendukung 
1) Sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk terlaksananya program 
Sarana dan prasarana yang ada di sekolah juga turut serta menjadi bagian 
yang mendukung terlaksannya program praktik pendidikan karakter di 
sekolah.Seperti masjid sekolah untuk program habit training “Sholat dhuhur 
berjama’ah, kemudian terdapat juga kantin sekolah sekaligus sebagai tempat 
untuk kegiatan program market day. 
2) Dukungan dari Yayasan 
Yayasasan memiliki peran penting dalam aktivitas praktik pendidikan 
karakter di sekolah.Melalui yayasan inilah sekolah mampu 
berkembang.Dukungan yayasan terlihat dari adanya aktivitas studi banding ke 
luar negeri oleh sekolah.Aktivas studi banding ini bertujuan untuk 
meningkatkan kalitas SDIT LHI. 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh : 
“Faktor pendukung meliputi guru yang secara inputnya bagus-bagus karena 




pengembangan praktik pendidikan karakater sekolah, studi banding yang 
pernah di lakukan sekolah ke negara lain dalam belajar mengembangkan 
pendidikan. kurikulum yang dibuat dan dikelola secara mandiri dan 
menejemen sekolah yang semakin baik. (NS/18/09/2014)” 
 
b. Faktor penghambat atau kendala 
Dukungan orang tua yang belum sama dengan sekolah maksud dari 
dukungan orang tua yang belum sama dengan sekolah disini adalah ketika 
sekolah berusaha menanamkan beberapa nilai disekolah seperti contoh sholat 
tepat waktu, makan dengan makanan yang sehat namun orang tua belum 
mampu mendukung hal tersebut di rumah. Maka hasil yang diharapkan tidak 
selamanya sesuai dengan target yang dibuat. 
Hal ini seperti yang telah disampaikan oleh guru NS selaku 
penanggungjawab akademik, bahwa: 
“Kendalanya adalah waktu yang dimiliki pendidik untuk optimal mengajar 
masih kurang. Terkadang ada orang tua yang belum paham dengan tujuan 
dari konsep praktik pendidikan karakter di sekolah, masih banyak orang tua 
yang mengukur baiknya siswa dari nilai kognitif saja dan lingkungan 
rumah yang belum mendukung program sekolah seperti contoh di sekolah 
mengajarkan sholat tetapi di rumah ada saja yang belum sholat. Contoh 
lain adalah sekolah mengenalkan makanan sehat ke siswa namun di rumah 
masih memberikan semacam snack ciki.dll.”(NS/18/09/2014) 
 
6. Upaya untuk mengahadapi kendala dalama praktik pendidikan karakterdi 
SDIT LHI 
 
Melakukan Kerjasama dengan orang tua wali tetap menjadi bagian penting 
yang mempengaruhi pelaksanan praktik pendidikan karakter di sekolah.Beberapa 




kelas dan bahwa program khusus untuk para orang tua wali murid. Hal ini sesuai 
dengan yang disampaikan oleh penelti, bahwa: 
“Untuk meminta dukungan dari orang tua terhadap program-program 
praktik pendidikan karakter sekolah, maka sekolah memberikan surat 
semacam MOU.Sekolah juga mengadakan pertemuan dengan orang tua 
wali murid dalam forum komite sekolah dan komite kelas.Ada juga orang 
tua yang sangat mendukung porgram-program sekolah sehingga menjadi 
salah satu upaya mengatasi kendala tersebut.”(NS/18/10/2014) 
 
Di sisi lain selain faktor pendukung dan penghambat, berdasarkan 
pengamatan peneliti di lapangan, peneliti menemukan beberapa temuan masalah 
yang berdampak pada kurang maksimalnya pencapaian nilai moral dalam praktik 
pendidikan karakter di SDIT LHI. Beberapa temuan tersebut adalah keluar 
masuknya guru baru dalam praktik pendidikan karakter di SDIT LHIkeluar 
masuknya guru baru. Hali ini berdampak pada hal transer konsep mengenai 
program-program pendidikan karakter.Apabila setiap pendidik masuk harus selalu 
melalui tahap transfer konsep maka ritme implementasi progaram karakter akan 
sedikit terkendala karena kepemahaman yang tidak sama antara pendidik satu 
dengan yang lainnya. Hal ini juga berdampak pada semangat dan motivasi guru 
yang menjalankan aktivitas praktik pendidikan karakter di SDIT LHI. 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh guru FL bagian kurikulum, 
bahwa: 
“Kendalanya adalah transfer konsep karena sering kali guru keluar dan 
masuk sehingga setiap program harus berulang di sosialisasikan kepada 
guru baru, dan kesibukkan guru di luar sekolah juga mempengaruhi 





Temuan lain di lapangan selain keluar masuknya guru baru di sekolah 
adalah waktu para pendidik yang sedikit dengan aktivitas yang cukup banyak. 
Berbagai macam aktivitas sekolah dengan banyaknya target dan program sekolah, 
maka secara tidak disadari mempengaruhi kurang optimalnya peran pendidik 
untuk memonitoring aktivitas praktik pendidikan karakter. 
“Kendalanya adalah transfer konsep karena sering kali guru keluar dan 
masuk sehingga setiap program harus berulang di sosialisasikan kepada 
guru baru, dan kesibukkan guru di luar sekolah juga mempengaruhi 
keoptimalan guru di sekolah.”(FL/12/09/2014) 
 
“Kendalanya adalah waktu yang dimiliki pendidik untuk optimal mengajar 
masih kurang, dan terkadang ada orang tua yang belum paham dengan 
tujuan dari konsep praktik pendidikan karakter di sekolah, masih banyak 
orang tua yang mengukur baiknya siswa dari nilai kognitif saja. Dan 
lingkungan rumah yang mendukung program sekolah seperti contoh di 
sekolah mengajarkan sholat tetapi di rumah ada saja yang belum sholat. 
Contoh lain adalah sekolah mengenalkan makanan sehat ke siswa namun di 
rumah masih memberikan semacam snack ciki.dll.” (NS/18/09/2014) 
 
C. Pembahasan 
1. Latar belakang adanya praktik pendidikan karakter di SDIT LHI 
Yogyakarta 
 
SDIT Luqman Hakim Internasional (LHI) berdiri atas latar belakang 
keinginan untuk membentuk peserta didik berkarakter Islam yang kuat. SDIT LHI 
berusaha menaikan standar sekolah dengan mengembangkan alat-alat atau teknik 
dalam menanamkan nilai moral atau karakter kepada peserta didik. Menurut 
kepala sekolah bahwa teknik yang dimaksud adalah teknik untuk mengasah 
ketrampilan peserta didik dengan mengadopsi kurikulum dari barat yakni UK 




mendapatkan informasi bahwa sekolah SDIT berusaha mengasah ketrampilan dari 
kepemahaman peserta didik atas informasi yang di dapat dengan capaian nilai 
moral yang diharapkan. 
SDIT LHI mengasah ketrampilan peserta didik melalaui tahapan 7M. 
Tahapan 7M disini adalah mengagumi, menghayati, meneliti. Hal ini terlihat 
dalam salah satu contoh program sekolah yakni program market day. Peserta didik 
diberikan informasi mengenai pola hidup sehat, kemandirian, kejujuran, kerja 
keras dan kemudian diasah ketrampilannya dengan berlatih berjualan saat market 
day. Contoh lainnya juga pada program outingand fieldtrip. Dalam program ini, 
peserta didik dibangun critikal thinking dengan menggali informasi bumi, bulan, 
matahari dari buku kemudian dikembangkan kepamahannya dengan kegiatan 
menikmati matahari terbenam di Candi Ratu Boko yang disana mereka melakukan 
pembelajaran Project Based Learning dengan tema keajaiban penciptaan buma, 
bulan dan matahari.  Setelah melakukan pengamatan peserta didik diajak untuk 
menghayati nilai-nilai religius dimana peserta didik diarahkan pada tahap 
mengagumi penciptaan bumi dan langit oleh Allah swt, kemudian dilanjutkan 
dengan mandalami dan mengkolaborasi ilmu pengetahuan tersebut ke dalam 
sebuah karya 3 dimensi baerupa maket bulan-bumi-matahari dalam tamilan. Pada 
akhir pembelajaran peserta didik mengaktualisasikan dirinya dalam kunjungan 
persahabatan ke SD-SD terdekat untuk memberi ilmu dan maket karya mereka. 
Dari uraian di atas, peneliti memahami bahwasanya sekolah telah berusaha 




ilmu dan mengasah ketrampilan mereka dalam sebuah karya yang disana memuat 
berbagai macam nilai moral seperti dalam penjelasan Asma’un (2012:39-40) 
mengenai 18 nilai yang diangkat oleh kk. Mulai dari nilai religius yang terdapat 
pada tahap mengagumi, kemudian nilai kreatif, berpikir, dan melakukan sesuatu 
untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang dimiliki. Dari informasi 
yang di dapat dalam pengembangan alat atau teknik pendidikan karakter SDIT 
LHI. Sekolah telah melakukan pengembangkan alat yang tepat yang konsep 
pendidikan karakternya sesuai dengan teori Lickona (1991: 84). Lickona 
menjelaskan bahwa komponen pendidikan karakter dimulai dari tahap 
pengetahuan moral, perasaan moral dan tindakan moral. 
2. Nilai moral dalam praktik pendidikan karakter di SDIT LHI Yogyakarta 
 
Nilai moral merupakan bagian penting dalam proses pembentukan karakter 
manusia. Penanaman nilai moral atau nilai karakter merupakan tugas pemerintah 
dan masyarakat yang pelaksanaannya ada pada lembaga formal, informal dan non 
formal. Menurut Sudarwan Danim (2003:65) secara universal dan hakiki moralitas 
merupakan aturan, kaidah baik dan buruk, simpati atas fenomena kehidupan dan 
penghidupan orang lain, dan keadilan dalam bertindak. Inilah yang kemudian 
membentuk manusia yang utuh yang mampu mempertimbangkan segala sesuatu 
dengan arif dan bijak yang bermanfaat bagi orang lain dan tidak mementingkan 
diri sendiri. Thomas Lickona (2012:62-63) menjelaskan bahwa nilai moral 
meminta seseorang untuk melaksanakan apa yang sebaiknya di lakukan. Seseorang 




Penanaman nilai moral merupakan usaha bersama untuk mencapai tujuan 
pendidikan Indonesia yang diamanat dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003tentang Sistem Pendidikan Nasional. Fungsi pendidikan nasional menyatakan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Dalam mencapai fungsi pendidikan secara nasional tersebut maka 
pemerintah membuat delapan belas nilai pendidikan karakter sesuai dengan yang 
tertera dalam Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kementrian Pendidikan 
Nasional yakni 1) Religius; 2) Jujur; 3) Toleransi; 4) Disiplin; 5) Kerja Keras; 6) 
Kreatif; 7) Mandiri; 8) Demokrasi; 9) Rasa Ingin Tahu; 10) Semangat 
Kebangsaan; 11) Cinta Tanah Air; 12) Menghargai Prestasi; 13) 
Bersahabat/Komunikatif; 14) Cinta Dama; 15) Gemar Membaca; 16) Peduli 
Lingkungan; 17) Peduli Sosial; 18) Tanggung Jawab. 
SDIT LHI juga telah mengonsep adanya penanaman nilai moral atau nilai 
karakter sesuai dengan apa yang dikendaki oleh pemerintah atas kebijakan 
pendidikan karakter. Nilai moral dalam praktik pendidikan karakter SDIT Luqman 
Hakim Internasional Yogyakarta mulai ada sejak berdirinya sekolah pada tahun 




“Seven Strands Of The Curriculum” yakni 7 prinsip dalam kurikulum SDIT LHI 
yang memunculkan beberapa nilai moral yang diharapkan dapat tercapai dalam 
proses pendidikan karakter. “Seven Stands Of The Curriculum” meliputi spritual 
literacy, moral literacy, intellectual literacy, physical literacy, interpesonal 
literacy, culture literacy, dan social literacy.  
Sesuai dengan yang telah tertulis dalam dokumen sekolah mengenai 
“Seven Strands Of The Curriuculum” bahwa yang dimaksud Spritual Literacy 
adalah kesadaran seorang anak akan Allah pada alam di setiap perasaan, pikiran, 
perilaku, maupun pengalamannya. Kecerdasan ini berakar dari konsep tauhid yaitu 
ke-Esa-an Allah dan keterkaitan antar setiap unsur yang ada di dunia dan akhirat. 
Moral Literacy merupakan kekuatan prinsip dalam penalaran moral yang disertai 
dengan komitmen untuk mengamalkan suatu nilai moral dengan penekanan pada 
integritas, kejujuran, kebaikan dan keadilan. Intellectual Literacy fokus pada 
pengembangan aspek intelektual peserta didik untuk menghasilkan pengetahuan 
yang dapat mendekatkan pada Allah dan memberikan manfaat bagi lingkungan 
sekitarnya. Physical Leteracyadalah kemampuan untuk memahami ruang lingkup 
dan pentingnya keseimbangan dan kesejahteraan dalam kehidupan pribadi dan 
kolektif, serta secara aktif berusaha mewujudkannya. Interpersonal Literacy 
adalah kemampuan untuk memahami pentingnya komunikasi yang baik, kerja 
sama, keterbukaan, dan persahabatan untuk mewujudkan hubungan yang 
bermakna antar individu maupun kelompok serta menerapkannya untuk 




terhadap gaya hidup yang menerapkan prinsip dan nilai-nilai Islam, khususnnya 
yang tercermin pada kehidupan sehari-hari dengan orang lain. Social Literacy 
adalah kepedulian sosial, pelayanan, kepemimpinan, dan keaktifan social serta 
bertekad untuk menjadikan hidupnya sebagai bagian dari perbaikan lingkungan 
sekitarnya.  
Dari “Seven Strands Of The Curriculum” tersebut munculah nilai moral 
sepertii nilai spritual tampak pada beberapa program sekolah yakni program Baca 
Tulis Hafal Cinta Al-Qur’an (BTHCQ) ketika siswa didampingi oleh guru Al 
Qur’an di masing-masing kelompok saat proses belajar Al qur’an.One Day One 
Ayah ketika setiap kali setor hafalan kepada wali kelas, duha bersama di setiap hari 
yang didampingi oleh wali kelas, Habit Training “Sholat dhuhur berjamaah” 
ketika siswa terlihat bersegera memenuh panggilan adzan dengan datang ke masjid 
sekolah untuk melaksanakan sholat dhuhur berjama’ah. Sedangkan berdasarkan 
pengamatan peneliti,peneliti juga menemukan beberapa nilai moral lain yang  
sesuai dengan nilai karakter yang disusun oleh kemendiknas.  
Nilai karakter lain yang teramatiantara lain jujur, mandiri dan kerja keras 
yang teramati dalam kegaitan market day dan pramuka. Disiplin, tanggung jawab 
dan cinta tanah air terlihat ketika pelaksanaan program pramuka, upacara sekolah. 
Nilai kreatif dan rasa ingin tahu terdapat dalam program Outingand Fieldtrip. 
Nilai moral semangat tampak dalam program Morning Motivation, kegiatan ini 
dilaksanakan di dalam kelas sebelum memulai kegiatan belajar mengajar dimana 




didik. Nilai moral menghagai prestasi tampak pada program Star Of The Week. 
Star Of The Week merupakan kagiatan yang bertujuan memberikan penghargaan 
pada peserta didik yang telah menampakan sikap/perlaku kebaikan-kebaikan yang 
melebihi dari teman-teman sebayanya seperti Star Of The Week senyum sapa 
salam, Star Of The Week datang paling awal di kelas dll. Kegiatan ini biasa 
dilaksanakan setiap senin saat upacara. Nilai moral gemar membaca tampak dalam 
kegiatan Reading Group.  
Nilai moral peduli lingkungan tampak pada program bank sampah sekolah 
dimana siswa dilatih untuk memilah sampah dari sampah yang berjenis kertas, 
organik, dan non organik. Nilai moral peduli sosial tampak pada program 
pengadaan kantong surga di setiap kelas, tujuan dari pengadaan kantong surga ini 
adalah melatih siswa untuk menyisihkan sebagian rizki mereka dari uang saku 
mereka untuk berbagi dengan orang yang membutuhkan. Kegiatan infak ini biasa 
dilaksanakan ketika moment-moment tertentu seperti idul adha untuk membeli 










Tabel 8.Nilai Moral dalam Praktik Pendidikan KarakterSDIT LHI Yogyakarta dalam 








1. Spritual Literacy 
 
Baca Tulis Hafal Cinta 
Al-Qur’an (BTHCQ), 
One Day One Ayah, 




tanggung jawab.  
2. Moral Literacy Market Day Jujur, mandiri, kerja 
keras. 
3. Intellectual Literacy Reading Group, Project 
Best Learning dalam 
kegiatan Outing and 
Fieldtrip. 
Gemar membaca, 
kreatif, rasa ingin tahu. 
4. Physical Literacy 
 








kreatif dan menghargai 
prestasi. 
6. Cultural Literacy Baca Tulis Hafal Cinta 
Al-Qur’an (BTHCQ), 
One Day One Ayah, 
Habit Training“Sholat 
Dhuhur berjamaah, Duha 
bersama, Kantong Surga, 
Star Of The Week. 
Semangat (gaya hidup 
Islami). 
7 Social Literacy Kantong Surga, Bank 
Sampah. 






Dengan demikian nilai moral dalam praktik pendidikan karakter SDIT LHI 
telah berusaha untuk menyamakan dengan nilai moral atau nilai karakter yang 
telah pemerintah buat. SDIT LHI berusaha menyamakan visi, misi dan tujuan yang 
sama dengan pemerintah untuk membentuk generasi yang lebih baik yakni 
generasi berkarakter. Nilai moral yang belum nampak dalam program-program 
karakter sekolah dilaksanakan dengan cara mengintegrasi nilai moral kedalam 
mata pelajaran sekolah dalam bentuk lesson plan (rencana pembelajaran) seperti 
mata pelajaran PKN. 
Dalam mata pelajaran lesson plan PKN terdapat judul lesson plan yakni 
mengamati perilaku yang mencerminkan Pancasila di rumah dan di sekolah. 
Indikator hasil belajar melalui lesson plan ini dibagi beberapa sisi. Sisi keilmuan, 
peserta didik diharapkan memahami contoh perilaku yang mencerminkan 
pancasila. Sisi keimanan, peserta didik mampu meyakini bahwa setiap perbuatan 
baik itu bernilai ibadah. Sisi pengamalannya, peserta didik mampu melakukan 
pengamatan tentang contoh perilaku yang mencerminkan pancasila. Teknis tatap 
muka dengan membagi peserta didik menjadi lima kelompok dan setiap kelompok 
menjadi lambang satu sila pancasila. Pendidik dalam kegiatan lesson ini mengajak 
peserta diskusi mengenai pancasila. Beberapa pertanyaan yang diajukan dalam 
diskusi tentang pancasila adalah 1) Apa yang mereka pahami tentang pancasila?; 
2) Mengapa pancasila itu penting?; 3) Mengapa harus dilakukan oleh setiap warga 
Indonesia?; 4) Apakah itu kebaikan?; 5) Jika kita berniat ikhlas apakah akan 




berdiskusi mencari contoh perilaku pancasila dalam kehidupan sehari-hari mereka 
di rumah dan di sekolah sebanyak-banyaknya. 
Dari uraian diatas mengenai lesson plan maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai yang belum terdapat dalam program sekolah telah terintegrasi melalui mata 
pelajaran PKN bahkan dalam lesson plan tersebut juga menampakan beberap nilai 
dari 18 nilai karakter salah satunya seperti nilai religius yang nampak pada sila 
pertama. 
3. Praktik pendidikan karakter dalam program-program SDIT LHI 
Yogyakarta 
 
Lickona (1991:84) menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang 
baik (components of good character), yaitu moral knowing atau pengetahuan 
moral, moral feeling atau perasaan moral dan moral action atau tindakan moral. 
Dalam praktik pendidikan karakter di SDIT LHI hal ini dapat terlihat  dalam 
berbagai macam program sekolah misalnya mengenai pengetahuan moral, 
pengetahuan moral biasa didapat melalui buku-buku ketika program reading book, 
tema pelajaran, nasihat para pendidik ketika program morning motivation maupun 
saat pramuka dan upacara ketika ada sesi amanah pembina upacara.  
Perasaan moral dibangun dengan menghayati terhadap nilai-nilai moral 
yang menjadi target dalam setiap programnya kemudian dalam tindakan moral 
biasa dilakukan dengan praktik langsung seperti tepat waktu ketika program 
BTHCQ, habit training sholat berjamaa’ah, upacara, nilai peduli sosial dengan 




kebaikan dalam program star of the week, jujur, mandiri dan kerja keras dalam 
praktik program market day. Kreatif terlihat dalam pelaksanaan Project Best 
Learning yang merupakan salah satu aktivitas ketika outingandfieldtrip. Berbagai 
macam program sekolah di SDIT LHI memiliki tujuan masing-masing untuk 
mencapai nilai moral yang diharapkan, program – program pendidikan karakter 
tersebut antara lain :  
a. Baca Tulis Hafal Cinta Al Qur’an 
Program BTHCQ merupakan program yang dibuat sekolah dengan maksud 
menanamkan rasa cinta Al Qur’an. Aktivitas yang ada dalam program BTHCQ ini 
adalah membaca, menulis, dan menghafal Al Qur’an. Tahapan yang dilalui dalam 
program ini adalah menghayatidan merealisasi diawali dengan membentuk 
kelompok secara melingkar berisikan 7-10 peserta didik, kemudian dilanjutkan 
do’a bersama, pembelajaran klasikal, storan jilid satu demi satu dengan pendidik. 
Nilai yang diharapkan dari tahap menghayati dan merealisasi adalah religius yakni 
dengan mengetahui, meresapi arti penting belajar Al Qur’an dan berlatih 
merealisasikannya dengan membaca, menulis, dan menghafal Al Qur’an.  
b. One Day One Ayah 
One Day One Ayah merupakan program untuk menambah hafalan dengan 
metode menghafal bersama satuh hari satu ayat. Pendidik yang terlibat dalam 
program one day one ayah ini adalah para wali kelas. Tugas dari pendidik di sini 
adalah membersamai dalam menghafal secara klasikal dan menerima setoran 




terus menghafal Al Qur’an satu hari satu ayat dan rutin di storkan kepada wali 
kelas atau guru BTHCQ. Nilai yang ingin ditanamkan disini adalah nilai spritual 
yakni dengan menghafal Al qur’an diharapkan siswa menyukai dan mencintai Al 
qur’an sebagai pedoman hidup mereka. Metode yang digunakan adalah 
keteladanan dan pembiasaan. Hal ini sesuai dengan metode pendidikan karakter 
yang diungkapkan oleh Krischenbaum (Zubaedi: 2011). 
c. Habit Training “Sholat Dhuhur Berjamaah”  
Program habit training “Sholat dhuhur berjamaah” merupakan program 
yang dibentuk untuk melatih peserta didik sholat berjamaah di masjid. Program ini 
tidak lain untuk menanamkan nilai spritual, disiplin dalam menjalankan ibadah 
sholat yang harapannya juga berdampak pada kedisiplinan di segala aspek 
kehidupan. Tahapan yang dilalui dalam program ini adalah merealisasi sholat 
berjamaah di masjid sekolah. Metode yang digunakan adalah keteladanan yang 
nampak pada pendidik yang juga melaksanakan sholat berjamaah dan fasiltas 
seperti adanya masjid sekolah untuk sholat berjama’ah. Metode keteladan dan 
fasilitas dalam program ini telah sesuai dengan metode yang diungkapkan oleh 
Krischenbaum (Zubaedi: 2011). 
d. Duha Bersama 
Program duha bersama merupakan program yang diberikan sekolah untuk 
melatih siswa terbiasa menjalankan amalan sunnah setelah amalan wajib.Pendidik 
yang terlibat dalam kegiatan ini adalah para wali kelas. Program ini 




dalam program ini adalah metode keteladanan dan pembiasaan. Nilai yang di 
harapkan dalam kegiatan ini adalah nilai spritual yakni menanamkan rasa cinta 
pada amalan sunnah. 
e. Outing and Fieldtrip  
Outing and Fieldtripmerupakan program yang di laksanakan di luar sekolah 
sebagai penajaman materi tematik dalam pembelajaran di sekolah. Tahapan yang 
dilalui dalam outing and fieldtrip adalah mengagumi, menghayati, meneliti dan 
merealisasi. Dengan tiga tahap yang dilalui ini siswa diharapkan mampu 
mengetahui dan memahami arti penting lingkungan hidup, mengetahui banyak 
informasi tentang lingkungan hidup, berpikir kritis, memecahkan masalah, berpikir 
kreatif dan pemahaman yang dalam. Nilai yang tertanam dalam program ini adalah 
nilai kreatif dan rasa ingin tahu. Metode dalam kegiatan ini adalah fasilitas dalam 
bentuk sarana dan tempat outing. 
f. Market Day 
Program Market Day merupakan program yang dibuat oleh sekolah dengan 
maksud memberikan peluang ketrampilan siswa dalam mengasah bakat 
kewirausahaan, menanamkan nilai kemadirian, memperkenalkan makanan sehat, 
dan melatih siswa dalam hal komunikasi dalam kegiatan transaksi jual beli. 
Metode yang digunakan adalah fasilitas. Fasilitas program ini adalah adanya kanti 





Kantong surga merupakan sarana pembelajaran dalam hal peduli dengan 
orang lain. Dalam program ini di setiap kelas disediakan kotak semacam kardus 
untuk menampung uang siswa. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan peneliti 
pada setiap kelas yang memiliki kantong syurga di dekat pintu masuk 
kelas.Pendidik yang terlibat disini adalah para wali kelas karena keberadaan 
kantong syurga ada di setiap kelas. Sasaran dari program kantong syura ini adalah 
para siswa mulai dari kelas 1 – 6. Tujuan dari program kantong syurga ini adalah 
menanamkan rasa syukur dan peduli kepada orang lain 
h. Motivation Training 
Berdasarkan pengamatan pada Selasa, 17 Februari 2014 peneliti 
berkesempatan melihat kegiatan motivation training di kelas 2B. Kegiatan 
motivation training berlangsung di pagi hari sebelum pembelajaran di mulai. Di 
awali dengan berdo’a bersama yakni do’a pagi hari dan do’a sebelum memulai 
aktivitas pagi di kelas, kemudian pendidik yang disini adalah wali kelas memulai 
untuk menceritakan cerita berhikmah yakni cerita perang tabuh. 
i. Bank Sampah 
Bank sampah merupakan program yang dirancang oleh sekolah untuk 
menanamkan nilai peduli lingkungan hidup, kebersihan serta pola hidup sehat. Hal 
ini terlihat dengan  pengadaan tempat sampah atau tong sampah yang sudah 
dibedakan jenis sampahny dan tujuan jangka panjangnya adalah bank sampah 
sekolah mampu menjadi sarana perekonomian masyarakat sekitar. 




Program senam pagi merupakan program yang bertujuan untuk 
membiasakan diri gemar berolah raga dalam rangka menyehatkan badan, sehingga 
tidak hanya pikiran dan sikap saja yang sehat namun juga badan sehat. Menurut 
data yang diperoleh peneliti mengenai tujuh prinsip dasar SDIT LHI, salah satu 
prinsipnya adalah physical literacy atau moral fisik. Sekolah bermaksud 
menyeimbangkan antara kemampuan hati atau qolbu yang baik dengan kondisi 
fisik yang baik pula. Sekolah menganggap bahwa fisik yang baik akan mendukung 
aplikasi sikap moral yang baik oleh peserta didik. Fisik yang kuat akan 
menyempurnakan peserta didik dalam beramal sholih.  
Namun, dalam nilai pendidikan karakter kementrian pendidikan dan beberpa 
ahli yang menyebutkan macam-macam nilai karakter menjelaskan bahwa terkait 
dengani pencapaian fisik yang baik dalam bersikap atau bermoral. Hal ini tidak 
termasuk dalam nilai karakter, karena penyiapan fisik yang sehat hanya 
berhubungan dengan tubuh dan tidak berhubungan dengan hati nurani. Oleh 
karena itu, peneliti disini merekomendsikan kepada sekolah untuk menganalisis 
kembali mengenasi aspek fisik karena dalam 18 nilai karakter kementrian 
pendidikan nasional belum ada nilai yang menunjukan pada aspek fisik yang 
bertujuan pada pencapaian pada kesehatan badan.  
k. Star Of The Week 
Program star of the week merupakan program untuk memberikan 
penghargaan kepada peserta didik yang telah berhasil melakukan sikap terbaik di 




dalam melakukan kebaikan. Dalam kegiatan ini informasi mengenai sikap baik 
telah sering disampaikan melalui nasihat-nasihat pendidik, cerita keteladanan nabi-
nabi, dan banyak lainnya. Oleh karena itu, dari informasi tersebut peserta didik 
dilatih untuk menghayati nilai-nilai kebaikan yang telah disampaikan kemudian 
dilatih untuk melakukannya dalam kehidupan sehari-sehari dan sekolah 
memfasilitasi adanya program star of the week sebagai cara untuk mengukur 
seberapa jauh kepemahaman informasi yang diterima peserta didik dengan sikap 
moral dalam kehidupan keseharian di sekolah.  
Hal ini terlihat dari ekspresi peserta didik yang bersorak dengan tepuk 
tangan ketika mendapatkan bintang prestasi dalam sepekan seperti star of the week 
paling awal berangkat sekolah, star of the week hafal juz 30, star of the week 
paling menjaga kebersihan dan lain-lain. Dari pengamatan ini peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa penghargaan prestasi dalam sepekan melalui star of the 
week memberikan rasa semangat yang tinggi kepada peserta untuk terus berbuat 
baik sesuai dengan kemampuan dan bakat mereka masing-masing. 
l. Reading Group 
Kegiatan membaca untuk mengasah reading comperhension. menggunakan 
buku-buku yang bercirikan; karakter kuat.  Tahapan yang siswa lalui dalam 
program ini antara lain adalah menghayati dan merealisasi. Dalam tahapan ini, 
siswa diharapkan mengetahui banyak informasi, mencari informasi dan menguasai 
ketrampilan dasar, berpikir kritis, memecahkan masalah, bersani mengambil 




m. Upacara dan Pramuka 
Upacara dan pramuka merupakan kegiatan rutin yang umum sekolah 
laksanakan baik sekolah negeri maupun swasta. Namun ada perbedaan yang 
terlihat dari pelaksanaan kegiatan upacara dan pramuka di SDIT LHI. Perbedaan 
tersebut terletak pada susunan kegiatan upacara. tersebut terletak pada susunan 
kegiatan upacara. Secara umum kegiatan upacara sama dengan sekolah-sekolah 
lainnya seperti pengibaran bendera merah putih, pembacaan pancasila, 
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan amanat pembina upacara. Dari acara ini 
sudah mampu menanamkan nilai nasional cinta tanah air dan perbedaan hanya 
terletak pada sesi pembacaan janji pelajar islam yang diikuti seluruh peserta 
upacara, peserta upacara bersama-sama membacakan janji pelajar islam yang di 
mulai dari taat kepada Allah dan Rasul-Nya, berbakti kepada orang tua dan guru, 
menghormati yang lebih tua, menghargai yang sebaya dan menyayangi yang lebih 
muda, rajin beribadah, belajar dan giat menuntut ilmu, menjaga ketertiban dan 
kebersihan sekolah mupun di masyarakat dan bersikap mandiri dan berakhlak 
mulia.  
Hal ini sesuai dengan karakteristik Sekolah Islam Terpadu (JSIT, 2012).  
Karakter Sekolah Islam Terpadu adalah menjadikan Islam sebagai landasan 
filosofis, mengintegrasikan nilai Islam ke dalam kurikulum, menerapkan dan 
mengembangkan metode pembelajaran untuk mencapai optimalisasi proses belajar 
mengajar, mengedepankan qudwah hasanah dalam membentuk karakter peserta 




melibatkan peran serta orangtua dan masyarakat dalam mendukung tercapainya 
tujuan pendidikan. 
4. Hasil pelaksanaan program pendidikan karakter di SDIT LHI Yogyakarta 
 
Hasil penelitian mengenai pendidikan karakter SDIT LHI Yogyakarta 
bahwa nilai moral dalam praktik pendidikan karakter terangkum dalam “Seven 
Strands Of The Curriculum” yakni tujuh potensi dasar karakter SDIT LHI sebagai 
berikut: 
a. Baca Tulis Hafal Cinta Al Qur’an (BTHCQ) 
Menurut data dokumen pendidik BTHCQ peneliti mendapatkan 
informasi bahwa target program pengajaran BTHCQ dengan metode UMMI 
adalah peserta didik mampu menyelesaikan jilid 6 pada kelas 3 semester II dan 
mampu membaca Al Qur’an pada kelas 4 semester 1. Dari hasil wawancara  
empat peserta didik, peserta didik AL (3A) baru berada pada UMMI jilid 3, HZ 
(6B) berada pada UMMI jilid 4, HN (6A)  berada pada UMMI jilid 4. Dari data 
tersebut ternyata belum semua siswa mampu mencapai target kurikulum 
program BTHCQ.  
b. One day One juz 
Menurut data dokumen mengenai targetan hafalan peserta didik, peserta 
didik memiliki target hafal 3 juz selama mengenyam pendidikan di SDIT LHI. 
Hasil wawancara peserta didik, peserta didik Al (3A) telah hafal surat At-takwir 
juz 30, HZ (6B) hafal surat Al-Jinn juz 29, HN (6A) juz 29. 




Hasil dari pengamatan pada hari Rabu, 10 September 2014 peserta didik 
mengikuti kegiatan dengan cukup baik. Peneliti melihat beberapa sikap yang 
muncul seperti peserta didik putri yang bersegera menata barisan atau shaff 
sholat, kemudian ada peserta didik putra yang berinisiatif menjadi pemimpin 
adzan dan iqomah dan mengikuti dengan tertib hingga akhir. Hal ini secara 
tidak langsung telah melatih keberanian peserta didik untuk menjadi pemimpin. 
Suasana juga terlihat tenang dan jarang ada peserta didik yang terlihat bermain 
dan ramai. Evaluasi program ini dilakukan oleh wali kelas masing-masing 
peserta didik untuk mencatat peserta didik yang belum sesuai aturan habit 
training. 
d.  Duha bersama  
Peserta didik telah mampu melakukan kebiasaan sholat duha bersama 
dengan tertib. Duha bersama dilakukan setiap hari oleh kelas 1-3 disesuaikan 
dengan jadwal duha masing-masing kelas. Peserta didik yang telah mengikuti 
program duha bersama juga telah terbiasa melakukan dzikir asma’ul husna.  
e. Outing and fieldtrip 
Hasil dari kegiatan outing and fieldtrip salah satunya adalah peserta 
didik telah melaksanakan tugas project best learning dengan baik. PBL pada 
tema “Listrik Mandiri Untuk Indonesia”. Dalam tema tersebut peserta didik 
didampingi pendidik berkunjung di dua tempat pembakit listrik tenaga 
mikrohidro, imogiri, bantul. Hasil akhir dari kunjungan tersebut adalah adanya 




f. Market Day 
Beberapa peserta didik terlihat antusias dan konsisten berjualan dalam 
program market day. Hasil wawancara peserta AL (3A) telah berjualan biskuit, 
MA (4A) berjualan kentang goreng dan susu milo. Dalam kegiatan ini peserta 
didik juga dilatih ketrampilannya dalam transaksi jual beli. 
g. Reading group 
Hasil dari kegiatan ini adalah peserta didik tertanam rasa cinta 
membacanya. Beberapa hasil wawancara dengan peserta didik, sebagian peserta 
didik juga melakukan aktivitas membaca di rumah meskipun jenis buku yang 
mereka baca belum selamanya berkenaan dengan mata pelajaran di sekolah. 
Seperti pada peserta didik. 
h. Kantong Surga 
Hasil dari praktik program kantong syurga adalah ada peserta didik 
yang telah tertanam dalam dirinya untuk senantiasa berinfak. Hasil wawancara 
pada AL (3A) telah terbiasa berinfak pada hari jum’at, MG (4A) juga berinfak 
pada setiap hari jum’at dan HZ (6B) biasa berinfak di masjid 
i. Morning Motivation 
Berdasarkan penelitian, hasil dari morning motivation adalah adanya 
rasa semangat peserta didik sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Seperti 
pada pengamatan pada Selasa, 17 Februari 2014 morning motivation di kelas 
2B bercerita tentang jihadnya nabi saat berperang kemudian pendidik 




j. Star of the week 
Hasil dari program star of the week adalahpeserta didik bersemangat 
dalam memberikan sikap terbaik setiap pekannya. Terbukti dalam setiap pekan 
ada peserta didik yang mendapatkan penghargaan star of the week. Seperti star 
of the week hafal juz 30 di kelas 2 pada salah seorang peserta didik pada 
tanggal 22 September 2014. 
k. Bank sampah 
Hasil dari praktik program ini adalah peserta didik telah diberikan 
arahan dalam pemilahan sampah, hal ini didukung dengan keberadaan tong 
sampah yang sudah diklasifikasi jenisanya dan hasil dari pemilahan sampah 
tersebut diberikan kepada masyarakat sekitar untuk dikelola kembali sebagai 
pemasukan untuk perekonomian masyarakat. 
l. Senam dan Renang 
Hasil dari kegiatan ini adalah tertanamnya rasa suka terhadap olahraga 
terbukti dengan intensitas seringnya peserta didik mengikuti kegiatan tersebut. 
Hasil wawancara peserta didik NH (6B) dan HS (6B) mereka senang mengikuti 
kegiatan senam dan renang. 
m. Upacara dan Pramuka 
Hasil dari kegiatan ini adalah adanya pelaksanaan rutin yang peserta 
didik ikuti dengan baik. Beberapa peserta didik juga telah hafal pancasila dan 
lagu kebanggasaan Indonesia Raya, hal ini cukup memberikan ruh nasionalisme 




5. Faktor pendukung dan penghambat praktik pendidikan karakter di SDIT 
LHI Yoryakarta 
 
Dalam pelaksanaan praktik pendidikan karakter di SDIT LHI terdapat 
berbagai faktor yang mendukung dan menghambat. Beberapa faktor pendukung 
dan penghambat tersebut seperti berikut : 
a. Faktor Pendukung 
1) Sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk terlaksananya program. 
Seperti masjid sekolah untuk program habit training “Sholat dhuhur 
berjama’ah, kemudian terdapat juga kantin sekolah sekaligus sebagai tempat 
untuk kegiatan program market day. 
2) Dukungan dari Yayasan 
Yayasasan memiliki peran penting dalam aktivitas praktik pendidikan karakter 
di sekolah. Melalui yayasan inilah sekolah mampu berkembang. Dukungan 
yayasan terlihat dari adanya aktivitas studi banding ke luar negeri oleh sekolah. 
Aktivas studi banding ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas SDIT LHI. 
b. Faktor penghambat atau kendala 
Dukungan orang tua yang belum sama dengan sekolah maksud dari 
dukungan orang tua yang belum sama dengan sekolah disini adalah ketika sekolah 
berusaha menanamkan beberapa nilai disekolah seperti contoh sholat tepat waktu, 
makan dengan makanan yang sehat namun orang tua belum mampu mendukung 
hal tersebut di rumah. Maka hasil yang diharapkan tidak selamanya sesuai dengan 




6. Upaya untuk mengahadapi kendala dalama praktik pendidikan karakter di 
SDIT LHI Yogyakarta 
 
Melakukan Kerjasaama dengan orang tua wali tetap menjadi bagian 
penting yang mempengaruhi pelaksanan praktik pendidikan karakter di sekolah. 
Beberapa inovasi kerjasama telah dicoba dilakukan seperti adanya komite sekolah, 
komite kelas dan bahwa program khusus untuk para orang tua wali murid.  
Dari uraian diatas maka dapat diketahui bahwa SDIT LHI telah berusaha 
semaksimal mungkin menanamkan nilai moral dengan berbagai macam program 
sekolah. Nilai moral yang belum sekolah internalisasikan dari 18 nilai moral 
kemeniknas yakni demokratis, cinta damai, dan toleransi. Tiga nilai ini belum 
didukung dengan program karakter di sekolah. Metode yang digunakan dalam 
menginternalisasi nilai moral telah sesuai dengan yang diutarakan oleh 
Krischenbaum yakni inkulkasi nilai (penanaman nilai), keteladanan nilai dan 
fasilitas. (Zubaedi, 2011 : 233-241). 
Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, peneliti juga menemukan 
beberapa temuan masalah yang berdampak pada kurang maksimalnya pencapaian 
nilai moral di sekolah. Beberapa temuan tersebut adalah keluar masuknya guru 
baru dalam praktik pendidikan karakter di SDIT Luqman Hakim keluar masuknya 
guru baru.  Hal ini berdampak pada hal transer konsep mengenai program-program 
pendidikan karakter. Apabila setiap pendidik masuk harus selalu melalui tahap 
transfer konsep maka ritme implementasi progaram karakter akan sedikit 




yang lainnya. Hal ini juga berdampak pada semangat dan motivasi guru yang 
menjalankan aktivitas praktik pendidikan karakter di SDIT Lukman Hakim 
Internasional. Temuan lain adalah waktu para pendidik yang sedikit dengan 
aktivitas yang cukup banyak. Berbagai macam aktivitas sekolah dengan 
banyaknya target dan program sekolah, maka secara tidak disadari mempengaruhi 
kurang optimalnya peran pendidik untuk memonitoring aktivitas praktik 





























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan, serta rumusan 
penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan: 
1. Nilai moral dalam pendidikan karakter di SDIT Luqman hakim Internasional 
Yogyakarta dilatarbelakangi adanya keinginan untuk menaikkan standar 
sekolah dengan mengembangkan alat-alat sekolah untuk mengasah ketrampilan 
peserta didik dengan nilai moral yang ingin dicapai. Nilai moral dalam praktik 
pendidikan karakter terangkum dalam “Seven Strands Of The Curriculum” 
yakni tujuh potensi dasar karakter SDIT LHI. Nilai moral yang 
diinternalisasikan dari praktik pendidikan karakter di SDIT Luqman Hakim 
Internasional adalah spritual, jujur, mandiri, kerja keras, disiplin, tanggung 
jawab, cinta tanah air, kreatif, rasa ingin tahu, semangat, 
bekerjasama/komunikasi, menghargai prestasi, gemar membaca, peduli 
lingkungan dan peduli sosial. Nilai moral yang belum terdapat dalam program 
sekolah namun telah terintegrasi dalam mata pelajaran dinnul Islam dan PKN di 
dalam kelas antara lain toleransi, demokratis, dan cinta damai. 
2. Praktik pendidikan karakter di SDIT LHI. Hasil pelaksanaan program 
pendidikan telah dilaksanakan dengan baik di sekolah. Hal ini ditandai dengan 
program-program sekolah yang berjalan baik sesuai target yang ditetapkan dan 




sekolah. Faktor pendukung pendidikan karakter di sekolah yakni sarana dan 
prasarana sekolah yang cukup memadai untuk terlaksananya program dan 
dukungan penuh dari yayasan sekolah. Faktor penghambat adalah kurangnya 
dukungan orang tua terhadap program sekolah untuk itu upaya yang dilakukan 
adalah melakukan pertemuan rutin dengan para orang tua peserta didik melalui 
komite sekolah, komite kelas. 
Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta berbagai 
informasi yang diperoleh, maka dari hasil kajian penelitian ini dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Adanya sosialisasi kecapaian target dari setiap program pendidikan karakter 
kepada wali peserta didik sehingga wali memahami tujuan dan kebermanfaat 
program tersebut bagi anak-anak mereka.Penambahan program karakter untuk 
memenuhi nilai moral yang belum terdapat program karakter di sekolah. Nilai 
moral tersebut adalah nilai moral toleransi, demokratis, cinta damai. Pada 
upaya untuk menyamakan visi dan misi dalam praktik pendidikan karakter 
sekolah dengan orang tua melalui komite sekolah, maka lebih baik jika 
intesitas pertemuan ditingkatkan yang semula sebulan sekali menjadi dua kali. 
Dalam penjelasan salah satu prinsip “Seven Strand Of The Currirulum” yakni 




antara sehat badan dan bersihnya hati yang akan mengoptimalkan peserta 
didik untuk beramal sholih. Masukan terkait nilai semangat dalam hal 
keseimbangan yang dimaksud sekolah mengenai sehatnya badan selaras 
dengan optimalnya beramal sholih bukanlah termasuk nilai moral yang ada 
pada umumnya, karena sehatnya badan belum tentu menjadi ukuran seseorang 
akan berbuat baik, sehingga yang seharusnya dipahami sekolah adalah bahwa 
menjaga keseimbangan antara badan dan bersihnya hati termasuk nilai 
instrumental. 
2. Bagi Guru 
Pada program BTHCQ ketika sesi menghafal bersama sebaiknya pendidik 
berusaha tidak memegang Al-Qur’an ketika mengarahkan untuk menghafal. 
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Lampiran 1  
PEDOMAN WAWANCARA 
NILAI MORAL DALAM PRAKTIK PENDIDIKAN KARAKTER 
DI SDIT LUQMAN HAKIM INTERNASIONAL 
 
Sumber Data/Informan: 
Kepala Sekolah atau Wakil Kepala Sekolah 
1. Mengapa terdapat praktik pendidikan karakter di SDIT LHI Yogyakarta? 
2. Sejak kapan praktik pendidikan karakter di SDIT LHI ada? 
3. Apa saja nilai moral yang menjadi nilai utama dalam praktik pendidikan 
karakter SDIT LHI? 
4. Kurikulum pendidikan karakter seperti apa yang digunakan oleh sekolah 
dalam praktik pendidikan karakter di SDIT LHI? 
5. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan kurikulum pendidikan karakter di 
SDIT LHI? 
6. Apa saja program dalam praktik pendidikan karakter di SDIT LHI? 
7. Apa saja tujuan dari program pendidikan karakter yang ada di SDIT LHI? 
8. Apakah terdapat kerjasama dengan orang tua siswa dalam praktik pendidikan 
karakter di SDIT LHI? 
9. Apa saja bentuk kerjasama sekolah dengan orang tua siswa dalam praktik 
pendidikan karakter di SDIT LHI? 
10. Apa saja kendala yang dihadapi dalam praktik pendidikan karakter di SDIT 
LHI? 
11. Bagaimana solusi dalam menghadapi kendala dalam praktik pendidikan 
karakter di SDIT LHI? 





NILAI MORAL DALAM PRAKTIK PENDIDIKAN KARAKTER 
DI SDIT LUKMAN HAKIM INTERNASIONAL 
 
Sumber Data/Informan: Pendidik/Guru 
1. Bagaimana pelaksanaan program dalam praktik pendidikan karakter di SDIT 
LHI? 
a. Apa saja nilai yang ditekankan pada setiap program dalam praktik 
pendidikan karakter? 
b. Siapa saja pendidik yang terlibat? 
c. Metode apa yang digunakan dalam prakti pendidikan karakter ? 
d. Apa hasil yang diharapkan dari program pendidikan karakterdi sekolah? 
2. Apa saja faktor pendukung praktik pendidikan karakter di SDIT Lukman 
Hakim Internasional Yogyakarta? 
3. Apa saja kendala dalam praktik pendidikan karakter di SDIT Lukman Hakim 
Internasional Yogyakarta? 
4. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala dalam praktik pendidikan karakter 
di SDIT Lukman Hakim Internasional? 
5. Bagaimana hasil pelaksanaan program praktik pendidikan karakter di SDIT 














NILAI MORAL DALAM PRAKTIK PENDIDIKAN KARAKTER 
DI SDIT LUKMAN HAKIM INTERNASIONAL 
 
Sumber Data/Informan: Peserta didik/Siswa 
 
1. Apakah kamu mengetahui kegiatan/program praktik pedidikan karakter ini? 
2. Menurut kamu kegiatan apa itu? 
3. Apakah kamu suka dengan kegiatan itu? 
4. Apa yang kamu dapatkan dengan mengikuti program praktik pendidikan 
karakter itu? 

























Praktik Penidikan Karakter 
Materi/isi Pendidik Metode Evaluasi Hasil 




























NILAI MORAL DALAM PRAKTIK PENDIDIKAN KARAKTER 
DI SDIT LUKMAN HAKIM INTERNASIONAL 
 
 
No ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI HASIL PENGAMATAN 
 OBSERVASI FISIK  
 a. Keadaan sekolah/lokasi  
 b. Sarana/prasarana sekolah  
 c. Fasilitas penunjang  
 d. Personalia (SDM)  

















PEDOMAN PENCERMATAN DOKUMNETASI 
NILAI MORAL DALAM PRAKTIK PENDIDIKAN KARAKTER 
DI SDIT LUKMAN HAKIM INTERNASIONAL 
  
No ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI HASIL ANALISIS 
Dokumen / Arsip 
1. Profil Sekolah  
 a. Sejarah sekolah  
 b. Letak Geografis Sekolah  
2. Hasil Rapat  
 a. Pelaksanaan Rapat  
 b. Notulensi Rapat  
 c. Presensi Peserta Rapat  
3. Arsip praktik pendidikan karakter  
 
a. Dokumentasi Program 
Praktik pendidikan 
karakter 
b. Surat Keputusan 
 
4. Proses/Hasi praktik pendidikan karakter  
5. Data SDM Sekolah  
 a. Data Pendidik  
 b. Data Peserta Didik  











Lampiran 4. Catatan Lapangan  
CATATAN LAPANGAN I 
 
Tanggal : Jum’at, 08 Agustus 2014 
Tempat : SDIT Lukman Hakim Internasional 
Fokus  : Observasi Awal dan Mohon Ijin 
 
 Pada hari ini, peneliti datang ke SDIT Lukman Hakim Internasional 
Yogyakarta yang beralamatkan di Jl. Karanglo, Jogoragan, Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta. Tujuan peneliti adalah mengadakan observasi awal untuk mendapatkan 
informasi mengenai nilai moral dalam praktik pendidikan karakter yang dilaksanakan 
dan dikembangkan di SDIT Lukman Hakim Internasional, selain observasi peneliti 
juga akan meminta izin kepada ibu Kepala Sekolah untuk melaksanakan penelitian di 
sekolah tersebut. Setelah tiba di sekolah dan bertemu dengan bagian penerima tamu, 
saya diberitahu bahwa ibu kepala sekolah sedang ambil cuti melahirkan dan akhirnya 
saya dihubungkan dengan Penanggung Jawab Sementara (PJS) selama kepala sekolah 
belum bisa hadir  ke sekolah. PJS tersebut bernama bapak atau ustad Felly bagian 
divisi kurikulumnya. 
Kemudian peneliti mengutarakan maksud kedatangan yaitu untuk melakukan 
observasi awal untuk penelitian skripsi yang berjudul Nilai Moral Dalam Praktik 
Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Lukman Hakim Internasional 




moral dalam praktik pendidikan karakter yang dilaksanakan di SDIT Lukman Hakim 
Internasional Yogyakarta. Setelah mengetahui maksud dan tujuan peneliti, bapak 
Kepala Sekolah mengizinkan peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut 
selanjutnya peneliti yang menentukan harinya. Setelah peneliti cukup mendapatkan 
















CATATAN LAPANGAN II 
Hari/Tanggal : Selasa, 02 September 2014 
Tempat : SDIT Lukman Hakim Internasional 
Fokus  : Menyerahkan surat ijin penelitian 
 Sekitar pukul 09.00 wib peneliti datang ke sekolah, kemudian peneliti menuju 
ruang tamu sekolah untuk bertemu dengan Kepala Sekolah, alhamdulilah bisa 
bertemu dengan ibu Kepala Sekolah, Ibu Yunisa. Saya kemudian memberikan surat 
perijinan penelitian ke ibu Yunisa dan ibu Yunisa menerima serta memberikan 
izinnya untuk saya melakukan penelitian. 
 Beberapa saat kemudian peneliti berbincang-bincang dengan ibu Yunisa 
untuk merencanakan pertemuan selajutnya dalam rangka pencarian data, setelah 
membuat janji untuk bertemu kembali di waktu yang telah direncanakan saya pun 
akhirnya memohon pamit pulang ke kepala sekolah dan kepala sekolah mengizinkan 









CATATAN LAPANGAN III 
Hari/tanggal : Jum’at, 05 September 2014 
Tempat : SDIT Lukman Hakim Internasional 
Fokus  : Wawancara dengan Kepala Sekolah 
 Sekitar pukul 08.30 wib peneliti datang ke sekolah, kemudian bertemu dengan 
kepala sekolah SDIT Lukman Hakim Internasional Yogyakarta. Peneliti kemudian 
langsung menuju ruang kepala sekolah dan bertemu Kepala Sekolah untuk 
melakukan wawancara, karena sebelumnya sudah membuat janji dengan beliau untuk 
wawancara. 
 Kemudian peneliti segera mempersiapkan alat rekam beserta pedoman 
wawancara. Setelah berlangsung sekitar 45 menit, wawancara pun selesai. Setelah 
wawancara selesai peneliti masih berbincang-bincang dengan kepala sekolah untuk 
sekedar diskusi tentang dunia pendidikan. Akhirnya setelah selesai berbincang-
bincang dan wawancara peneliti kemudian meminta ijin untuk meninggalkan ruangan 
dan pamit kepada kepala sekolah. Namun sebelum benar-benar meninggalkan 
sekolah, saya sebelumnya diarahkan ke bu AP oleh kepala sekolah untuk meminta 
data tertulis tentang jumlah pendidik, peserta didik dan prestasi yang pernah diraih 






CATATAN LAPANGAN IV 
Hari/tanggal : Rabu, 10 September 2014 
Tempat : SDIT Luqman Hakim Internasional 
Fokus  : Observasi Program Habit Training dan wawancara pendidik 
 
 Sekitar pukul 11.30 wib peneliti datang ke sekolah, awalnya peneliti telah 
berencana untuk mewawancari ustad Felly selaku kepala divisi kurikulum, namun 
mendadak ustad Felly mengabarkan bahwa hari ini belum bisa diwawancarai karena 
beliau izin tidak masuk mengajar untuk menemani putranya yang sedang sakit. Tidak 
ingin melewatkan waktu berkunjung ke sekolah, akhirnya peneliti berinisiatif 
mengamati jalannya program Habit Training Sholat Dhuhur. Program ini merupakan 
salah satu program praktik pendidikan karakter di Sekolah SDIT Lukman Hakim 
Internasional.  
 Dalam pengamatan peneliti tentang program tersebut, peneliti melihat banyak 
hal positif dari program Habit Training Sholat Dhuhur, oleh karena itu peneliti 
semakin penasaran dan akhirnya berinisiatif untuk menanyakan beberapa hal tentang 
program Habit Training Sholat Dhuhur kepada TIM Habit Training Sholat Dhuhur. 
Peneliti kemudian bertemu dengan salah satu anggota guru yang memiliki peran 
sebagai penanggung jawab salah satu program praktik pendidikan karakater SDIT 
Lukman Hakim Internasional yakni program Habit Training Sholat Dhuhur. Disini 
saya awalnya hendak mewawancarai ketua TIM program Habit Training Sholat 




atas rekemondasi beliau saya diarahkan untuk mewawancari ustadzah Hidayatul 
Imtihana, beliau merupakan anggota TIM program ini.  
 Wawancara dengan ustadzah Iim cukup memberikan informasi yang lengkap 
terkait program Habit Training Sholat Dhuhur. Setelah dirasa cukup wawancaranya, 
peneliti akhirnya memohon izin pamit kepada ustazah Iim dan akhirnya peneliti 















CATATAN LAPANGAN V 
Hari/tanggal : Jum’at, 12 September 2014 
Tempat : SDIT Luqman Hakim Internasional 
Fokus  : Wawancara pendidik bagian kurikulum 
 Sekitar pukul 09.00 wib peneliti datang ke sekolah, beberapa saat setelah 
sampai di sekolah, peneliti terus berusaha menghubungi pihak yang akan 
diwawancara yakni ustad Felly selaku kepala divisi kerikulum di SDIT Lukman 
Hakim Internasional Yogyakarta.  
Peneliti kemudian langsung menuju ruang tamu sekolah dan bertemu ustad 
Felly untuk melakukan wawancara, karena sebelumnya sudah membuat janji dengan 
beliau untuk wawancara, kemudian peneliti segera mempersiapkan alat rekam beserta 
pedoman wawancara, setelah berlangsung sekitar 45 menit. Wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan kepala divisi kurikulum ini untuk mendapatkan 
informasi terkait kegiatan praktik pendidikan karakter di sekolah.Akhirnya setelah 
dirasa cukup wawancaranya, peneliti kemudian meminta izin untuk meninggalkan 








CATATAN LAPANGAN VI 
Hari/tanggal : Selasa, 16 September 2014 
Tempat : SDIT Lukman Hakim Internasional 
Fokus  : Pengambilan data dokumentasi 
 Sekitar pukul 10.00 wib peneliti datang ke sekolah, beberapa saat setelah 
sampai di sekolah, peneliti terus berusaha menghubungi beberapa pihak yang akan 
ditemui untuk mencari informasi praktik pendidikan karakter. Dalam observasi ini 
peneliti bertemu dengan uztadzah AP untuk meminta data jumlah peserta didik, 
pendidik dan karyawan SDIT Lukman Hakim Internasional Yogyakartakemudian 
peneliti juga menemui ustadzah Iim sebagai salah satu tim program habit training 
“Sholat Dhuhur” untuk meminta SOP program tsb. Setelah mendapatkan beberapa 
data, peneliti menemui beberapa guru untuk merencanakan waktu pertemuan 
wawancara, kemudian peneliti menemui ust. Budi (kepala divisi kesiswaan) dan ust. 
Nisa (kepala divisi akademik). 
 Setelah dirasa cukup observasi hari ini peneliti pamit dari sekolah untuk 







CATATAN LAPANGAN VII 
Hari/tanggal : Rabu, 17 September 2014 
Tempat : SDIT Luqman Hakim Internasional 
Fokus  : Wawancara dengan guru yang sekaligus sebagai kepala divisi 
  kesiswaan. 
 
 Sekitar pukul 09.00 wib peneliti datang ke sekolah, beberapa saat setelah 
sampai di sekolah, peneliti terus berusaha menghubungi pihak yang akan 
diwawancara yakni ustad Budi selaku kepala divisi kesiswaan di SDIT Luqman 
Hakim Internasional Yogyakarta.  
Peneliti kemudian langsung menuju ruang tamu sekolah dan bertemu ustad 
Budi untuk melakukan wawancara, karena sebelumnya sudah membuat janji dengan 
beliau untuk wawancara. Kemudian peneliti segera mempersiapkan alat rekam 
beserta pedoman wawancara. Setelah berlangsung sekitar 45 menit, wawancara pun 
selesai. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala divisi kesiswaan ini 
untuk mendapatkan informasi terkait kegiatan pendidikan karakter.Akhirnya setelah 
dirasa cukup wawancaranya, peneliti kemudian meminta izin untuk meninggalkan 







CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari/tanggal : Kamis, 18 September 2014 
Tempat : SDIT Luqman Hakim Internasional 
Fokus  : Wawancara dengan guru yang sekaligus sebagai kepala divisi 
  akademik. 
 Sekitar pukul 07.30 wib peneliti datang ke sekolah. Beberapa saat setelah 
sampai di sekolah. Peneliti terus berusaha menghubungi pihak yang akan 
diwawancara yakni ustadzah Nisa selaku kepala divisi akademik di SDIT Luqman 
Hakim Internasional Yogyakarta.  
Peneliti kemudian langsung menuju ruang ustadzah Nisa untuk melakukan 
wawancara, karena sebelumnya sudah membuat janji dengan beliau untuk 
wawancara. Kemudian peneliti segera mempersiapkan alat rekam beserta pedoman 
wawancara. Setelah berlangsung sekitar 45 menit, wawancara pun selesai. 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala divisi akademik ini untuk 
mendapatkan informasi terkait praktik pendidikan karakter yang masuk dalam 
akademik sekolah. Akhirnya, setelah dirasa cukup wawancaranya, peneliti kemudian 







CATATAN LAPANGAN VIIII 
Hari/tanggal : Senin, 22 September 2014 
Tempat : SDIT Luqman Hakim Internasional 
Fokus  : Observasi Upacara bendera dan BTHCQ 
 Sekitar pukul 07.30 wib peneliti datang ke sekolah, beberapa saat setelah 
sampai di sekolah, peneliti menemui salah satu guru untuk meminta izin mengikuti 
jalannya upacara dalam rangka melihat langsung praktik pendidikan karakter tersebut 
dan sang guru pun dengan senang hati mempersilahkan peneliti untuk mengikuti 
jalannya upacara. 
Peneliti kemudian langsung menuju lapangan upacara untuk mengikuti 
jalannya upacara. Dalam pelaksanaan upacara ini peneliti beberapa kali mengambil 
gambar dan mencatat hal-hal penting dalam praktik pendidikan karakter “Upacara 
Bendera”.Pada hari ini juga peneliti mengambil gambar kegiatan BTHCQ di mushola 
sekolah. Akhirnya, setelah dirasa cukup mengikuti kegiatan tersebut peneliti pamit 









CATATAN LAPANGAN X 
Hari/tanggal : Jum’at, 26 September 2014 
Tempat : SDIT Luqman Hakim Internasional 
Fokus  : Observasi program Market Day 
 Sekitar pukul 09.00 wib peneliti datang ke sekolah, beberapa saat setelah 
sampai di sekolah, peneliti menemui salah satu guru untuk meminta izin mengikuti 
kegiatan siswa “Market Day” dalam rangka melihat langsung praktik pendidikan 
karakter tersebut dan sang guru pun dengan senang hati mempersilahkan peneliti 
untuk mengikuti proses “Market Day”. 
Peneliti kemudian langsung menuju ruang market day. Dalam pelaksanaan 
market day peneliti beberapa kali mengambil gambar dan mencatat hal-hal penting 
dalam praktik pendidikan karakter.Akhirnya, setelah dirasa cukup mengikuti kegiatan 












CATATAN LAPANGAN XI 
Hari/tanggal : Kamis, 02 Oktober 2014 
Tempat : SDIT Luqman Hakim Internasional 
Fokus  : Pengambilan data dokumentasi SDIT LHI Yogyakarta 
 Sekitar pukul 09.00 wib peneliti datang ke sekolah. Beberapa saat setelah 
sampai di sekolah, peneliti menemui kepala sekolah untuk meminta izin kembali 
mengambil beberapa data dokumentasi pada pihak adminitrasi sekolah, selain itu 
peneliti juga hendak menemui Ust. Budi untuk meminta data dokumentasi terkait 
program pendidikan karakter SDIT LHI yang merupakan tanggung jawab bidang 
kesiswaan, dan kepala sekolah pun dengan senang hati mempersilahkan peneliti 
untuk melanjutkan peencarian data. 
Peneliti kemudian langsung menemui Ust. Budi dan beliau bersegera 
memberikan data yang peneliti minta. Selanjutnya, peneliti menemui Ust. AP untuk 
meminta data jumlah peserta didik dan pendidik serta data lain yang sekiranya 
diperlukan dalam penelitian ini.Akhirnya, setelah dirasa cukup mengikuti kegiatan 








CATATAN LAPANGAN XII 
Hari/tanggal : Rabu, 05 November 2014 
Tempat : SDIT Luqman Hakim Internasional 
Fokus  : Wawancara kepada Koordinator program“BTHCQ” 
 Sekitar pukul 10.00 wib peneliti datang ke sekolah, beberapa saat setelah 
sampai di sekolah, peneliti menemui salah seorang ustadzah untuk meminta izin 
wawancara kepada salah seorang pesera didik untuk mengetahui perubahan sikap 
selama mengikuti program pendidikan karakter di sekolah, khususnya program habit 
training “Sholat dhuhur berjamaah”. Kemudian setelah wawancara dengan peserta 
didik, peneliti menuju ke salah satu guru selaku koordinator BTCHQ untuk 
melakukan wawancara terkait program BTHCQ.Akhirnya, setalah diizinkan dan 













CATATAN LAPANGAN XIII 
 
Hari/tanggal : Senin, 11 November 2014 
Tempat : SDIT Luqman Hakim Internasional 
Fokus  : Wawancara kepada Koordinator Program karakter “Market Day” 
 Sekitar pukul 13.00 wib peneliti datang ke sekolah, beberapa saat setelah 
sampai di sekolah, peneliti langsung menemui salah seorang guru yakni ustad Felly 
yan sejak awal berdirinya SDIT LHI beliau lah yang lebih memahami tentang 
program “Market Day” nuntuk melakukan wawancara.Akhirnya, setelah diizinkan 













CATATAN LAPANGAN XIIII 
 
Hari/tanggal : Kamis, 27 November 2014 
Tempat : SDIT Luqman Hakim Internasional 
Fokus  : Wawancara kepada para siswa tentang praktik program pendidikan  
karakter di sekolah 
 Sekitar pukul 09.00 WIB peneliti datang ke sekolah, beberapa saat setelah 
sampai di sekolah, peneliti langsung menemui salah seorang guru untuk meminta izin 
mewawancarai peserta didik tentang berbagai macam kegiatan pendidikan karakter di 
sekolah.Setelah meminta izin peneliti langsung menemui beberapa siswa untuk 
diwawancarai.Akhirnya, setalah diizinkan dan dirasa cukup  melakukan wawancara 















TRANSKRIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Hari  : Jum’at 
Tanggal  : 05 September 2014 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Tamu Kepala Sekolah 
Nama  : YS/Kepala Sekolah 
1. Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb.. 
YS  : Wa’alaikumsalam wr.wb.. 
2. Peneliti : Bisa langsung untuk saya wawancara bu? 
YS  : Oh ya mba.. silahkan, 
3. Peneliti  : Terimakasih bu.. jadi begini bu, saya ingin mengetahui,  
sebenarnya latar belakang adanya pendidikan karakterdi SDIT 
LHI Yogyakarta ini apa? 
YS  : Oh..latar belakangnya karena memang ada rasa ketidakpuasan  
atas pendidikan yang sudah ada, dimana standarnya dan 
output-nya belum sesuai harapan.  
4. Peneliti : Maksud dari standar dan output yang diharapkan belum  
sesuai seperti apa bu? 
 YS  : Kita mengetahui mba bahwa pendidikan Indonesia kita itu  
masuk skala  pendidikan yang masih rendah secara 
internasional jika dibandingkan negara-negara lain. Oleh 
karena itu kita mencoba menaikkan standar pendidikan kita 
dengan membuat konsep karakter yang kuat di dalam  




5. Peneliti : Karakter yang kuat di sekolah ini yang seperti apa bu? 
YS : Karakter yang kuat disini adalah  karakter yang bukan secara 
karaktersebagai teori namun juga praktik kesehariannya 
dengan teknik yang baik. 
6. Peneliti : Teknik dalam praktik yang baik itu seperti apa bu? 
YS : Teknik yang mengasah ketrampilan siswa. Makannya kita 
mengadopsi UK curriculum dalam hal bagaimana mengasah 
ketrampilan anak untuk mencari tau informasi yang kita 
lakukan dengan persentasi data yang diperoleh, atau pembuatan 
PBL. UK curriculum bagus dalam membuat alat-alatnya nah 
kita mencoba menyatukan hal tersebut dengan sisi ke-tauhid-an 
siswa. Secara umum pendidikan Islam ruhnya belum sampai 
pada kehidupan nyata, jadi nilai-nilainya belum terasa, jika 
dalam kurikulum kami itu berusaha untuk membentuk how be a 
good muslim? bagaimana berislam ? bagaimana menjalankan 
perintah yang benar? Hal Ini sacara akhlaknya belum terlihat 
pada umumnya pendidikan karakter kita, jadi..karakter untuk 
semangat belajar kita coba dengan membangun crictical 
thinking, dimana secara umum siswa reading comperhasion 
masih rendah. Contoh kasus ujian nasional yang katanya jogja 
masih putih dalam arti aman namun malah banyak kecurngan, 
itu data-data menunujukkan bahwa pendidikan islam belum 
berhasil untuk membentuk How be good muslim? Itulah yang 
menjadi tantangan pendidikan Islam, karena secara umum 
pendikakan karakter saat ini masih tataran menghafal materi 
namun kita belum mengasah bagaimana mengembangkan alat-
alatnya untuk mencapai target yang diharapkan. Secara data-
data sudah menjelaskan bahwa level pendidikan indonesia itu 




7. Peneliti : Oo..begitu bu, nah alat-alat untuk mendukung tercapainya  
karakteryang  diharapkan itu maksudnya seperti apa bu? 
 YS  : Contohnya begini mba, ada anak sudah bisa membaca namun 
belum paham apa yang dibaca, nah disinilah alat-alat perlu   
disiapkan dalam mendukung  anak untuk memahami. Misal 
dalam fisik literay atau aspek fisik.Makabagaimana siswa 
memiliki gaya hidup sehat berarti kita harus mampu 
memberikan informasi tentang makan-makanan sehat dengan 
mengadakan fasiltas program sekolah yakni market day. Hal 
ini akan balance atau seimbang antara karakter secara 
interpersonal baik yang kita kenal kalau Allah itu 
memberikan tabung suci atau qolbu yang bersih maka harus 
kita  jaga agar tetap sehat dengan menjaga fisik ini tetap 
sehat. Hal ini menjadiperhatian sekolah kepada seluruh siswa 
dari kelas satu – kelas enam  sedangkan 7M atau 7 tahapan itu 
merupakan bagian dari proses pembelajaran untuk mencapai 
goal karakter yang diharapkan. 
8. Peneliti : Apakah proses 7M itu juga berlaku dalam semua pelaksanaan  
program karakterdi sekolah bu? 
 YS  : Oh tidak.. jadi misal pada tahapan mengagumi, maka kita  
menggunakan program outing untuk bisa mencapa tahapan 
tersebut. Mungkin yang agak  membingungkan itu yang fisik 
moral, anak membuat sesuatu yang baru dengan project 
dengan kemampuan fisik mereka, namun hal itu tidak cukup 
harus ada dukungan2 untuk memenuhi tahapan tersebut, 
misalnya dalam PE dimana menjaga kesehatan fisik untuk 
mampu bergerak, sujek lebih mengarah pada pembentukan 
fisik. Semua yang ada di sekolah ini adalah untuk mendukung 




ada alat-alat yang kita gunakan untuk memenuhi karakter 
yang kita inginkan. 
9. Peneliti : Berarti maksudnya sekolah membuat fasilitas-fasiltas atau  
 alat-alat  pendukung lainnya selain 7M dalam mencapai  
karakter yang diharapkan? 
YS : Iya, Jadi 7 M itu adalah salah satu cara (proses) dari  
                           beragamnyacara yang kita buat.  
10. Peneliti : Oh iya bu saya sekilas memahami maksud ibu,  
nah..pertanyaan berikutnyabu, sejak kapan praktik pendidikan 
karakter diSDIT LHI ada? 
 YS  : Secara fisik bangunan SDIT LHI berdiri pada bulan oktober 
2007 namun secara operasional berjalan pada oktober 2008. 
11. Peneliti : Siapa yang mendirikan bu? 
YS : SDIT ini dibawah yayasan mba, jadi yang mendirikan adalah       
  yayasan. 
12. Peneliti : Nama yayasannya apa bu? Dan siapa pemimpin yayasan  
tersebut? 
YS  : Yayasan Pionir Indosia, dimpipin oleh Bp. Rahman Ph. D 
13. Peneliti : Oh iya bu, nah lalu sebenarnya nilai moral apa saja yang ada  
   dalam  praktik pendidikan   karakter SDIT LHI? 
 YS  : Kalau di sekolah kita mba, kita menggunakan Seven Strands 
Of The   Curriculum yang meliputi Spritual Literacy, Moral 
Literacy, Intellectual Literacy, Phsical Literacy, Interpersonal 
Literacy, Culture Literacy, dan Social Literacy. 
14. Peneliti : Maksud dari ibu yang sebutkan semua itu apa bu? 
YS : Lebih jelasnya nanti bisa baca dari dokumen sekolah mba,  
tapi secara singkat spritual itu maksudnya kesadaran seorang 
anak akan Allah,  moral disini maksudnya komitmen dengan 
mengamalkan nilai moral  yang penekanannya pada integritas, 
kejujuran, kebaikan. Intelektual disini maksudnya 
menghasilkan pengetahuan yang dapat mendekatkan  pada 
Allah dan memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya.   
Interpersonal itu lebih pada melatih kemampuan anak untuk 




keterbukaan, dan   persahabatan untuk mewujudkan hubungan 
yang bermakna antar individu maupun kelompok serta 
menerapkannya untuk menyelesaikan problematika yang 
dihadapi. Kultur maksudnya mengamalkan nilai-nilai Islam 
yang tercermin dalam kehidupan sehari-sehari dengan orang 
lain. Sosial disini adalah menanamkan kepedulian sosial, 
pelayanan untuk umat atau masyarakat dalam lingkungan 
sekitarnya. 
15. Peneliti : Apakah semua nilai moral itu sudah mampu terealisasikan  
dengan maksimal di sekolah ini bu? 
YS : Belum mba karena semua itu butuh proses yang cukup lama.  
Namun setidaknya kami mencoba memaksimalkan pada 
spritual, moral dan interpersonalnya dahulu  mba. Tiga itu 
yang paling kita kuatkan. 
16. Peneliti : Apakah nilai moral tersebut juga mengacu pada 18 nilai  
  karakter yang telah kemendiknas buat bu? 
YS : Ya.. bisa jadi hampir sama dengan nilai moral kemendiknas 
hanya saja kita punya istilah 7 nilai karakter menurut sekolah 
kami sendiri mba. Dari 7 nilai karakter tersebut akan 
memunculkan nilai-nilai moral lain yang hampir sama dengan 
nilai moral yang diapahami masyarakat pada  umumnya 
seperti mandiri, tanggung jawab, disiplin, dll. 
17. Peneliti : Oo..gitu ya bu.., lalu untuk kurikulum di SDIT LHI itu  
    kurikulum yang seperti apa bu? 
YS : Kurikulum yang kita gunakan adalah kurikulum LHI mbak. 
kita pakai kurikulum integral holistik dan ini hasil desain kita 
sendiri. Kita menggunakan paduan dari UKcurriculum yang 
menitik beratkan pada meneliti lebih dalam sains dan nilai 
berbuat baik pada orang dan lingkungan namun kita juga 
menambahkan dengan kurikulum untuk menanamkan ke 
tauhidan (aqidah) dan kurikulum pemerintah dinas juga kita 
gunakan. Kurikulum 2013 ini juga memenuhi bagian dari 
tahapan 7 M kita, dimana guru tidak begitu terlibat namun 
mengarahkan untuk siswa berkembang. 
18. Peneliti : Lalu siapa saja yang terlibat dalam pembuatan kurikulum  
    pendidikan karakter di SDIT LHI bu? 




mba..divisi kurikulum namun juga tetap melibatkan guru-guru 
untuk membahas kurikulum karena guru merupakan orang 
pertama yang nanti mampu mengimplementasikan kurikulum 
ini. Dalam menejemen sekolah kita itu ada kepala sekolah, 
ada divisi akademik, kurikulum, kesiswaan dan guru-guru. 
19. Peneliti : Oo ya bu.. nah kalau program pendidikan karakter di sekolah  
    ini apa saja bu? 
YS  : banyak mba,, ada yang rutin dan ada yang isidental.Program  
rutinnya seperti Market Day, Morning Motivation, Habit 
Training, Star Of Week, dll. Program isidentalnya ada 
Tahaqiq (persaudaraan), kantong syurga, mabit tahfidz 
(bermalam untuk menambah hafalan). 
20. Peneliti : Lalu apa saja tujuan dari program-program pendidikan 
  karakter di  
    sekolah bu? 
  YS  : Tujuan dari banyak program pendidikan karakter ini 
contohnya habit training sholat dhuhur membiasakan siswa 
sholat diawal waktu secara berjamaah dan kedisiplinan, 
Market day mengasah ketrampilan wirausaha, ‘star week’ 
(bintang pekanan) untuk memberikan penghargaan pada siswa 
yang telah banyak melakukan kebaikan selama sepekan dan 
diumumin saat upacara. Tujuan dari program ‘star week’ ini 
adalah supaya mereka bangga terhadap diri mereka yang telah 
melakukan kebaikkan,  contohnya bintang memberi, bintang 
menolong, bintang kebersihan dll. Ada juga program kantong 
syurga untuk  berlatih menabung dalam mempersiapkan 
moment-moment penting seperti idul qurban dan hal ini juga 
untuk memotivasi anak untuk infak. Program mabit bertujuan 
untuk menambah hafalan Al Qur’an, kemudian progam class 
meeting bertujuan untuk menumbuhkan ketrampilan 
berembuk bersama/memecahkan masalah di kelas secara 
bersama-sama contohnya jika ada teman yang memukul 
teman yang lain di kelas, maka ketika ada kasus seperti ini 
para siswa dilibatkan untuk membahas secara bersama 
masalah ini dan mencari solusi bersama dan barulah membuat 
‘role’ atau aturan kelas yang disepakat bersama untuk 




terkait program silahkan menghubungi divisi kurikulum dan 
akademik. 
21. Peniliti  : Oh iya bu, lalu apa saja kendala yang dihadapi dalam praktik  
     pendidikan karakter di SDIT LHI Yogyakarta? 
   YS  : Pasti ada mba.. kendalanya itu ya seringnya keluar masuknya  
 guruyang mengharuskan untuk terus transfer ilmu terkait 
program-program di sekolah dan hal itu terkadang yang 
membutuhkan proses lama untuk memahamkan padahal 
program sudah berjalan dan butuh dukungan pendidik untuk 
mencapai target yang optimal, lalu adanya persepsi yang 
berbeda antara nilai yang kita usahakan tertanam di sekolah 
dengan baik namun kondisi lingkungan rumah siswa yang 
belum mendukung tertanamnya nilai moral yang kita 
targetkan. 
22. Peneliti : lalu upaya untuk meminimalisir hal itu apa bu? 
 YS  : Upaya yang bisa kita lakukan saat ini baru mengadakan 
pertemuan rutin dengan para orang tua siswa Saat ini kami 
masih mencari metode untuk mengklikkan antara orang tua 
dansekolah seperti melalui komite kelas dua bulan sekali dan 
komite sekolah dalamprogram ‘parenting school’. ‘Parenting 
school‘ ini bertujuan untuk mananamkan kepada orang tua 
bahwa komite sekolah itu penting dan hal ini telah kami 
sampaikan diawal penerimaaan siswa baru bahwa akan 
diberlakukan MOU dengan orang tua siswa untuk mau 
mengikuti program wali murid di sekolah. 
23. Peneliti : Oo..iya bu saya cukup bisa memahami dengan penjelasan ibu.  
lalu untuk hasil pendidikan karakter di SDIT LHI ini 
sudahdirasa seperti apa bu? 
 YS  : Karena komitmen dengan nilai moral yang pertama adalah 
spritual sehingga dan beberapa nilai moral kebaikkan 
sehingga kami melihat sudah cukup terlihat karakter spritual 









TRANSKRIP WAWANCARA KEPALA DIVISI KURIKULUM 
YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Hari   :  Jum’at 
Tanggal   :  12 September 2014 
Waktu   : 14.00 WIB 
Tempat  : Ruang Tamu Sekolah 
Nama Inisial  : FL/Pendidik/Kepala Divisi Kurikulum 
 
1. Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb.. 
  : Wa’alaikumsalam wr.wb.. 
2. Peneliti : langsung saja ya pak..  
FL  : Ya.. 
3. Peneliti : pertanyaan awal saya ust,, saya ingin mengetahui latar  
   belakang berdirinya SDIT LHI ini apa ya ust? 
FL  : awalnya SDIT Luqman Hakim sudah ada mba yang di  
meguwo, namun dari yayasan mencoba untuk membuat satu 
lagi dimana secara sistem dan   konsep berbeda.  
4. Peneliti : Perbedaannya apa ya ust dengan yang SDIT yang di sudah  
ada sebelum  LHI? 
FL  : SDIT mencoba mengadopsi konsep pendidikan barat, kita  
              mencoba menaikkan standar sekolah SDIT ini dari SDIT pada  
umumnya. Sehinngga kita munculkan internasional. Semata-
mata bukan hanya perbedaan ada dan tindaknya status 
tersebut, tetapi kita benar-benar belajar dari pendidikan barat 
dalam hal mengasah kecerdasan intelektual siswa. 
5. Peneliti : Apa yang diasah dari siswa SDIT LHI ust? 
FL  : Tentang skill mba.. sekolah IT kami mencoba mengadopsi  
UK curriculumdan tetap menggabungkan dengan kurikulum  





6. Peneliti : Konsep kurikulum SDIT LHI itu seperti apa ust? 
FL  : Jadi.. jika SDIT secara umum itu memang sudah menerapkan  
pendidikan karakter namun terbatas pada pengembangan alat-
alat, metode, dalam mengasah ketrampilan siswa. SDIT LHI 
ini mencoba untuk mengasah ketrampilan siswa dengan 
membangun critical thinking. Maksud dari critical thniking 
disini adalah anak dilatih kritis dalam menerima informasi 
yang mereka dapatkan. Biasanyakan mba siswa-siswa secara 
umum menerima informasi dari buku saja dan diterima begitu 
saja lalu di hafal, nah tapi.. dalam SDIT kami disini mencoba 
untuk membangun rasa ingin tahu yang tinggi sehingga nanti 
akan muncul banyak teknik untuk mencocokan informasi 
yang mereka dapat dan tentunya nilai-nilai karakter selalu kita 
masukkan dalam setiap program sekolah. 
7. Peneliti : Contohnya seperti apa ust? 
FL  : Contoh.. mereka mengetahui tentang informasi planet-planet,  
nah Setelah mereka mengetahui dari buku mereka akan kita  
ajak berpikir lebih dalam bagaimana planet-planet itu  
terbentuk, nah setelah itu untuk mencari tahu informasi lebih 
dalam kita melakukan kunjungan ke planetarium setelah itu 
kita mengarahkan siswa untuk membuat maket tentang planet 
dan mempersentasikan hasil dan menghubungkanya dengan 
pemaknaan spritual.  
8. Peneliti : Oh iya ust..saya cukup paham dengan penjelasan tersebut. 
nah..pertanyaan berikutnya ust, sejak kapan praktik 
pendidikan karakter di SDIT ada? 
FL  : Kalau secara operasional sejak tahun 2008 
9. Peneliti : Siapa yang mendirikan SDIT LHI ini ust? 




Bp. Rahman Ph. D 
10. Peneliti : pertanyaan selanjutnya ust tentang apa saja nilai moral dalam  
praktik pendidikan SDIT LHI? 
FL : Nilai karakter kalau di LHI kita kenal dengan “Seven Strands 
of The Curriculum” dimana dalam 7 strand itu terdapat banyak 
nilai karakter. Ada tentang spritual literacy, moral literacy, 
intelectual literacy, interpesonal literacy, cultural literacy, 
sosial literacy yang semua itu diharapkan membentuk anak 
menjadi hamba yang berakhlak mulia dan bermanfaat bagi 
ummat. 
11. Peneliti : Maksud dari semua itu apa ust? 
FL : Kalau nilai spritual ya yang berkenaan dengan mengagumi 
Allah, mengakui bahwa Allah itu segalanya bagi kita, moral 
disini adalah mengamalkana suatu nilai moral dengan 
penekanan integritas, kejujuran, kebaikan. Intelektual disini 
tentang pengembangan aspek pengetahuan yang dapat 
mendekatkan pada Allah dan memberikan manfaat bagi 
lingkungan sekitarnya. Fisik disini adalah memahamkan 
pentingnya keseimbangan antara hati yang baik dengan fisik 
yang juga sehat, kuat, interpersonal disini adalah melatih siswa 
untuk mampu berkomunikasi dengan baik dengan orang lain 
sehingga karakter yang diharapkan seperti mampu 
berkerjasama, keterbukaan, persahabatan dll. Kultur disini 
maksudnya adalah menerapkan nilai-nilai islam dalam 
keseharian sehinga mampu menampakan bagaimana menjadi 
muslim yang baik, dalam karakter sosial disini adalah siswa 
diharapkan mampu peduli terhadap orang lain, manfaat bagi 
orang lain. Jadi sebernarnya dari 7 strands itu turunan nilai-
nilai karakternya akan banyak mba,,  
12. Penelti  : lalu nilai-nilai tersebut ada pada program sekolah apa aja  
pak? SetiAAPprogram mempunyai tujuan apa saja ust? 
FL :Morning Motivation guru kelas Pj-nya.. ngbrol utk   
membangkitkansemangat anak-anak, Kantong surga  infak 
kelas mengumpulkan uang untuk dibelikan sembako dan 




lain, biasanya satu tahun sekali, Habit training ada timnya, 
habit training sholat dhuhur, jamaah berbeda dengan 
masyarakat, khusus anak-anak, sedang di upayakan juga 3S, 
ada arahan utk membuang sampah pada tempatnya, ada cerita 
juga cerita para nabi dan sahabat. Market day mengenalkan 
makanan pokok, guru harus bisa mengingatkan makanan mana 
yang sehat dan tidak, mana yang boleh dibeli. Outing untuk 
menambah wawasan di luar kelas contoh ke mesium lalu 
melaksanakan (Project best learning) setiap pelajaran ada 
outingnya, ada anggaran utk kegiatan tsb, tujuannya 
mendapatkan pengalaman. Dan masih banyak lagi program 
silahkan nanti bisa diamati langsung mba.. 
13. Peneliti : Siapa saja pendidik yang terlibat dalam praktik pendidikan  
  karakter di sekolah? 
FL :Yang terlibat dalam praktik pendidikan karakter ini adalah  
semua guru, guru yang merupakan central dalam praktik   
pendidikan karakter. 
14. Peneliti : Metode apa yang digunakan dalam praktik pendidikan  
  karakter? 
FL : Banyak metode, dilihat dari programnya ada dengan outing,     
  ceramah, diskusi dan persentasi 
15. Peneliti : Apa saja faktor pendukung praktik pendidikan karakter di   
  sekolah? 
 FL  : Yang menjadi faktor pendukung praktik pendidikan karakter 
di sekolah antara lain adalah guru-guru yang masih muda, 
bangunan sekolah beserta sarana-prasarananya dan anggaran 
sekolah untuk program-program karakter. 
16. Peneliti : Oh iya ust, lalu apa saja kendala yang dihadapi dalam praktik  
     pendidikan karakter di SDIT LHI Yogyakarta? 
   FL  : Pasti ada mba.. kendalanya itu ya seringnya keluar masuknya  
guru yang mengharuskan untuk terus tranfer ilmu terkait 
program-program di sekolah dan hal itu terkadang yang 
membutuhkan proses lama untuk memahamkan padahal 
program sudah berjalan dan butuh dukungan pendidik untuk 
mencapai target yang optimal, lalu adanya persepsi yang 
berbeda antara nilai yang kita usahakan tertanam di sekolah 




belum mendukung tertanamnya nilai moral yang kita 
targetkan. 
17. Peneliti : lalu upaya untuk meminimalisir hal itu apa bu? 
 FL  : Upayanya baru mengadakan pertemuan dengan orang tua tapi  
ya itu mba orang tua sibuk-sibuk jadi ya belum bisa optimal 
karena yang berangkat belum bisa semua 
18. Peneliti : Terakhir ust, untuk hasil pendidikan karakter di SDIT LHI inI 
sudah dirasa seperti apa bu? 
 YS  : Gol dari semua program karakter adalah anak-anal mampu  





















TRANSKRIP WAWANCARA KEPALA DIVISI AKADEMIK 
YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Hari  : Kamis 
Tanggal  : 18 September 2014 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Meeting Sekolah 
Nama  : NS/Pendidik/Kepala Divisi Akademik 
 
1. Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb.. 
NS  : Wa’alaikumsalam wr.wb.. 
2. Peneliti : langsung saja ya ust..  
NS  : Ya dek.. monggo... 
3. Peneliti : Pertanyaan awal saya ust,, saya ingin mengetahui latar  
   belakang berdirinya SDIT LHI ini apa ya ust? 
NS  : awalnya SDIT Luqman Hakim sudah ada mba yang di 
meguwo, namun dari yayasan mencoba untuk membuat satu 
lagi dimana secara sistem dan   konsep berbeda dengan 
mengembangkan ketrampilan mereka. 
4. Peneliti : Apa saja nilai ditentukan pada setiap program dalam  
praktik pendidikan karakter? 
NS  : Program Progject Learingterinspirasi dariUKcurriculum 
dimana program ini bertujuan untuk mengembangkan 7M 
(mengagumi, menghayati, meneliti, merealisasi, 
mengkolaborasi, mengaktualisasi, memberi). Tahapan dalam 
7M ini bertujuan untuk menanamkan rasa kagum pada Allah 
swt. Dalam pembelajaran, rasa mengagumi ini bisa diangkat 
dalam pembelajaran sains dan dinnul Islam. Sehingga 
menghindari doktrin dalam menyampaikan ilmu, jika sekolah 
lain mungkin masih hafalan dan teori saja, sedangkan kami 
mencoba mengembangkan dengan inkuiri spritual experience 
yang berhubungan dengan mengagumi Allah. Tahap 
merenungi bisa disisipkan dalam pembelajaran matematika. 




solving, problem solving dalam pembelajaran ini melatih siswa 
untuk memecahkan persoalan kerusakan sosial misalnya 
problem sampah kemudian siswa mencari informasi berkenaan 
tentang sampah di ICT. Ilmu matematika juga menjadi alat 
untuk pelajaran kewirausahaan seperti kegiatan saat di jogja 
mini expo belajar berbisnis. 
5. Peneliti : Siapa saja pendidik yang terlibat dalam praktik 
pendidikan karakter di sekolah? 
NS  : Yang terlibat dalam praktik pendidikan karakter ini 
adalahguru, guru yang paling utama kemudian orang tua. Jika 
kita mampu mempertemukan guru yang ideal dan orang tua 
yang ideal maka akan mampu mencapai target praktik 
pendidikan karakter. 
6. Peniliti  : Metode apa yang digunakan dalam praktik 
   pendidikan karakter? 
NS  : Metode yang sering digunakan adalah meneliti, 
Menemukan dan memunculkan pemahaman dan 
meminimalisirdoktrin. Terkadang juga menggunakan metode 
ceramah,brainstorming, dan mempersantasikan 
7. Peneiliti : Apa hasil yang diharapkan dari program pendidikan 
karakter di sekolah? 
NS  : Hasil yang diharapkan dari praktik pendidikan karakter  
di sekolah adalah anak didik terarah dari potensi spritual, 
sosial dan moral. 
8. Peniliti  : Apa saja faktor pendukung praktik pendidikan 
karakter disekolah? 
NS  : Faktor pendukung meliputi guru yang secara inputnya  
Bagus-bagus karena banyak yang selesai sampai S2, yayasan 
yang mendukung untuk pengembangan praktik pendidikan 
karakater sekolah, study banding yang pernah di lakukan 
sekolah ke negara lain dalam belajar mengembangkan 
pendidikan, kurikulum yang dibuat dan dikelola secara 
mandirim dan menejemen sekolah yang semakin baik. 
9. Peniliti  : Apa saja yang kendala dalam praktik  
pendidikan karakter disekolah? 




optimal mengajar masih kurang, terkadang ada orang tua yang 
belum paham dengan tujuan dari konsep praktik pendidikan 
karakter di sekolah, masih banyak orang tua yang mengukur 
baiknya siswa dari nilai kognitif saja. Dan lingkungan rumah 
yang belum mendukung program sekolah seperti contoh di 
sekolah mengajarkan sholat tetapi di rumah ada saja yang 
belum sholat. Contoh lain adalah sekolah mengenalkan 
makanan sehat ke siswa namun di rumah masih memberikan 
semacam snack ciki.dll. 
10. Peneliti : Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala 
dalam praktikpendidikan karakter di sekolah? 
NS  : Untuk meminta dukungan dari orang tua terhadap 
programprogram praktik pendidikan karakter sekolah, maka 
sekolahmemberikan suratsemacam MOU. Sekolah juga 
mengadakan pertemuan dengan orang tua wali murid dalam 
forum komite sekolah dan komite kelas. Ada juga orang tua 
yang sangat mendukung porgram-program sekolah sehingga 
















TRANSKRIP WAWANCARA KEPALA DIVISI KESISWAAN 
YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Hari  : Rabu 
Tanggal  : 17 September 2014 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Tamu Sekolah 
Nama Inisial : BD/Pendidik/Kepala Divisi Kesiswaan 
 
1. Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb ust.. 
BD  : Wa’alaikumsalam wr.wb 
2. Peneliti : Bisa langsung saya wawancara ust? 
BD  : Oh ya boleh.. 
3. Peneliti : Pertanyaan pertama ust, apa latar belakang berdirinya SDIT 
LHI? 
BD  : waah.. kalau untuk detailnya mungkin bisa tanya yang lebih 
tau yamba..mungkin kepala sekolah atau bagian kurikulum..  
4. Peneliti : kalau menurut sepengetahuan ustad kira-kira apa? 
BD  : kalau setahu saya mba, SDIT LHI itu berkeinginan untuk 
Membentuk siswa yang berakhlak mulia, yang mampu 
membentuk karakter islam yang kuat. Sekolah memiliki tujuh 
potensi dasar yang diharapkan ada pada karakter siswa di 
sekolah ini mba, cuma saya kurang hafal dan belum begitu 
bisa menjelaskan.. tapi saya cukup memahami maksud dari 
tujuh potensi dasar itu. 
5. Peneliti : Oh gitu ya ust.. , setahu ustad..nilai moral apa aja yang  
diharapkan dapat tertanam pada siswa SDIT LHI ini ust? 
 BD  : Banyak mba.. berhubung saya bagian dari kesiswaan.. jadi 
Sayatermasuk memahami tujuan nilai yang diharapkan dari 
setiap program sekolah. Contohnya nilai kebersihan dan cinta 
lingkungan hidup yang terkandung program bank sampah, 
Bank sampah kesiswaan dan sarpras, bank sampah dibangun 
sekitar semester tahun lalu, latarbelakangnya karena produksi 
sampah sekolah banyak karena masih menggunakan kertas 
dll, jadi hal ini menjadi kesempatan untuk sarana balajar anak 
yang kedua untuk membelajarkan pola hidup sehat dan bersih 




sampah ituanak didahului untuk pemilahan sampah, disana 
ada monster utnuk anak-anak memberi makan monster itu 
dengan cara memilah sampah, tujuannya untuk menanamkan 
karakter memperhatikan sampah, peduli sampah, dan pola 
hidup sehat dan bersih dan utk memberikan kesempatan 
masyarakat untuk mengelola sampah sebagai sarana untuk 
memperdayakan masyarakat untuk membantu perekonomian 
masyarakat, daur ulang dari sampah dan uangnya/hasilnya 
kembali untuk masyarakat, karakter hidup sehat dan bersih. 
Menumbuhkan nilai semangat berbuat yang baik ada pada 
program star of the week, nilai kedisplinan dan cinta tanah air 
melalui upacara sekolah dan pramuka. Nilai mengagumi 
Allah swt dengan program outing and fieldtrip, nilai 
kebugaran dan kesehatan ada pada program renang dan 
senam.Motivation training bertujuan untuk menanamkan 
banyak nilai seperti nilai kejujuran, semangat, sopan kepada 
guru dll, biasanya nanti disesuaikan dengan apa yang akan di 
sampaikan wali kelas.  
6. Peneliti : lalu pelaksanaan untuk program karakter di sekolah ini apa 
aja ust? 
BD  : Pelaksanaan program dalam praktik pendidikan karakter di  
SDIT LHIYogyakarta begitu beragam. Beberapa program itu 
adalah morning motivation, sholat duha, dzikir pagial matsurat 
untuk kelas 5-6, murojaah hafalan, penegakan disiplin tata tertib 
kelas, BTHCQ, sedangkan program yang menjadi tanggung jawab 
kesiswaan seperti bank sampah, star of the week, market day, 
senam, pesantren kilat, baksos (romadhon dan idul adha), 
outbond dll. Sejauh ini ada beberapa program yang masih 
tahap perapian dalam pelaksanaannya. 
7. Peneliti : Siapa saja pendidik yang terlibat dalam praktik pendidikan  
  karakter di sekolah? 
 BD  :Semua pendidik di sekolah ini terlibat dalam praktik 
pendidikan karakter namun tetap ada penanggung jawab 
tersendiri untuk beberapa program untuk memudahkan 
pelaksanaan dan evaluasinya. 





BD  : Karena banyak program karakter, maka metode yang 
digunakanberbeda-beda. Seperti habit training ada metode 
ceramah untuk melatih kepemimpinan, star of the week 
dengan metode pemberian penghargaan untuk menanamkan 
motivasi siswa untuk senang melakukan banyak hal 
kebaikkan, dengan metode ketegasan saat upacara untuk 
menanamkan kedisiplinan, dengan metode berbagi 
berkunjung ke rumah-rumah dengan program carity character 
untuk membiasakan anak suka berbagi pada orang lain..   
9. Peneliti : Apa hasil yang diharapkan dari program pendidikan karakter  
di sekolah? 
BD  : Hasil yang diharapkan untuk mengetahui sejauh mana sikap 
anak berubah menjadi lebih baik.Kedisiplinan kita melihat 
saat upacara, bisanya siswa saat upacara masih suka ramai 
namun akhir-akhir ini sudah lebih bisa di atur dan diam. 
Outing kita mengukur dari ketercapaian target, semisal 
berdasarkan mengerjakan tugas outing dan dilaksanakan oleh 
siswa maka hal itu kita nilai siswa berhasil mengikuti outing 
dengan baik, empati kita lihat dari efek program peduli yatim 
piatu apakah siswa suka menolong atau tidak, pengukurannya 
ada intrumennya semacam raport karakter, ada 94 poin, ini 
pengukuran program baru, ini akan menjadi referensi. 
11. Peneliti : Apa saja faktor pendukung praktik pendidikan karakter di 
sekolah? 
 BD  : Jikadari sisi kurikulum mendukung yang bab tematiknya  
kerena anakantusias jika terjun ke lapangan di masyarakat, 
guru-guru juga bagus masih muda-muda, sekolah juga 
mendukungdengan adanya sisitem yang mudah dan orang tua 
juga mendukung. 
12. Peneliti : Apa saja yang kendala dalam praktik pendidikan karakter di 
sekolah? 
BD  : Kendala yang dihadapi sekolah yakni sekolah masih kesulitan  
menentukan karakter yang ingin ditajamkan, terkadang.. kita 
masih bingung karakter mana yang ingin kita tajamkan? 
Karena banyak karakter yang baik dan juga semakin 
banyaknya program. Banyak program inilah yang kemudian 




sikap anak-anak yang suka bermain ketika kegiatan outing, 
hal ini memang normal, namun terkadang ketikapun sudah 
terdapat pengarahan sebelum outing kepada para siswa tetapi 
anak-anak masih terlihat main sesukannya. Kendala 
berikutnya adalah sering kali kekurang SDM guru saat outing 
karena tidak jarang jadwal outing kelas ini bertabrakan 
dengan kelas lain padahal pendampingan saat outing tidak 
cukup dengan hanya wali klas. Kesamaan jadwal saat outing 
satu dengan yang lainnya terkadang juga menjadi kendala. 
13. Peneliti : Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala dalam praktik  
  pendidikan karakter di sekolah? 
BD  : Faktor SDM yang sedikit saat outing kita mintakan dari luar,  
atau mengambil guru agama, kendala anak suka main kita 
buat peraturan di awal sebelum outing, misal nggak boleh 
berpencar tapi berkelompok dlu untuk diarahkan, kita juga 






















TRANSKRIP WAWANCARA TIM GURU PROGRAM 
“HABIT TRAINING SHOLAT DHUHUR BERJAMA’AH” 
YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Hari  : Rabu 
Tanggal  : 10 September2014 
Waktu  : 10.00 WIB  
Tempat : Ruang Guru 
Nama inisial : HI 
Jabatan : Pendidik/Koordinator BTHCQ 
 
1. Penieliti : Apa yang dimaksud dengan program karakter Habit Training 
‘Sholat Dhuhur Berjamaah’? 
HI : Habit training merupakan kegiatan pembiasan dalam hal sholat 
dhuhur berjama’ah bagi siswa kelas 4 – 6. 
2. Peneliti : Apa tujuan dari program Habit Training ‘Sholat Dhuhur  
  berjamaah’? 
HI  : Tujuan dari habit training sholat dhuhur berjamaah ini tidak lain  
adalah pembiasaan dan kedisiplinan. Selain itu, siswa juga dilatih 
menjadi pendengar yang baik saat story telling, rapi dalam shaf 
sholat. 
3. Peneliti : Siapa saja pendidik yang terlibat dalam program karakter Habit  
  training ‘Sholat Dhuhur Berjamaah’? 
HI  : Semua pendidik berperan dalam kegiatan ini khusunya pendidik yang 
diamanahi sebagai wali kelas. Setiap wali kelas dalam kegiatan habit 
training “Sholat dhuhur berjamaah” berkewajiban untuk 
mendampingi dan mengamati siswa-siswa saat sholat dhuhur 
berjamaa. Fungsi dari wali kelas ini adalah melihat dan menilai para 
siwa mana saja yang masih perlu arahan ketika kegiatan berlangsung. 
4. Peneliti : Peserta didik yang mana yang menjadi sasaran dari program  
karakter Habit Training ‘Sholat Dhuhur Berjamaah’? 
HI  : Untuk sasaran dalam program ini adalah kelas 4 -5. Sedangkan kelas  
1-3 sholat di kelas didampingi oleh wali kelas. 
5. Peneliti : Materi apa yang disampaikan dalam program karakter Habit  
  training ‘Sholat Dhuhur Berjamaah’? 




belajar kedisiplinan. Selain itu, siswa juga dilatih menjadi pendengar 
yang baik saat story telling, rapi dalam shaff sholat. 
6. Peneliti : Metode apa yang digunakan dalam program karakter Habit  
  training ‘Sholat Dhuhur Berjamaah’? 
HI  : MetodeHabit training sholat dhuhur berjamaah ini tidak lain adalah  
pembiasaan dan kedisiplinan. Selain itu, siswa juga dilatih menjadi 
pendengar yang baik saat story telling karena ada sesi ceramah oleh 
salah seorang guru tentang kisah-kisah nabi. 
7. Peneliti : Apa hasil yang didapat dari program karakter Habit Training  
‘Sholat Dhuhur Berjamaah’? 
 HI  : Hasil yang berdampak dari program ini terlihat saat upacara, saat  
upara siswa sudah mulai belajar rapi dalam berbaris.Siswa juga mulai 
menghargai ustad-ustadzah yang bukan wali kelasnya karena 
pengamatan saat program berlangsung tidak selamanya wali kelas 
dan disiplin dalam pengaturan waktu sholat karena terlihat dari 
perubahan yang sedikit siswa terlambat sholat dhuhur berjama’ah. 
8. Peneliti : Bagaimana Evaluasi dari program karakter Habit Training 
‘Sholat Dhuhur Berjamaah’? 
HI  :Wali kelas punya fungsi mengamati proses habit training tujuannya  
Agar dapat terevaluasi kegiatan tersebut. guru mencatat nama-nama 
yang belum seriu dan terlamat saat sholat, kemudian di akhir kegitan 














TRANSKRIP WAWANCARA KOORDINATOR PROGRAM “BTHCQ”  
(Baca Tulis Hafal Cinta Al Qur’an) 
YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Hari  : Rabu 
Tanggal  : 05 November 2014 
Waktu  : 10.00 WIB  
Tempat : Ruang Guru 
Nama Inisial : UH 
Jabatan : Pendidik/Koordinator BTHCQ 
 
1. Peneliti : Apa yang dimaksud dengan program karakter BTHCQ? 
UH : BTCHQ maksudnya adalah sebuah program dimana kita ingin  
mengajarkan kepada anak untuk bisa membaca, menulis, menghafal 
dan mencintai Al Qur’an. 
2. Peneliti : Apa tujuan dari program BTHCQ? 
UH : Tujuan dari program ini adalah menanamkan nilai cinta Al-Qur’an.  
Usaha kita ingin menanamkan rasa cinta Al Qur’an namun pada 
realitanya perlu langsung dilatih dengan program ini, ini ikhtiar 
menumbuhkan rasa cinta dan untuk meningkatkan kemampuan. 
3. Peneliti : Siapa saja pendidik yang terlibat dalam program karakter  
BTHCQ? 
UH : Guru atau pengajar BTHCQ dan semua guru disekolah terlibat dalam  
hal dukungan. Khusus wali kelas juga punya tugas untuk senantiasa 
memotivasi peserta didiknya untuk cinta Al Qur’an. Oleh karena itu 
ada program One Day One Ayahyang secara langsung diawasi oleh 
wali kelas. 
4. Peneliti : Peserta didik yang mana yang menjadi sasaran dari program  
karakter BCTHQ? 
UH : Semua pserta didik dari kelas 1-6 
5. Materi apa yang disampaikan dalam program karakter BCTHQ? 
UH : Materi yang tersampaikan jelas tentang Al Qur’an selain itu  
menanamkan rasa cinta Al Qur’an 
6. Peneliti : Metode apa yang digunakan dalam program karakter BCTHQ? 
UH : Metode UMMI Al Qur;an, metode yang menanamkan keharusan dan  
kedisiplinan. Misal buku nggak boleh hilang, harus setoran. 
7. Peneliti : Apa hasil yang didapat dari program karakter BCTHQ? 
UH : Kemampuan baca tulis terlihat meningkat. Biasanya juga anak yang  
hafalannya banyak akhlaknya juga semakin membaik 




UH : Evaluasinya biasanya secara klasikal bersama guru-guru BTHCQ  
dan memantau secara langsung dan tidak langsung dengan wali kelas 
terkait untuk program one day one ayah. Untuk beberapa kasus anak 
yang kesulitan secara proses membacanya dengan tidak mengurangi 
rasa hormat kepada wali kelas, kita meminta wali kelas untuk 





















TRANSKRIP WAWANCARA KOORDINATOR  
PROGRAM “MARKET DAY” 
YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Hari  : Rabu 
Tanggal  : 05 November 2014 
Waktu  : 10.00 WIB  
Tempat : Ruang Guru 
Nama Inisial : FL 
Jabatan : Pendidik/Koordinator Market Day 
 
1. Peneliti : Apa yang dimaksud dengan program karakter Market Day? 
FL : Program market day merupakan program untuk mengasah bakat anak  
dalam hal kewirausaahaan untuk menanamkan nilai kemandirian dan 
mengenalkan makanan sehat kepada peserta didik. 
2. Peneliti : Apa tujuan dari program Market Day? 
FL : Tujuan paling sederhana untuk menanamkan profesi jualan itu baik  
bukan profesi rendahan, jualan itu hal biasa, jualan itu sesuatu yang 
bagus dan hebat, saya yakin tetap ada anak yang akhirnya kelihatan 
bakatnya sebagai pebisnis. Serta mengenalkan makanan sehat kepada 
anak-anak. 
3. Peneliti : Siapa saja pendidik yang terlibat dalam program karakter  
Market Day? 
FL : Semua guru terlibat, karena setiap wali kelas kita harapkan melihat  
peserta didiknya saat kegiatan market day. Harapan kami, guru dapat 
memberi motivasi, mengarahkan untuk berpartisipasi, guru kelas 
dapat me-list siapa saja dari anak-anak muridnya yang hari ini mau 
jualan dan guru wali kelas juga memiliki peran mengarahkan 
makanan yang sehat. 
4. Peneliti : Peserta didik yang mana yang menjadi sasaran dari program  
Market Day? 
FL : Yang terlibat dalam program ini adalah semua peserta didik dari  
 kelas 1-6 
5. Peneliti : Materi apa yang disampaikan dalam program karakter Market  
Day? 
FL : Materi yang tersampaikan dalam kegiatan ini adalah mengenalkan  
makanan sehat, mengenalkan untuk belajar berjualan, menanamkan 




mengucapkan terima kasih ketika menyerahkan piring, dan itu juga 
terbantu di program habit training penyampaiannya 
6. Peneliti : Metode apa yang digunakan dalam program karakter Market  
Day? 
FL : Ada metode kalsikal dengan review jika ada sampah yang berserakan  
kita ingatkan. Metode lain untuk meningkatkan semangat anak untuk 
selalu jualan  adalah dengan menggunakan program star of the week 
“Bintang Bisnis”meskipun saat ini kurang berjalan namun ke depan 
akan kami mulai dan rutinkan kembali. 
7. Peneliti : Apa hasil yang didapat dari program karakter Market Day? 
FL : saya yakin tetap ada anak yang akhirnya kelihatan bakatnya sebagai  
pembinis seperti irfan dan farhan di kelas 5 yang aktif sekali untuk 
program market day ini. Saat kelas 3 ia sudah bisa meminta 
temannya untuk menjualankan dagannya dan temannya diberi upah 
sepantasnya. Di sini anak-anak juga dikenalkan makanan sehat.Setiap 
angkatan ada bintang bisnisnya. 
8. Peneliti : Bagaimana Evaluasi dari program karakter Market Day? 
FL : Karena ada dalam pergantian guru yang kemudian menjadi pengaruh  
transfer program. Sedang proses untuk memperbaiki dan 
memperbaharui standar tertulis agar mudah dipahami oleh guru-guru 
baru. Evaluasi kegiatan ini insya Allah sedang terus berikhitiar 













TRANSKRIP WAWANCARA SISWA SDIT LHI 
PROGRAM “RADING GROUP” 
YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari  : Kamis 
Tanggal  : 27 November 2014 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : Halaman sekolah 
 
1. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : AL (3A) 
 
Peneliti : Apakah kamu mengetahui kegiatan Reading Group? 
Siswa  : iya tahu 
Peneliti : Apakah kamu senang mengikuti kegiatan Reading Group?  
 Jika iya, apa alasannya? 
Siswa  : senang, karena dapat pengetahuan 
Peneliti : Darimana biasanya buku yang kamu baca? 
Siswa  : buku perpustakaan 
Peneliti : Apakah ketika di rumah kamu juga meluangkan untuk  
    membaca buku? 
Siswa  : iya, baca buku tentang tikus dan singa yang kisahnya tolong  
    menolong 
 
2. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa : MG(4A) 
 
Peneliti : Apakah kamu mengetahui kegiatan Reading Group? 
Siswa  : iya tahu 
Peneliti : Apakah kamu senang mengikuti kegiatan Reading Group?  
jika iya, apa alasannya? 
Siswa  : senang 
Peneliti : Darimana biasanya buku yang kamu baca? 
Siswa  : buku perpustakaan 
Peneliti : Apakah ketika di rumah kamu juga meluangkan untuk  
membaca buku? 
Siswa  : iya, baca buku sepak bola, ada buku tentang nabi tapi belum  




3. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa : BW (4A) 
 
Peneliti : Apakah kamu mengetahui kegiatan Reading Group? 
Siswa  : iya tahu 
Peneliti : Apakah kamu senang mengikuti kegiatan Reading Group?  
jika iya, apa alasannya? 
Siswa  : senang 
Peneliti : Darimana biasanya buku yang kamu baca? 
Siswa  : buku perpustakaan 
Peneliti : Apakah ketika di rumah kamu juga meluangkan untuk  
membaca buku? 
Siswa  : iya, baca buku sepak bola dan buku tentang nabi 
 
4. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa : HZ (6B) 
 
Peneliti : Apakah kamu mengetahui kegiatan Reading Group? 
Siswa  : iya tahu, itu kegiatan baca buku 
Peneliti : Apakah kamu senang mengikuti kegiatan Reading Group?  
jika iya, apa alasannya? 
Siswa : iya, senang karena bisa dapat hikmah 
Peneliti : Darimana biasanya buku yang kamu baca? 
 Siswa  : baca buku di perpustakaan 
Peneliti : Apakah ketika di rumah kamu juga meluangkan untuk  
membaca buku? 











TRANSKRIP WAWANCARA SISWA SDIT LHI 
YANG TELAH DIREDUKSI 
“PROGAM OUTING AND FIELDTRIP” 
Hari  : Kamis 
Tanggal  : 27 November 2014 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : Halaman sekolah 
 
1. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : BW (4A) 
Peneliti : Apakah kamu tau kegiatan outing? 
 Siswa  : tau 
Peneliti : Apakah kamu pernah mengikuti kegiatan outing? 
 Siswa : Pernah 
Peneliti : Dimana saja tempat yang sudah kamu kunjungi saat outing? 
 Siswa : banyak kemarin ke pantai kukup  
Peneliti : Apakah kamu senang saat mengikuti outing? Jika iya, apa 
alasannya? 
 Siswa : Senang 
Peneliti : Apa yang kamu dapatkan saat outing ?  
 Siswa : Di sana aku tau hewan, tumbuhan, laut dan tau semua ciptaan  
Allah 
 
2. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : MG (3A) 
Peneliti : Apakah kamu tau kegiatan outing? 
Siswa : tahu 
Peneliti : Apakah kamu pernah mengikuti kegiatan outing? 
Siswa : Pernah 
Peneliti : Dimana saja tempat yang sudah kamu kunjungi saat outing? 
Siswa : ke pantai kukup dan banyak 
Peneliti : Apakah kamu senang saat mengikuti outing? Jika iya, apa  
alasannya? 




Peneliti : Apa yang kamu dapatkan saat outing ?  
Siswa : Di sana aku lihat hewan, tumbuhan, laut dan tau semua  
ciptaanAllah, Allah juga menciptakan api dan angin 
 
3. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : MA (4A) 
Peneliti : Apakah kamu tau kegiatan outing? 
Siswa : Tahu 
Peneliti : Apakah kamu pernah mengikuti kegiatan outing? 
Siswa : Pernah 
Peneliti : Dimana saja tempat yang sudah kamu kunjungi saat outing? 
Siswa : Ke pantai, ke musium purba 
Peneliti : Apakah kamu senang saat mengikuti outing?  
Siswa : Senang 
Peneliti : Apa yang kamu dapatkan saat outing ?  
Siswa : Disana aku tau hewan, tumbuhan, dan semua ciptaan Allah  
jadi punya rasa bersyukur sama Allah 
 
4. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : HZ (6B) 
Peneliti : Apakah kamu tau kegiatan outing? 
Siswa : Tahu 
Peneliti : Apakah kamu pernah mengikuti kegiatan outing? 
Siswa : Pernah, malah sudah sering 
Peneliti : Dimana saja tempat yang sudah kamu kunjungi saat outing? 
Siswa : Ke musium, ke taman pintar, ke tawamangu 
Peneliti : Apakah kamu senang saat mengikuti outing? Jika iya, apa  
  alasannya? 
Siswa : Senang sekali, karena bisa jalan-jalan dan nggak bosenin 
Peneliti : Apa yang kamu dapatkan saat outing ?  









5. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : AL/3A 
Peneliti : Apakah kamu pernah mengikuti kegiatan outing? 
Siswa : Pernah 
Peneliti : Apakah kamu senang saat mengikuti outing?  
Siswa : Senang 
Peneliti : Apa yang kamu dapatkan saat outing ?  






















TRANSKRIP WAWANCARA SISWA SDIT LHI 
YANG TELAH DIREDUKSI 
“PROGAM BACA TULIS HAFAL CINTA AL QUR’AN (BTHCQ)” 
Hari  : Kamis 
Tanggal  : 27 November 2014 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : Halaman sekolah 
 
1. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : AL (3A) 
Peneliti : Apakah mengetahui kegiatan BTHCQ?  
Siswa : Tahu 
Peneliti : Apkah kamumenyukai kegiatan BTHCQ? jika ia mengapa  
kamu menyukai kegiatan BTHCQ? 
Siswa : suka, karena disana baca-baca, nulis, kadang gambar 
Peneliti : Sejak kelas berapa kamu mengikuti kegiatan BTHCQ?  
Siswa : kelas satu 
Peneliti : Apa yang kamu rasakan setelah mengikuti kegiatan BTHCQ?  
Siswa : senang, karena jadi bisa baca huruf 
Peneliti : Sekarang jilid berapa yang kamu baca?  
Siswa : ummi 3/jilid 3 
Peneliti : Apakah kamu juga suka mengulang baca jilid UMMI jika di  
rumah? 
Siswa : suka 
Peneliti : Dengan siapa kamu mengulang membaca jilid UMMI ketika  
di rumah? 
Siswa : kalau nggak sama umi sama mba 
Peneliti : Sudah sampai apa surat yang kamu hafal? 
Siswa : surat At – Takwir juz 30 
Peneliti : Apakah kamu juga mengulang hafalanmu jika di rumah? 






2. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : HZ (6B) 
Peneliti : Apakah mengetahui kegiatan BTHCQ?  
Siswa : tahu 
Peneliti : Apkah kamu menyukai kegiatan BTHCQ? jika ia mengapa  
kamu menyukai kegiatan BTHCQ? 
Siswa : suka, karena biar bisa baca Al Quran 
Peneliti : Sejak kelas berapa kammu mengikuti kegiatan BTHCQ?  
kelas satu 
Siswa : Apa yang kamu rasakan setelah mengikuti kegiatan BTHCQ?  
Siswa  : senang  
Peneliti : Sekarang jilid berapa yang kamu baca?  
Siswa : ummi 4/Jilid 4 
Peneliti : Apakah kamu juga suka mengulang baca jilid UMMI jika di  
rumah? 
Siswa : kadang-kadang 
Peneliti : Dengan siapa kamu mengulang membaca jilid UMMI ketika  
di rumah? 
Siswa : - 
Peneliti : Sudah sampai apa surat yang kamu hafal? 
Siswa : surat Al-Jinn Juz 29 
Peneliti : Apakah kamu juga mengulang hafalanmu jika di rumah?  
Siswa : iya 
 
3. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : HN (6A) 
Peneliti : Apakah mengetahui kegiatan BTHCQ?  
Siswa : tau 
Peneliti : Apkah kamu menyukai kegiatan BTHCQ? jika ia mengapa  
kamu menyukai kegiatan BTHCQ? 
Siswa : suka, karena biar bisa baca Al Quran 
Peneliti : Sejak kelas berapa kammu mengikuti kegiatan BTHCQ?  
Siswa : kelas satu 
Peneliti : Apa yang kamu rasakan setelah mengikuti kegiatan BTHCQ?  
Siswa : senang 




Siswa : ummi 4/Jilid 4 
Peneliti : Apakah kamu juga suka mengulang baca jilid UMMI jika di 
rumah? 
Siswa : Kalau di sekolahaja, kalau di rumahbaca Al Qur’an 
Peneliti : Dengan siapa kamu mengulang membaca jilid UMMI ketika
  di rumah? 
Siswa : sendiri 
Peneliti : Sudah sampai apa surat yang kamu hafal? 
Siswa : surat Nuh Juz 29 
Peneliti : Apakah kamu juga mengulang hafalanmu jika di rumah?  




















TRANSKRIP WAWANCARA SISWA SDIT LHI 
YANG TELAH DIREDUKSI 
“PROGAM BACA ONE DAY ONE AYAH” 
Hari  : Kamis 
Tanggal  : 27 November 2014 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : Halaman sekolah 
1. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : AL (3A) 
Peneliti : Apakah kamu tau kegiatan one day one ayah? 
Siswa : Tahu 
Peneliti : Apakah kamu pernah menghafal ayat satu hari satu ayat? 
Siswa : Pernah 
Peneliti : Kapan kamu menghafal Al Quran? 
Siswa : Saat di kelas bersama teman-teman  
Peneliti : Kapan kamu menyetorkan hafalan dan pada siapa kamu  
menyetorkan hafalan? 
Siswa : distorin ke ustazah kalau mau pulang kalau nggak pas  
istirahat 
Peneliti : Apakah kamu merasa susah untuk menghafal Al Quran?  
Siswa : kadang susah kadang nggak 
Peneliti : Apakahkamu senang menghafal Al quran? 
Siswa : senang 
Peneliti : Mengapa kamu mau mengahafal Al quran? 
Siswa : biar masuk surga 
Peneliti : Kapan kamu mengulang hafalan? 
Siswa : di sekolah jam tengah delapan sebelum duha  
 
2. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : MA (4A) 
Peneliti : Apakah kamu tau kegiatan one day oneayah? 
Siswa : Tahu 




Siswa : Pernah 
Peneliti : Kapan kamu menghafal Al Quran? 
Siswa : Saat bersama teman-teman  
Peneliti : Kapan kamu menyetorkan hafalan dan pada siapa kamu  
menyetorkan hafalan? 
Siswa : distorin setiap habis duha 
Peneliti : Apakah kamu merasa susah untuk menghafal Al Quran?  
Siswa : kalau hafalan batu kadang-kadang nggak bis 
Peneliti : Apakahkamu senang menghafal Al quran? 
Siswa : senang 
Peneliti : Mengapa kamu mau mengahafal Al quran? 
Siswa : biar masuk surga 
Peneliti : Kapan kamu mengulang hafalan? 
Siswa : di sekolah sebelum duha  
 
 
3. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : BW (4A) 
Peneliti : Apakah kamu tau kegiatan outing? 
 Siswa : tahu 
Peneliti : Apakah kamu pernah mengikuti kegiatan outing? 
 Siswa : Pernah 
Peneliti : Dimana saja tempat yang sudah kamu kunjungi saat outing? 
 Siswa : banyak kemarin ke pantai kukup  
Peneliti : Apakah kamu senang saat mengikuti outing? Jika iya, apa  
alasannya? 
 Siswa : Senang 
Peneliti : Apa yang kamu dapatkan saat outing ?  
 Siswa : disana aku tau hewan, tumbuhan, laut dan tau semua ciptaan  
Allah 
 
4. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : HZ (6B) 
Peneliti : Apakah kamu tau kegiatan one day one ayah? 
 Siswa : Tahu 




 Siswa : Pernah, trtapi sekarang satu hari dua baris 
Peneliti : Kapan kamu menghafal Al Quran? 
 Siswa : di kelas bersama teman-teman  
Peneliti : Kapan kamu menyetorkan hafalan dan pada siapa kamu  
menyetorkan hafalan? 
 Siswa : distorin setiap habis duha 
Peneliti : Apakah ksmu merasa susah untuk menghafal Al Quran?  
 Siswa : ya lumayan 
Peneliti : Apakahkamu senang menghafal Al quran? 
 Siswa : senang agar masuk 
Peneliti : Mengapa kamu mau mengahafal Al quran? 
 Siswa : ingin masuk surga 
Peneliti : Kapan kamu mengulang hafalan? 


















TRANSKRIP WAWANCARA SISWA SDIT LHI 
YANG TELAH DIREDUKSI 
“PROGAMMARKET DAY” 
Hari  : Kamis 
Tanggal  : 27 November 2014 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : Halaman sekolah 
1. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : AL (3A) 
Peneliti : Apakah kamu tahu kegiatan market day? 
Siswa : tahu 
Peneliti : Menurut kamu itu kegiatan apa? 
Siswa : Jualan 
Peneliti : Setiap hari apa kegiatan market day? 
Siswa : Jum’at 
Peneliti : Suka nggak dengan kegiatan market day? jika suka kenapa  
alasannya? 
Siswa : suka, karena bisa beli-beli dan kalau jualan dapat uang 
Peneliti : Pernah jualan nggak di market day? jika pernah, jualan apa? 
Siswa : pernah, jualan biskuit. 
Peneliti : Siapa yang membuat makanan untuk di jual saat market day?  
 Siswa : Ummi 
 
2. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : MA (4A) 
Peneliti : Apakah kamu tau kegiatan market day? 
Siswa : tahu 
Peneliti : Menurut kamu itu kegiatan apa? 
Siswa : Jualan 
Peneliti : Setiap hari apa kegiatan market day? 
Siswa : Jum’at 
Peneliti : Suka nggak dengan kegiatan market day? jika suka kenapa  




Siswa : suka, karena kalau jualan dapat uang nanti uangnya buat  
ditabung 
Peneliti : Pernah jualan nggak di market day? jika pernah, jualan apa? 
Siswa : pernah, aku sering jualan, aku jualan kentang sama milo,  
harganya 1500 
Peneliti : Siapa yang membuat makanan untuk di jual saat market day?  























TRANSKRIP WAWANCARA SISWA SDIT LHI 
YANG TELAH DIREDUKSI 
“PROGAM KANTONG SURGA” 
Hari  : Kamis 
Tanggal  : 27 November 2014 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : Halaman sekolah 
1. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : AL (3A) 
Peneliti : Apaakah kamu mengetahui adanya kantong syurga di kelas? 
Siswa : Iya tahu 
Peneliti : Apakah kamu pernah memasukan uang ke dalam kantong  
surga?  
Siswa : Pernah 
Peneliti : Mengapa kamu mau memasukan uang ke kantong surga? 
Siswa : untuk ngumpulin uang belli sapi buat qurban, 
Peneliti : Apakah kamu tidak merasa sayang dengan uang yang harus  
dimasukkan ke dalam kantong surga? 
Siswa : nggak, kan harus ikhlas, nanti uang yang di masukin ke  
kantong surga di ganti sama Allah, digantinya nggak harus  
sama-sama diganti uang tapi bisa diganti dengan sehat 
Peneliti : Apakah kamu juga berinfak ketika di rumah? 
iya, di hari jumat pas sholat jumat 
 
2. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : MG (4A) 
Peneliti : Apaakah kamu mengetahui adanya kantong syurga di kelas? 
Siswa : Iya tau 
Peneliti : Apakah kamu pernah memasukan uang ke dalam kantong 
surga?  
Siswa : Pernah 
Peneliti : Mengapa kamu mau memasukan uang ke kantong surga? 




Peneliti : Apakah kamu tidak merasa sayang dengan uang yang harus  
dimasukkan ke dalam kantong surga? 
Siswa : nggak 
Peneliti : Apakah kamu juga berinfak ketika di rumah? 
Siswa : iya, di hari jumat pas sholat jumat 
 
3. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : HZ (6B) 
Peneliti : Apaakah kamu mengetahui adanya kantong surga di kelas? 
 Siswa : Iya tahu 
Peneliti : Apakah kamu pernah memasukan uang ke dalam kantong  
syurga?  
 Siswa : Pernah 
Peneliti : Mengapa kamu mau memasukan uang ke kantong syurga? 
   untuk ngumpulin uang beli qurban 
Siswa : Apakah kamu tidak merasa sayang dengan uang yang harus  
dimasukkan ke dalam kantong syurga? 
   nggak 
Peneliti : Apakah kamu juga berinfak ketika di rumah? 















TRANSKRIP WAWANCARA SISWA SDIT LHI 
YANG TELAH DIREDUKSI 
“PROGAM HABIT TRAINING SHOLAT DHUHUR BERJAMA’AH” 
Hari  : Kamis 
Tanggal  : 27 November 2014 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : Halaman sekolah 
1. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : MA (3A) 
Peneliti : Apakah kamu mengetahui tentang habit training sholat  
dhuhur berjamaah? 
Siswa : iya tahu 
Peneliti : Apakah kamu suka dengan kegiatan habit training sholat  
dhuhur berjamaah? 
Siswa : nggak, soalnya jadi nggak ada waktu istirahat ke dua dan 
lama 
Peneliti : Apa hukuman yang diberikan jika kamu terlambat untuk ikut  
habit training sholat  dhuhur berjamaah di masjid?  
Siswa : tilawah ½ juz 
 
2. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : MG (4A) 
Peneliti : Apakah kamu mengetahui tentang habit training sholat  
dhuhur berjamaah? 
Siswa : iya tahu, 
Peneliti : Apakah kamu suka dengan kegiatan habit training sholat  
dhuhur berjamaah? 
Siswa : senang 
Peneliti : Apa hukuman yang diberikan jika kamu terlambat untuk ikut  
habit training sholat  dhuhur berjamaah di masjid?  
Siswa : istighfar 
3. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 




Peneliti : Apakah kamu mengetahui tentang habit training sholat  
dhuhur berjamaah? 
Siswa : iya tahu, 
Peneliti : Apakah kamu suka dengan kegiatan habit training sholat  
dhuhur berjamaah? 
Siswa : nggak, soalnya jadi nggak ada waktu istirahat ke dua dan  
lama 
Peneliti : Apa hukuman yang diberikan jika kamu terlambat untuk ikut  
habit training sholat  dhuhur berjamaah di masjid?  





















TRANSKRIP WAWANCARA SISWA SDIT LHI 
YANG TELAH DIREDUKSI 
“PROGAM DUHA BERSAMA” 
Hari  : Kamis 
Tanggal  : 27 November 2014 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : Halaman sekolah 
1. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : NH (6B) 
Peneliti : Apakah kamu tau kegiatan duha bersama?  
Siswa : Tahu 
Peneliti : Dimanakah kamu melakukan sholat duha bersama? 
Siswa : Di kelas 
Peneliti : Apakah kamu suka dengan sholat duha bersama? jika iya  
mengapa? 
Siswa : Biasa saja 
Peneliti : kamu juga melakukan sholat duha di rumah? 
Siswa : kadang-kadang  
Peneliti : Apakah kamu sudah hafal dzikir asmaul husna? 
Siswa : Sudah, sejak kelas satu 
Peneliti : Kapan kamu membaca dzikir asmaul husna?  
Siswa : setiap habis sholat 
Peneliti : Apakah di rumah kamu juga membaca dzikir asmaul husna? 
Siswa : Iya habis sholat 
Peneliti : Apakah kamu sudah sholat 5 waktu secara penuh? 
Siswa : Sudah tapi kadang-kadang ada yang lupa 
 
2. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : HZ(6B) 
 Peneliti : Apakah kamu tau kegiatan duha bersama?  
  Siswa : Tahu 
  Peneliti : Dimanakah kamu melakukan sholat duha bersama? 




Peneliti : Apakah kamu suka dengan sholat duha bersama? jika iya  
  mengapa? 
Siswa : Suka 
Peneliti : Apakah kamu juga melakukan sholat duha di rumah? 
Siswa : kadang-kadang kalau hari sabtu dan minggu 
Peneliti : Apakah kamu sudah hafal dzikir asmaul husna? 
Siswa : Sudah, sejak kelas satu 
Peneliti : Kapan kamu membaca dzikir asmaul husna? 
Siswa : setiap habis sholat 
Peneliti : Apakah di rumah kamu juga membaca dzikir asmaul husna? 
Siswa : Iya habis sholat 
Peneliti : Apakah kamu sudah sholat 5 waktu secara penuh? 
Siswa : Sudah tapi kadang-kadang ada yang lupa 
 
3. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : MA (4A) 
Peneliti : Apakah kamu tau kegiatan bersama?  
Siswa : Tahu 
Peneliti : Dimanakah kamu melakukan sholat duha bersama? 
Siswa : Di kelas 
Peneliti : Apakah kamu suka dengan sholat duha bersama? jika iya  
mengapa? 
Siswa : Suka 
Peneliti : Apakah kamu juga melakukan sholat duha di rumah? 
Siswa : iyya pernah duha di rumah 
Peneliti : Apakah kamu sudah hafal dzikir asmaul husna?  
Siswa : Sudah 
Peneliti : Kapan kamu membaca dzikir asmaul husna?  
Siswa : setiap hari habis sholat 
Peneliti : Apakah di rumah kamu juga membaca dzikir asmaul husna? 
Siswa : Iya 
Peneliti : Apakah kamu sudah sholat 5 waktu secara penuh? 







TRANSKRIP WAWANCARA SISWA SDIT LHI 
YANG TELAH DIREDUKSI 
“PROGAM RENANG dan SENAM” 
Hari  : Kamis 
Tanggal  : 27 November 2014 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : Halaman sekolah 
1. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : NH (6B) 
Peneliti : Apakah kamu mengetahui kegiatan renang dan senam Pagi? 
Siswa : Iya tahu 
Peneliti : Apakah kamu senang mengikuti kegiatan renang dan senam  
pagi? jika iya, apa alasannya? 
Siswa : senang  
Peneliti : Kapan jadwal kallian untuk renang? 
Siswa : Kalau putra selasa, putri rabu 
2. Nara Sumber : Siswa SDIT Luqman Hakim Internasional Yogyakarta. 
Nama siswa     : HS(6B) 
Peneliti : Apakah kamu mengetahui kegiatan renang dan senam pagi? 
Siswa : iya tahu 
Peneliti : Apakah kamu senang mengikuti kegiatan renang dan senam  
pagi? jika iya, apa alasannya? 
Siswa : Senang aja 
Peneliti :Kapan jadwal kallian untuk renang? 









Lampiran 6   CONTOH ANALISIS DATA 
NILAI MORAL DALAM PENDIDIKAN KARAKTER 
DI SDIT LUQMAN HAKIM INTERNASIONAL 
YOGYAKARTA 
Pertanyaan Narasumber Jawaban Kesimpulan 











“Kalau di sekolah kita mba, kita 
menggunakan Seven Strands Of 
TheCurriculumyang meliputi 
Spritual Literacy, Moral Literacy, 
Intellectual Literacy, Phsical 
Literacy, Interpersonal Literacy, 
Culture Literacy, dan Social 
Literacy.Lebih jelasnya nanti bisa 
baca dari dokumen sekolah mba, 
tapi secara singkat spritual itu 
maksudnya kesadaran seorang 
anak akan Allah, moral disini 
maksudnya komitmen dengan 
mengamalkan nilai moral  yang 
penekanannya pada integritas, 
kejujuran, kebaikan. Intelektual 
disini maksudnya menghasilkan 
pengetahuan yang dapat 
mendekatkan pada Allah dan 
memberikan manfaat bagi 
lingkungan 
sekitarnya.Interpersonal itu lebih 
pada melatih kemampuan anak 
untuk mampu berkomunikasi 
dengan baik, bekerjasama, 
keterbukaan, dan persahabatan 
untuk mewujudkan hubungan 
yang bermakna antar individu 
maupun kelompok serta 
menerapkannya untuk 
menyelesaikan problematika yang 
dihadapi. Kultur maksudnya 
mengamalkan nilai-nilai islam 
yang tercermin dalam kehidupan 
sehari-sehari dengan orang lain. 
Sosial disini adalah menanamkan 
kepedulian sosial, pelayanan untuk 
Dalam praktik 
pendidikan 
karakter di SDIT 
LHI Yogyakarta, 


























keras, dsb selaras 










“Nilai karakter kalau di LHI kita 
kenal dengan “Seven Strands of The 
Curriculum” dimana dalam 7 strand 
itu terdapat banyak nilai karakter. 
Ada tentang spritual literacy, moral 
literacy, intelectual literacy, 
interpesonal literacy, cultural 
literacy, sosial literacyyang semua itu 
diharapkan membentuk anak menjadi 




“Kalau setahu saya mba, SDIT 
LHI itu berkeinginan untuk 
membentuk siswa yang berakhlak 
mulia, yang mampu membentuk 
karakter Islam yang kuat. Sekolah 
memiliki tujuh potensi dasar yang 
diharapkan ada pada karakter 
siswa di sekolah ini mba, cuma 
saya kurang hafal dan belum 
begitu bisa menjelaskan.. tapi saya 
cukup memahami maksud dari 
















Kurikulum yang kami gunakan 
adalah kurikulum LHI. Dan 
kurikulum ini masih terus kami 
evaluasi. Kami pakai kurikulum 
integralholistik dan ini hasil desain 
kami sendiri. Kami menggunakan 
paduan dari UK curriculum yang 
menitik beratkan pada tahap 
meneliti lebih dalam tentang sains, 
nilai berbuatbaik pada orang dan 
lingkungan. Namun kita juga 
menambahkan dengan kurikulum 
untuk menanamkan ke tauhidan 
(aqidah)guru tidak begitu terlibat 
namun mengarahkan untuk 
berkembang pemerintah dinas juga 
kita gunakan. Kurikulum 2013 ini 






















dimana kolaborasi itu diasah. 
Selaras dengan kurikulum 2013 




Kurikulum sekolah kita memiliki 
tujuh tahapan yang kita kenal 7M, 
dimana 7M itu merupakan usaha 
kita untuk menghubungkan semua 
kurikulum dengan tauhid 
keyakinan yang kuat pada Allah 
swt. Kita mengharapkan anak-
anak memiliki kesadaran akan 
Allah ada dalam setiap perasaan, 

























CONTOH ANALISIS DATA 
HASIL DARI PRAKTIK PENDIDIKAN KARAKTER  
DI SDIT LUKMAN HAKIM INTERNASIONAL YOGYAKARTA 
 
No Pertanyaan Narasumber Jawaban Kesimpulan 
1 Apakah kamu tau 
dengan program 
outing? Apakah 
kamu suka? Dan 






“Aku suka outing karena 
disana aku tau hewan, 
tumbuhan, laut dan tau 
semua ciptaan Allah.” 

















Allah SWT dan 
juga menanamkan 






“Aku tahu outing dan 
pernah ikut outing kepantai 
kukup, aku senang sama 
outing karena sekalian 
jalan-jalan dan disana aku 
tau hewan, tumbuhan, laut 
dan tau semua ciptaan 
Allah. Allah juga nyiptain 
air dan api.” 
MA/4A 
27/11/2014 
“Aku juga tahu outing, 
pernah ikut outing juga ke 
pantai dan ke musium 
purba. Senang ikut outing 
karena disana aku tau 
hewan, tumbuhan, dan 
semua adalah ciptaan Allah 




“Aku juga pernah ikut 
outing, rasanya senang dan 
disana aku dapat ilmu.” 
HZ/6B 
27/11/2014 
“Aku tahu outing dan 
pernah ikut..malahan sering  
ikut. Aku outing pergi ke 
musium-musium, ke taman 
pintar, ke tawamangu. 
Rasanya senang sekali ikut 
outing karena bisa jalan-
jalan dan nggak bosenin. 
Pas outing aku bisa tahu 
alam terus nanti ngerjain 


























“Aku tahu kegiatan BTCHQ, 
aku suka dengan kegiatan itu 
karena disana bisa baca-baca, 
menulis, kadang-kadang juga 
menggambar huruf hijayah dan 
jadi bisa baca huruf hijayah. 
Aku ikut kegiatan BTCHQ 
sejak kelas satu jadi sekarang 
sudah masuk jilid 3 UMMI. Di 
rumah juga suka mengulang 
jilid UMMI dengan mba atau 
umi. Hafalannku sekarang 
sudah sampai surat At-Takwir 






Iya aku tahu program 
BTHCQ, aku suka sama 
BTHCQ karena biar bisa 
baca Al qur’an. Aku ikut 
BTHCQ sejak kelas satu 
dan sekarang aku sudah jilid 
4 UMMI. Aku juga 
mengulang hafalan di rumah 
tetapi adang-kadang dan 
sekarang hafalanku sudah 





Iya aku tahu BTHCQ, aku 
suka BTHCQ karena biar 
bisa baca Al-Qur’an tetapi 
kalau aku lagi capek 
kadang-kadang nggak suka, 
Aku ikut kegiatan itu sejak 
kelas satu dan sekarang aku 
sudah jilid 4 UMMI. Kalau 
untuk mengulang hafalan di 
rumah kadang-kadang saja 
dan sekarang aku udah 

















































































Lampiran. 7 Foto 
Gambar. 1 





 Gambar di atas merupakan bangunan sekolah Luqman Hakim Internasional 
yang tampak dari luar sekolah. Bangunan sekolah tampak luar cukup terlihat asri 
dengan pemandangan pepohonan hijau yang rindang sehingga meskipun sekolah 
terletak di tengah-tengah pasar banguntapan, namun sekolah tetap rmemberikan 






 Bangunan sekolah tampak bagian dalam. 
 
 
Gambar di atas merupakan bangunan sekolah Luqman Hakim Internasional 
yang tampak dari dalam. Sekolah bagian dalam juga tampak asri dengan beberapa 
tanaman dengan media pot sehingga tetap bisa memberikan suasana hijau dalam 
bangunan SDIT LHI 
Gambar. 3 
Program Prakti Pendidikan Karakter 






Siswa-siswa sedang mengikuti proses kegiatan habit training “Sholat dhuhur 
berjama’ah”. Dalam kgiatan ini setelah melakukan sholat berjamaah para siswa 
melanjutkan dengan tahapan story telling. Story telling merupakan kegiatan 
mendengarkan cerita-cerita pada nabi atau cerita-cerita berhikmah untuk menambah 
khasanah ilmu dan menanamkan nilai-nilai moral yang ada disetiap cerita yang 
tersampaikan. Kegiatan ini dilakukan oleh guru yang memiliki peran untuk 
menjalankan proses tahapan habit training. 
Gambar. 4 
Program Praktik Pendidikan Karakter“Market Day” 
 
 
Siswa-siswa sedang melaukan aktivitas market day. Kegiatan ini merupakan 
kegiatan yang memeberikan kesempatan siswa untuk berlatih berjualan. Tujuan dari 
kegiatan market day ini adalah tertanamnya nilai kerja keras, kemandirian, kejujuran, 
dan kebersihan. Kegiatan ini dilakukan setiap jumat per pekan mulai pukul 09.15 – 
09.45 WIB. Anak-anak terlihat antusias dengan adanya kegiatan ini. Kegiatan ini 










 Guru mengrahkan siswa dalam berjualan dalam “Market Day” 
 
 
Dalam gambar ini, ada salah satu pendidik sedang mendampingi peserta didik 
melaksanakan aktivitas jual-beli dalam program market day. 
 
Gambar. 6 Kegiatan Program “BTHCQ” 
Baca Tulis Hafal Cinta Al – Qur’an 
 
 
Dalam kegiatan ini sedang berlangsung program “BTHCQ” (Baca Tulis Hafal 
Cinta Al – Qur’an). Guru dalam kegiatan ini sedang mengondisikan para  siswa untuk 
mendengarkan kegiatan belajar mengajar baca Al Qur’an. Setiap kelompok dalam 





Kegiatan Duha Bersama 
 
 
Dalam kegiatan ini para siswa kelas 2 sedang melakukan duha bersama. 
Waktu pelaksanakan kegiatan sekitar pukul 08.30 – 10.00 WIB. kagiatan ini 
dilaksanakan di dalam masjid sekolah. Para siswa setelah melakukan kegiatan duha 
bersma dilanjutkan dengan dzikir asma’ul husna bersama didampingi oleh wali kelas. 
Gambar. 8 Program Reading Group 
 
Dalam gambar di atas, terlihat siswa-siswa sedang melihat dan meminjam 
buku di perpustakaan untuk dibaca. Hal ini merupakan salah satu kegiatan reading 






Gambar. 9  




Pada gambar di atas para siswa sedang melakukan kegiatan reading group. 
Para siswa terlihat antusias dengan buku yang mereka baca. 
 
Gambar. 10 




 Gambar di atas merupakan gambar kotak syurga yang ada di kelas-kelas untuk 













Pada gambar di atas terlihat anak-anak bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
senam pagi. Senam pagi di sekolah dilaksanakan setiap hari jum’at pagi di lapangan 
yang berada di gedung sekolah bagian belakang. 
Gambar.12 




Pada gambar di atas terllihat para siswa sedang memberikan bingkisan seperti 









 Pada gambar di atas para siswa sedang bermain-main di lingkungan pantai  
dalam rangka untuk menumbuhkan rasa mengagumi kepada sang pencipta yakni 
Allah swt. 
Gambar. 14 
Program “Star Of The Week” 
 
 
Pemberian Star Of The Week berlangsung setelah upacara selesai. Beberapa kategori 
yang mendapatkan star of the week seperti paling rajin berangkat awal di kelas, 




Gambar. 15  
One Day One Ayah 
 
 
 Peserta sedang menghafal Al Qur’an untuk kemudian disetorkan ke pendidik 





Pada gambar di atas, peserta didik sedang mengikuti kegiatan upacara. Dalam 
kegiatan upacara di atas peserta terlihat mengikuti dengan hikmat. Peserta didik 
mampu mengikuti kegiatan upacara dengan baik. Dalam kegiatan ini peserta didik 




yang tertanam dalam kegiatan ini adalah cinta tanah air. Harapannya peserta didik 
memiliki rasa cinta tanah air yang tinggi. 
Gambar. 17 
Wawancara dengan Pendidik 
 
 
Peneliti sedang melakukan wawancara dengan salah satu pendidik SDIT LHI. 
Tujuan dari wawancara untuk mendapatkan informasi mengenai praktik pendidikan . 
di SDIT LHI. 
Gambar. 18 







Peneliti sedang melakukan wawancara dengan peserta didik terkait praktik 
pendidikan karakter di sekolah. 
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